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PENGARUH MODEL LC 7E DALAM PEMBELAJARAN FISIKA
TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA SISWA MAN REMBANG
TAHUN AJARAN 2010/2011

Oleh:

DAMAR SEPTIAN
06690020

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Learning Cycle 7E
(Elicite, Engange, Explore, Explain, Elaborate/ Expand, Evaluate, dan Extend)
dibandingkan dengan model pembelajaran Cooperative Learning dengan metode
demonstrasi dan diskusi dalam pembelajaran fisika terhadap hasil belajar fisika siswa
MAN Rembang tahun ajaran 2010/2011 pada materi elastisitas dan pegas.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen (experimental research) dengan desain penelitian eksperimen semu (quasi
experimental). Variabel penelitian terdiri dari 2 variabel, yaitu variabel bebas berupa
model Learning Cycle 7E dan variabel terikat berupa hasil belajar fisika siswa yaitu hasil
belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA MAN Rembang yang berjumlah 103 siswa. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik cluster random sampling atau sampel kelompok yaitu cara pengambilan
sampel secara acak berdasarkan pada kelompok kelas. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data berupa lembar tes yakni posttest dan lembar observasi yakni lembar
observasi afektif dan lembar observasi psikomotorik siswa. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji t dengan uji hipotesis terarah kanan yang dihitung dengan
bantuan microsoft office excel 2007. Sebelum melakukan uji t, dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan homogenitas.

Data yang digunakan untuk melakukan uji t adalah hasil dari posttest dan
lembar observasi. Dari hasil perhitungan diperoleh (1) pada pada ranah kognitif (dari
hasil posttest) diperoleh tying = 3,67 lebih besar dari tipe = 1,99 dengan db = 62 pada taraf
signifikansi 5%; (2) pada ranah afektif (dari hasil lembar observasi afektif siswa)
diperoleh thiwng = 2,13 lebih besar dari tene = 1,67 dengan db = 68 pada taraf signifikansi
5%; (3) pada ranah psikomotorik (dari hasil lembar observasi psikomotorik siswa)
diperoleh tyiung = 6,38 lebih besar dari e = 1,67 dengan db = 62 pada taraf signifikansi
5%. Hal ini menunjukkan bahwa model Learning Cycle 7E berpengaruh positif
terhadap hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.

Kata kunci : modd Learning Cycle 7E (elicite, engange, explore, explain, elaborate/
expand, extend, dan evaluate), hasil belajar fiska siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.LATAR BELAKANG

Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil membawa peserta didik
kepada tujuan serta apa yang diajarkan hendaknya dipahami sepenuhnya oleh
semua peserta didik. Sedangkan fungsi pendidikan adalah untuk membimbing
peserta didik ke arah tujuan yang dinilai “tinggi”*. Oleh sebab itu, pendidikan
dituntut untuk senantiasa melakukan inovasi dalam pembelajaran pada
berbagai aspek mulai dari visi, misi, tujuan, program, layanan, metode,
teknologi, proses, sampai kepada evaluasi. Dan tujuan pembelajaran adalah
agar bahan atau materi yang disampaikan pendidik dikuasai sepenuhnya oleh
seluruh peserta didik. Bagi seorang guru, pemilihan model pembelajaran
hendaknya dilakukan secara cermat, agar pilihan tersebut relevan dengan
berbagai aspek pembelajaran yang lain, efektif (tepat guna), efisien (hemat
waktu) dan menarik.

Pendidikan harus selalu dikembangkan agar pendidikan menjadi lebih
baik dan sesuai dengan tujuan. Dalam mengembangkan pendidikan sebagai
proses pemberdayaan anak didik, secara filsafati, harus berpijak pada fakta dan
realita. Proses pendidikan melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus
memberikan kesempatan yang seluasnya bagi peserta didik untuk

mengembangkan sense of interest, sense of curiosity, sense of reality, dan

'S, Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), hal. 35



sense of discovery dalam mempelajari fakta untuk mencari kebenaran
(Sumaatmadija, 2002: 49).2

Berjalannya pendidikan akan mengalami banyak persoalan. Sampai saat
ini persoalan pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah rendahnya
mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, Kkhususnya
pendidikan dasar dan menengah.® Hasil penelitian Sadia dkk. yang diarahkan
pada guru Fisika SMA Buleleng (2003) menunjukkan bahwa 95% Tujuan
Pembelajaran Khusus (TPK) yang dirancang guru mengarah pada penguasaan
produk sains dan hanya 5% yang mengarah pada keterampilan proses sains.
Hal ini berarti bahwa proses pembelajaran semata-mata ditujukan pada
Learning to Know, sedangkan Learning to Learn belum tersentuh dengan
memadai. Di samping itu, ditemukan pula bahwa metode ceramah merupakan
metode dominan (70%) digunakan guru, sedangkan tingkat dominasi guru
dalam interaksi belajar mengajar juga tinggi yaitu 67% sehingga para siswa
relatif pasif dalam proses pembelajaran.*

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.> Pembaharuan kurikulum telah dilakukan dengan menerapkan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sering disebut Kurikulum

2 Aunurrahman. Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 12

¥ Masnur Muslich. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), hal. 11

*ibid. Hal. 5

®> BSNP, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ; jenjang pendidikan
dasar dan menengah, (Jakarta: BSNP, 2006), hal. 1



2006. Kurikulum ini memberikan otonomi kepada satuan pendidikan untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan potensi daerah
masing-masing. Dengan demikian diharapkan pendidikan akan semakin maju
dan berkembang. Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran menekankan pada
pembelajaran berbasis kompetensi dan kontekstual.

Puskur, Balitbang, Depdiknas (2002) memberikan rumusan bahwa
kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai dasar uang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan
bertindak secara konsisten dan terus menerus memungkinkan seseorang
menjadi kompeten dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai
dasar untuk melakukan sesuatu.® Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar siswa hendaknya dinilai secara komprehensif dan
berkelanjutan. Penilaian komprehensif meliputi penilaian proses dan hasil
belajar yang mencakup penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.” Jadi,
kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran salah satunya dapat dilihat
dari hasil belajar siswa.

Pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL)
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam

kehidupan mereka sehari-hari (lihat US Department of Education Office of

® Masnur Muslich. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), hal. 16
" 1bid, hal. 5



Vocational anf Adult Education and the National School to Work Office dalam
http://.contextual .org/19/10/2001). Pengetahuan dan keterampilan siswa
diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan baru ketika ia belajar. (Nurhadi, 20020).® Jadi, siswa dapat
memahami hubungan materi dengan situasi nyata serta dapat mengkonstruk
sendiri pengetahuan mereka merupakan suatu hal yang perlu untuk dilakukan
dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melibatkan
tujuh  komponen utama, vyaitu (1) congructivism (konstruktivisme,
membangun, membentuk), (2) questioning (bertanya), (3) inquiry (menyelidiki,
menemukan), (4) learning community (masyarakat belajar), (5) modelling
(pemodelan), (6) reflection (refleksi atau umpan balik), dan (7) autentic
assesment (penilaian yang sebenarnya).’

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih belum
paham benar akan pembelajaran yang berbasis kompetensi dan pembelajaran
yang melalui pendekatan kontekstual, baik konsep maupun penerapannya.
Padahal, kedua hal ini amat terkait dengan penerapan kurikulum yang saat ini
sedang diberlakukan. Sinyalemen ini didukung oleh simpulan Prof. Sutjipto,
Rektor Universitas Negeri Jakarta (UNJ), bahwa “saat ini baru 50% dari guru
se-Indonesia yang memiliki standarisasi dan kompetensi. Kondisi seperti ini
masih dirasa kurang. Sehingga kualitas pendidikan kita belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan.” (Jurnalnet, 16/10/2005). Catatan Human

Development Index (HDI) pun menunjukkan bahwa mutu guru di Indonesia

8 |bid, hal. 41
® Ibid, hal. 43



masih jauh dari memadai untuk melakukan perubahan yang sifatnya mendasar
dalam kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Dari data statistik HDI terdapat
60% guru SD, 40% SMP, SMA 43%, SMK 34% dianggap belum layak untuk
mengajar di jenjang masing-masing. Selain itu, 17,2% guru atau setara dengan
69.477 guru mengajar tidak sesuai dengan bidang studinya. Dengan demikian,
kualitas SDM kita berada pada urutan ke 109 dari 179 negara di dunia.’

Guru dituntut untuk mampu membimbing dan memfasilitasi siswa agar
mereka dapat memahami kekuatan serta kemampuan yang mereka miliki,
untuk selanjutnya memberikan motivasi agar siswa terdorong untuk bekerja
atau belajar sebaik mungkin untuk mewujudkan keberhasilan berdasarkan
kemampuan yang mereka miliki dalam proses pembelajaran.** Berdasarkan hal
tersebut, peran guru sangat penting dalam keberhasilan suatu pembelajaran.
Pergeseran paradigma pembelajaran yang sebelumnya lebih menitikberatkan
pada peran guru, fasilitator, instruktur yang demikian besar, dalam
perjalanannya semakin bergeser pada pemberdayaan peserta didik atau siswa
dalam mengambil inisiatif dan partisipasi di dalam kegiatan belajar.*?

Konstruktivisme merupakan respons terhadap berkembangnya harapan-
harapan baru berkaitan dengan proses pembelajaran yang menginginkan peran
aktif siswa dalam merekayasa dan memprakarsai kegiatan belajarnya sendiri.*®
Pembelajaran berbasis konstruktivisme merupakan belajar artikulasi. Belajar

artikulasi adalah proses mengartikulasikan ide, pikiran, dan solusi. Belajar

% 1bid, hal. 6-7
1 Aunurrahman. Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 13
12 :
Ibid, hal. 15
'3 |bid, hal. 15-16



tidak hanya mengkonstruksikan makna dan mengembangkan pikiran, namun
juga memperdalam proses-proses pemaknaan tersebut melalui pengekspresian
ide-ide.” Konstruktivisme merupakan suatu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri
(Von Glasersfeld dalam Bettencourt, 1989 dan Matthews, 1994)."
Pembelajaran konstruktivistik diharapkan menggeser pembelajaran fisika
konvensional yang salah satu cirinya berpusat pada guru (teacher centered)
karena pada masa mendatang pembelajaran fisika secara konvensional akan
menghadapi kendala sebagai akibat perkembangan IPTEK dengan akselerasi
tinggi yang menimbulkan perubahan cepat pada berbagai bidang kehidupan.
Perkembangan ini menuntut pergeseran fungsi guru dari mengajar menjadi
fungsi membelajarkan (fasilitator) dan dari fungsi mengarahkan menjadi fungsi
melayani siswa. Pada era yang akan datang, guru tidak fokus kepada
bagaimana mengajar (how to teach) tetapi lebih berorientasi mendorong siswa
belajar (how stimulate learning), dan bagaimana belajar (how to learn).*®
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMP dan
SMA. Di SMP, ilmu fisika termaktub dalam pelajaran IPA terpadu.
Mengajarkan fisika merupakan suatu tantangan yang perlu untuk dipelajari

oleh guru. Fisika berhubungan dengan materi dan energi, hukum-hukum yang

14 Agus Suprijono, Cooperative Learning ; teori dan aplikas PAIKEM, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2009), hal.40

> Aunurrahman. Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 16

%Johar Maknun, Penerapan pembelajaran Konstruktivisme untuk meningkatkan
pemahaman konsep dasar fisika siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMIK), (Jakarta: Seminar
Nasional Pendidikan IPA Jurusan Pendidikan IPA Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta; ‘Pengembangan Kurikulum dan Model Pembelajaran
Konstruktivisme dalam Sains”, 2007), hal. 27



mengatur gerakan partikel dan gelombang, interaksi antar partikel dan sifat-
sifat molekul, atom dan inti atom, dan sistem-sistem berskala lebih besar
seperti gas, zat cair, dan zat padat. Beberapa orang menganggap bahwa fisika
sebagai sains atau ilmu pengetahuan paling fundamental karena merupakan
dasar dari semua bidang sains yang lain.*’

IImu fisika sarat akan konsep matematika yang terkadang tidak sederhana
sehingga menjadikan ilmu fisika sebagai materi pelajaran yang sulit dipahami
oleh siswa. Salah satu solusi agar konsep fisika dapat dipahami oleh siswa
adalah dengan melakukan suatu percobaan. Kemampuan berfikir, menganalisa,
menginterpretasikan serta menyimpulkan suatu permasalahan diperlukan oleh
siswa dalam melakukan suatu percobaan. Konsep dalam pembelajaran fisika
selama ini lebih banyak disajikan secara verbal. Padahal pendeskripsian suatu
konsep secara verbal terutama konsep abstrak memiliki satu kelemahan pokok
yaitu sangat mungkin terjadi kesalahan penerjemahan konsep tersebut ke dalam
struktur kognitif siswa.

Pelaksanaan proses pembelajaran Fisika diharapkan menggunakan model
pembelajaran yang berorientasi konstruktivistik, yang salah satunya adalah model
pembelajaran Learning Cycle. Learning Cycle merupakan model pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered), berupa rangkaian tahap-tahap
kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan

" paul A. Tipler. Fisika untuk Sains dan Teknik (Jakarta: Erlangga, 1998), hal. 1-2



berperan aktif (Fajaroh dan Dasna: 2007).®

Model pembelajaran ini tidak hanya
merupakan rangkaian kegiatan yang menyoroti konsep-konsep ilmu fisika yang
sedang dipelajari tetapi sekaligus mengaitkan konsep baru dengan konsep-
konsep yang pernah dipelajari siswa serta fenomena di kehidupan atau di
bidang teknologi yang dikenal siswa. Pembelajaran learning cycle mengajak
siswa lebih memahami fenomena alam dan teknologi secara ilmiah dengan cara
membangun konsep-konsep sendiri.

Model LC 7E merupakan salah satu modifikasi model pembelajaran
learning cycle (LC). Model pembelajaran ini dirangkai dalam 7 tahap kegiatan,
yakni tahap e€licite (menimbulkan), engange (melibatkan), explore
(eksplorasi/penyelidikan), explain (menjelaskan), elaborate (mengaitkan),
extend (memperluas), dan evaluate (evaluasi). Pembelajaran Learning Cycle
sangat cocok digunakan untuk mengajarkan materi yang banyak melibatkan
konsep, prinsip, aturan serta perhitungan secara matematis. Aktivitas dalam
pembelajaran Learning Cycle lebih banyak ditentukan oleh siswa sehingga siswa
menjadi lebih aktif. Setiap fase dalam proses pembelajaran Learning Cycle dapat
dilalui jika konsep pada fase sebelumnya sudah dipahami. Setiap fase yang baru
dan sebelumnya saling berkaitan sehingga membuat siswa lebih mudah mengerti
dan memahami materi. Model ini diharapkan memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran sehingga siswa

tidak hanya menjadi pendengar yang pasif. Model pembelajaran LC 7E

diduga akan berdampak positif bagi hasil belajar siswa serta memberikan

'8 http://massofa.wordpress.com/2008/01/06/pembelajaran-dengan-model-siklus-belajar-
learning-cycle/
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pengetahuan yang fungsional agar sewaktu-waktu dapat diterapkan oleh siswa
dalam menyelesaikan suatu masalah.

Penelitian Sirribunnam dan Sombat Tayraukham dengan judul Effect of
7-E, KWL, and Conventional Instruction on Analitycal Thinking, Learning
Achievement and Attitudes toward Chemistry Learning menunjukkan bahwa
siswa yang belajar dengan menggunakan LC 7E lebih berprestasi dalam
pembelajaran sains daripada siswa yang diajar dengan metode KWL serta
diindikasikan lebih dalam berfikir analisis. Sikap siswa juga lebih baik dalam
pembelajaran daripada siswa yang diajar dengan metode konvensional.
Sementara itu, pendapat-pendapat kandidat guru dalam pembelajaran
matematika dengan model LC 7E berbantukan komputer adalah positif pada
penelitian Kursyat Yenilmes dan Mehmet Ersoy. Pada jurnal penelitian
Selahattin Gonen dkk, diketahui bahwa metode pembelajaran konstruktivistik
membantu dalam meningkatkan tingkat pemahaman konsep siswa pada bab
listrik statis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di MAN Rembang
(Bpk. Sutejo S.Pd.) pada tanggal 22 Mei 2010, diketahui bahwa metode
pembelajaran yang dipakai guru masih kurang bervariatif. Guru jarang
melakukan praktikum dikarenakan kurangnya alat-alat praktikum serta kondisi
laboratorium yang masih kurang baik. Guru lebih berorientasi pada
penyelesaian materi tanpa mengajak siswa berkegiatan praktikum. Fisika
menjadi momok yang menakutkan bagi siswa. Motivasi siswa terhadap

pembelajaran juga masih kurang. Aktivitas siswa di luar sekolah
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mempengaruhi proses belajar siswa sehingga siswa merasa capek dan
terkadang tidur di kelas.

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI IPA 1, Il, dan Il pada tanggal 7
dan 8 mei 2010, ada beberapa siswa bermain HP pada waktu pembelajaran
secara diam-diam. Hal tersebut mengakibatkan perhatian siswa tidak bisa
terfokus pada pelajaran yang sedang berlangsung. Perhatian siswa kurang
terfokus ke pelajaran dimungkinkan karena model pembelajaran yang dipakai
guru masih kurang menarik siswa. Banyak siswa yang menguap ketika
pembelajaran berlangsung. Untuk itu diperlukan suatu model yang bisa
membuat perhatian siswa tertuju pada pelajaran. Kegiatan pembelajaran masih
didominasi oleh guru. Guru menerangkan suatu konsep kemudian memberikan
contoh soal dan latihan kepada siswa. Siswa menjawab soal sesuai urutan jalan
penyelesaian soal yang telah diterangkan oleh guru. Guru juga masih kurang
dalam memberikan variasi-variasi model dalam pembelajaran fisika

Menarik perhatian siswa merupakan suatu tahap yang harus dilakukan.
Hal ini sesuai dengan tahap elicite pada LC 7E yaitu guru mencoba menarik
perhatian siswa dengan memberikan isu-isu di sekitar lingkungan siswa. Siswa
akan mencoba untuk memikirkan permasalahan dari isu yang telah diberikan
karena permasalahan tersebut sudah biasa mereka lihat. Pada tahap ini akan
diperoleh pemahaman awal siswa (apprior knowledge). Siswa juga
diikutsertakan untuk berpendapat terhadap masalah yang telah diangkat
sebelumnya. Pada pembelajaran LC 7E, hal tersebut masuk pada tahap

engange.
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Siswa menggunakan kemampuannya sendiri untuk mengeksplorasi serta
menganalisis suatu permasalahan dengan teori-teori yang mereka ketahui dari
observasi dan eksperimen pada tahap explore. Pada tahap explain, siswa
disuruh menjelaskan hasil eksplorasi yang telah mereka lakukan. Dari 2 tahap
tersebut dimungkinkan aspek afektif dan psikomotorik siswa akan lebih
tampak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut menjadi
pertimbangan penulis untuk mengujicobakan model pembelajaran LC 7E
kepada siswa kelas XI IPA di MAN Rembang. Dengan pertimbangan dari hasil
observasi dan wawancara, model pembelajaran LC 7E dinilai sesuai untuk
diterapkan dalam pembelajaran di sekolah tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas melatarbelakangi penulis melakukan
penelitian untuk mengujicobakan model pembelajaran LC 7E dalam
pembelajaran fisika kepada siswa di MAN Rembang dengan judul “Pengaruh
Model LC 7E dalam Pembelajaran Fisika terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa
MAN Rembang Tahun Ajaran 2010/2011".

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan dari latar belakang masalah dapat dibuat identifikasi
masalah sebagai berikut :

1. Siswa masih banyak yang beranggapan bahwa fisika merupakan pelajaran
yang sulit dan menakutkan.

2. Siswa kurang berkonsentrasi dalam proses pembelajaran.
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Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran.

Rendahnya minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran fisika.

Siswa kurang aktif ketika proses belajar mengajar berlangsung.

Metode pembelajaran yang dilakukan guru masih kurang bervariatif.

Guru masih jarang memanfaatkan alat peraga dalam proses belajar-

mengajar.

C.PEMBATASAN MASALAH

Mengingat keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti karena

banyaknya masalah yang ada dan agar pembahasannya tidak meluas, maka

masalah yang diteliti dibatasi pada :

1.

2.

Model pembelajaran yang diterapkan adalah model LC 7E.

Materi pembelajaran pada bab elastisitas dan hukum Hooke.

Hasil belajar siswa yang diteliti adalah hasil belajar kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa.

Hasil belajar kognitif siswa mencakup C1-C6.

Hasil belajar afektif siswa mencakup receiving, responding, valuing,
organizing, dan karakterisasi diri.

Hasil belajar psikomotorik siswa berupa perception, set, guided response,
mechanism, complex overt response, adaptation, dan origination.

Hasil belajar kognitif siswa berupa hasil posttest siswa.

Hasil belajar afektif siswa berupa lembar observasi afektif siswa.
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9. Hasil belajar psikomotorik siswa berupa lembar obsevasi psikomotorik
siswa.
10. Hasil belajar siswa dibatasi dengan indikator-indikator tertentu.
D.RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Adakah pengaruh model pembelajaran LC 7E terhadap hasil belajar
kognitif siswa?
2. Adakah pengaruh model pembelajaran LC 7E terhadap hasil belajar afektif
siswa?
3. Adakah pengaruh model pembelajaran LC 7E terhadap hasil belajar
psikomotorik siswa?
E. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Pengaruh model pembelajaran LC 7E terhadap hasil belajar kognitif fisika
siswa.
2. Pengaruh model pembelajaran LC 7E terhadap hasil belajar afektif siswa.
3. Pengaruh model pembelajaran LC 7E terhadap hasil belajar psikomotorik

siswa.
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F. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti

bagi dunia pendidikan, yaitu :

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak
sekolah, terutama guru mata pelajaran fisika mengenai pentingnya
penggunaan model LC 7E dalam pembelajaran untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa yaitu dengan
penggunaan model LC 7E, hasil belajar siswa semakin meningkat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri
(sebagai calon guru) agar kelak dapat menerapkan berbagai model dalam
proses pembelajaran, termasuk model LC 7E sehingga proses
pembelajaran tidak monoton.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca
ataupun calon peneliti sebagai referensi dan hasil penelitian ini dapat

diteliti lebih lanjut lagi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Hasil belajar kognitif model LC 7E memiliKi thitung = 3,64 > tiane = 1,99
dengan db 62 pada taraf signifikansi 5%. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa model LC 7E berpengaruh positif terhadap hasil
belajar kognitif siswa.

2. Hasil belajar afektif model LC 7E memiliKi thiwng = 2,13 > tipe = 1,67
dengan db 68 pada taraf signifikansi 5%. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa model LC 7E berpengaruh positif terhadap hasil
belajar afektif siswa.

3. Hasil belajar psikomotorik model LC 7E memiliki thiwng = 6,38 > trapel =
1,67 dengan db 68 pada taraf signifikansi 5%. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa model LC 7E berpengaruh positif terhadap hasil

belajar psikomotorik siswa.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan agar :

1. Model pembelajaran Learning Cycle 7E (LC 7E) diterapkan dengan
metode yang lain agar lebih variatif.

2. Model pembelajaran Learning Cycle 7E (LC 7E) agar diterapkan dengan
pokok bahasan yang lain supaya pengaruh model dapat terlihat di semua
pokok bahasan.

3. Sebelum melaksanakan pembelajaran, sebaiknya waktu diatur se-efektif
mungkin karena model Learning Cycle 7E (LC 7E) membutuhkan

manajemen waktu yang baik.
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Lampiran 1

instrumen

Lampiran 1. Instrumen

1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
1.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol

1.2 Lembar Petunjuk Kegiatan Siswa
1.2.1 Lembar Petunjuk Kegiatan Siswa Kelas Eksperimen
1.2.2 Lembar Petunjuk Kegiatan Siswa Kelas Kontrol

1.3 Hands out Pembelajaran

1.4 Kisi-kisi Soal

1.5 Lembar Soal

1.6 Kunci Jawaban Soal

1.7 Kisi-kisi Lembar observasi Afektif

1.8 Lembar Observasi Afektif

1.9 Kisi-kisi Lembar observasi Psikomotorik

1.10 Lembar Observasi Psikomotorik
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Lampiran 1.1.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELASEKSPERIMEN

Sekolah : MAN Rembang

Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas / Semester XI/1

Standar Kompetensi : 1. Menganalisis gejala alam dan ketertaturannya

dalam cakupan mekanika benda titik.

Kompetensi Dasar : 1. 3. Menganalisis pengaruh gaya pada sifat

elastisitas bahan

Alokasi Waktu 1 2 X 45 menit

Pertemuan ke 1 (satu)

A. Indikator Pencapaian Hasl Belajar

1.

2
3.
4

Memahami sifat elastisitas bahan.

Memahami pengaruh gaya terhadap elastisitas bahan

Memahami modulus elastisitas suatu bahan.

Mendeskripsikan karakteristik gaya pada benda elastis berdasarkan
percobaan

Mendeskripsikan karakteristik gaya pada benda elastis berdasarkan

percobaan.

B. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Menyelidiki sifat elastis benda.

Membandingkan keelastisan beberapa benda berdasarkan hasil percobaan
yang dilakukan.

Menjelaskan elastisitas benda dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Menyebutkan benda yang termasuk benda elastis

Menyebutkan sifat-sifat benda elastis
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Mengidentifikasikan modulus elastis

Mendeskripsikan sifat benda Elastis

Mengetahui perbedaan benda elastis dan plastis

Menghitung tegangan, regangan, modulus elastis, dan konstanta gaya pada

benda elastis (pegas)

. Model, Pendekatan, dan M etode Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
Learning Cycle 7E.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konstruktivistik.

Metode pembelajaran yang digunakan adalah tanya jawab, praktikum, dan

diskusi.

. Materi Pembelajaran

Elastisitas

. Sumber Belgjar
Tipler, A. 2004. Fiska untuk Sains dan Teknik. Jakarta: Erlangga.

Sarwono dkk.. 2009. Fisika 2 : Mudah dan Sederhana untuk SMA dan MA

Kelas XI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

Siswanto dan Sukaryadi. 2009. Kompetens Fisika. Jakarta: Departemen

Pendidikan Nasional.

Sri handayani dan Ari Damari. 2009. Fisika untuk SMA dan MA kelas XI.

Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.
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No

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Alokasi
waktu

Kegiatan Awal

e Membuka pelajaran dengan
salam

e Guru menanyakan kabar dan
kesiapan siswa menerima
pelajaran.

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

e Guru meminta siswa
membentuk kelompok terdiri
dari 4-5 orang.

e Siswa menjawab salam

e Siswa menjawab

e Siswa memperhatikan

e Siswa membentuk
kelompok

5 menit

Kegiatan Inti

Elicite

e Menggali pengetahuan awal
siswa dengan mengajukan
pertanyaan *“ Coba berikan
contoh beberapa benda lentur
yang ada di sekitar kalian!”.

e “Pernahkah kalian
mengamati dari benda yang
ada di sekitar kalian?”.

e Bertanya, “apa yang kalian

pikirkan sewaktu melihat
benda tersebut?”. Kemudian
menyuruh  siswa  menulis
laporan singkat apa Yyang
mereka pikir.

Engagement

e Guru memberi  motivasi
“Mari kita lihat bersama-
sama”.

Guru melakukan demonstrasi
menarik gelang karet di depan
siswa

e “Apa vyang terjadi pada
peristiwa tesebut?”.
e Meminta siswa membuat

hipotesi.

e Siswa menjawab benda-
benda yang ada di
sekitarnya.

e Siswa ada yang menjawab
pernah dan ada yang
menjawab tidak pernah.

e Siswa memikirkan apa
yang mereka pikirkan

sewaktu melihat benda
tersebut kemudian
menuliskannya  sebagai
laporan.

e Siswa memperhatikan

e Siswa menjawab
pertanyaan guru
e Siswa membuat hipotesis

75 menit




117

Explore

Meminta siswa melakukan
percobaan.

Guru meminta siswa untuk
membuka Hand Out dan
meminta siswa dalam
kelompok untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam LKS 1 dengan
berdiskusi.
Guru megamati kerja siswa
dalam kelompok, jika siswa
mengalami  kesulitan guru
melakukan intervensi terbatas
pada kelompok, jika seluruh
kelompok mengalami
kesulitan maka guru memberi
intervensi kelas.

v' Jika siswa gagal, guru
melakukan intervensi,
jika siswa merasa tidak
mampu guru menjelaskan
yang menjadi kesulitan
siswa.

v Jika siswa berhasil, guru
meminta siswa
melanjutkan mengerjakan
LKS 1

Explain

e Meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil
diskusi setelah melakukan
percobaan.

Guru meminta siswa lain

untuk memperhatikan,
memberi  tanggapan, atau
sanggahan.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya

Melakukan percobaan
terhadap bahan yang telah
disediakan

Siswa membuka hand out
dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan.
yang terdapat dalam LKS
1 dengan berdiskusi.

Perwakilan kelompok dari
masing-masing kelompok
mempresentasikan
jawaban hasil diskusi di
depan kelas

Siswa memperhatikan,
memberi tanggapan, atau
sanggahan

Siswa bertanya
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sekaligus memberikan
penguatan terhadap konsep-
konsep  yang  diperoleh
setelah melakukan
percobaan.

v Jika siswa dapat

menjawab dengan benar,
maka selesai/berhasil.

v' Jika siswa tidak dapat
menjawab LKS1 dengan
benar, guru meminta
kelompok ini bergabung

dengan kelompok lain
yang telah berhasil.
Elaborate
Meminta siswa melakukan
kegiatan 2.
Meminta siswa untuk

mendiskusikan pertanyaan di
kegiatan 2.

Evaluate

e Memberi soal evaluasi

Extend

e Guru meminta siswa
mendiskusikan penerapan
konsep  tersebut  dalam
kehidupan.

Menawarkan kepada siswa
untuk mempresentasikan

Melakukan kegiatan 2

Melakukan diskusi kelas

Siswa mengerjakan soal

Siswa berdiskusi

Perwakilan dari siswa
menjelaskan hasil dari

hasil diskusinya. diskusinya.
Kegiatan Akhir 10 menit
e Meminta siswa untuk Siswa menyimpulkan
menyimpulkan hasil hasil pembelajaran

pembelajaran.

Memberi  penguatan  dan
tindak lanjut berupa tugas
untuk mempelajari  materi
selanjutnya yaitu menyelidiki
pengaruh gaya tarik terhadap
pertambahan panjang pegas.
Menutup pelajaran dengan
salam.

Siswa memperhatikan

Siswa menjawab salam
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Soal Evaluas :

1. Jika suatu benda elastis dikenai gaya, maka..

a. akan mengalami pengurangan massa karena pemoloran.

b. Akan mengalami perubahan panjang.

c. Akan mengalami perubahan panjang yang berbanding terbalik dengan
gaya.

d. Akan mengalami gaya perlawanan yang disebut gaya berat.

e. Akan terjadi gaya aksi benda yang disebut dengan gaya elastis.

2. Modulus elastisitas adalah..

Perbandingan antara regangan terhadap tegangan
Perbandingan antara tegangan terhadap regangan
Perkalian antara regangan terhadap tegangan.
Perbandingan antara gaya terhadap regangan
Perbandingan antara gaya terhadap

® 00 oW

3. Dalam percobaan pegas dan karet, jika keduanya diberi beban yang sama
maka..

a. Akan sama pertambahannya jika modulus elastisitasnya sama.

b. Akan berbeda pertambahan panjangnya karena panjang awal karet lebih
besar.

c. Modulus elastisitas karet lebih besar jika jumlah karet diperbanyak.

d. Gaya elastisitas karet akan bertambah besar jika karet diperbanyak.
Pertambahan panjang pegas lebih panjang karena bentuk pegas
melingkar.

G. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes dan Observasi

2. Instrumen Penilaian
Penilaian Kognitif :
- Lembar kerja siswa (terlampir)

- Lembar soal evaluasi



- Lembar soal posttest (terlampir)
Penilaian Afektif : Lembar observasi afektif (terlampir)

Penilaian Psikomotorik  : Lembar observasi psikomotorik (terlampir)

Rembang, 05 Oktober 2010
Mengetahui,
Guru MAN Rembang Peneliti

- A

(Sutejo, S.Pd.) (Damar Septian)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELASEKSPERIMEN

Sekolah : MAN Rembang

Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas / Semester XI/1

Standar Kompetensi : 1. Menganalisis gejala alam dan ketertaturannya

dalam cakupan mekanika benda titik.
Kompetensi Dasar : 1. 3. Menganalisis pengaruh gaya pada sifat
elastisitas bahan
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke : 2 (dua)

A. Indikator Pencapaian Hasl Belajar
1. Menyelidiki pengaruh gaya tarik terhadap pertambahan panjang pegas.
2. Menerapkan hukum Hooke pada elastisitas bahan.
3. Menentukan nilai tetapan gaya pegas
4. Menentukan nilai energi potensial pegas pada grafik.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Menyelidiki pengaruh gaya tarik terhadap pertambahan panjang pegas
dengan melakukan variasi massa.
2. Mengetahui penerapan hukum Hooke pada pegas.
3. Menentukan nilai konstanta dari pegas yang diberi variasi beban.
4. Memahami energi potensial pegas.
C. Model, Pendekatan, dan M etode Pembelajaran
e Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
Learning Cycle 7E.

e Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konstruktivistik.
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¢ Metode pembelajaran yang digunakan adalah tanya jawab, praktikum, dan

diskusi.

. Materi Pembelajaran

- Hukum Hooke
- Energi potensial pegas

. Sumber Belgjar

Tipler, A. 2004. Fiska untuk Sains dan Teknik. Jakarta: Erlangga.

Sarwono dkk.. 2009. Fisika 2 : Mudah dan Sederhana untuk SMA dan MA
Kelas XI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

Siswanto dan Sukaryadi. 2009. Kompetens Fisika. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Sri handayani dan Ari Damari. 2009. Fisika untuk SMA dan MA kelas XI.

Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

F. Skenario/Langkah-L angkah Pembelajaran

No | Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
waktu
1 Kegiatan Awal 5 menit
e Membuka pelajaran dengan | ¢ Siswa menjawab salam
salam
e Guru menanyakan kabar dan | ¢ Siswa menjawab
kesiapan siswa menerima
pelajaran.
e Guru menyampaikan tujuan | ¢ Siswa memperhatikan
pembelajaran
e Guru meminta siswa | e Siswa membentuk
membentuk kelompok terdiri kelompok
dari 4-5 orang.
2 Kegiatan Inti 75 menit
Elicite
e Menggali pengetahuan awal | ¢ Siswa menjawab benda-
siswa dengan mengajukan benda yang ada di
pertanyaan “ Coba berikan sekitarnya.

contoh beberapa benda yang
ada di kamar tidur kalian!”.
e “Pernahkah kalian | ¢ Siswa ada yang menjawab
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mengamati dari benda yang
ada di sekitar kalian?”.

e “Mengapa springbed disukai
orang sebagai kasur?”

e Guru bertanya, “Apa yang
dapat kamu pikirkan dari
suatu springbed?”. Kemudian
menyuruh siswa menulisnya
sebagai laporan.

Engagement

e Guru memberi  motivasi
“Mari kita lihat bersama-
sama”.

Guru melakukan demonstrasi
menarik tentang pegas di
depan siswa

e “Apa vyang terjadi pada
peristiwa tesebut?”.

e Meminta siswa membuat
hipotesi.

Explore

e Meminta siswa melakukan
percobaan.

e Guru meminta siswa untuk
membuka Hand Out dan
meminta siswa dalam
kelompok untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam LKS 2 dengan
berdiskusi.

e Guru megamati kerja siswa
dalam kelompok, jika siswa
mengalami  kesulitan guru
melakukan intervensi terbatas
pada kelompok, jika seluruh
kelompok mengalami
kesulitan maka guru memberi
intervensi kelas.

v' Jika siswa gagal, guru
melakukan intervensi,
jika siswa merasa tidak

pernah dan ada yang
menjawab tidak pernah.
Siswa mendengarkan

Siswa memikirkan
pertanyaan guru
kemudian menuliskannya
sebagai laporan.

Siswa memperhatikan

Siswa menjawab
pertanyaan guru
Siswa membuat hipotesis

Melakukan percobaan
terhadap bahan yang telah
disediakan

Siswa membuka hand out
dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat dalam LKS
2 dengan berdiskusi.
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mampu guru menjelaskan
yang menjadi kesulitan
siswa.

v Jika siswa berhasil, guru
meminta siswa
melanjutkan mengerjakan
LKS 2.

Explain

e Meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil
diskusi setelah melakukan
percobaan.

Guru meminta siswa lain

untuk memperhatikan,
memberi  tanggapan, atau
sanggahan.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya

sekaligus memberikan
penguatan terhadap konsep-
konsep  yang  diperoleh
setelah melakukan
percobaan.

v Jika siswa dapat

menjawab dengan benar,
maka selesai/berhasil.

v' Jika siswa tidak dapat
menjawab LKS 2 dengan
benar, guru meminta
kelompok ini bergabung

dengan kelompok lain
yang telah berhasil.
Elaborate
Meminta siswa melakukan
kegiatan 2.
Meminta siswa untuk

mendiskusikan pertanyaan di
kegiatan 2.

Evaluate

Memberi soal evaluasi

Extend

Perwakilan kelompok dari
masing-masing kelompok
mempresentasikan
jawaban hasil diskusi di
depan kelas

Siswa  memperhatikan,
memberi tanggapan, atau
sanggahan

Siswa bertanya

Melakukan kegiatan 2

Melakukan diskusi kelas

Siswa mengerjakan soal
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e Guru meminta siswa | ¢ Siswa berdiskusi
mendiskusikan penerapan
konsep  tersebut  dalam

kehidupan.
e Menawarkan kepada siswa | e Perwakilan dari siswa
untuk mempresentasikan menjelaskan hasil dari
hasil diskusinya. diskusinya.
Kegiatan Akhir 10 menit
e Meminta siswa untuk | e Siswa menyimpulkan
menyimpulkan hasil hasil pembelajaran

pembelajaran.
e Memberi penguatan dan | ¢ Siswa memperhatikan
tindak lanjut berupa tugas
untuk mempelajari  materi
selanjutnya yaitu memahami

macam-macam susunan
pegas.

e Menutup pelajaran dengan | ¢ Siswa menjawab salam
salam.

Soal Evaluasi :

1. jika pegas yang digantung diberi beban 0,5 kg mengalami pertambahan panjang 5
cm. Konstanta pegas tersebut adalah... (percepatan gravitasi 10 m/s?)

a. 1N/m

b. 10 N/m

c. 100 N/m
d. 1000 N/m
e. 10000 N/m

2. Sebuah pegas memiliki panjang 20 cm. Saat ditarik dengan gaya 12,5 N, panjang
pegas menjadi 22 cm. Jika dengan gaya 37,5 N, panjang pegas menjadi...cm

a. 16
b. 1

c. 2,6
d. 16
e. 26
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G. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes dan observasi

2. Instrumen Penilaian
Penilaian Kognitif :
- Lembar Kerja Siswa (terlampir)
- Lembar soal evaluasi
- Lembar soal posttest (terlampir)
Penilaian Afektif : lembar observasi afektif (terlampir)

Penilaian Psikomotorik  : lembar observasi psikomotorik (terlampir)

Rembang, 08 Oktober 2010
Mengetahui,

Guru MAN Rembang Peneliti

—

>

(Sutejo, S.Pd.) (Damar Septian)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELASEKSPERIMEN

Sekolah : MAN Rembang

Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas / Semester XI/1

Standar Kompetensi : 1. Menganalisis gejala alam dan ketertaturannya

dalam cakupan mekanika benda titik.
Kompetensi Dasar : 1. 3. Menganalisis pengaruh gaya pada sifat
elastisitas bahan
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke .3 (tiga)

A. Indikator Pencapaian Hasl Belajar
1. Menentukan nilai konstanta gaya pegas susunan seri, paralel dan
campuran.
2. Menentukan penerapan pegas dalam kehidupan.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Mengetahui konstanta gaya pegas yang disusun secara seri, paralel, dan
campuran.
2. mengetahui perbandingan pegas yang disusun secara seri, paralel, dan
campuran.
C. Model, Pendekatan, dan M etode Pembelajaran
e Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
Learning Cycle 7E.
e Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konstruktivistik.
e Metode pembelajaran yang digunakan adalah tanya jawab, praktikum, dan

diskusi.
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. Materi Pembelajaran

Susunan pegas

. Sumber Belajar

Tipler, A. 2004. Fiska untuk Sains dan Teknik. Jakarta: Erlangga.

Sarwono dkk.. 2009. Fisika 2 : Mudah dan Sederhana untuk SMA dan MA
Kelas XI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

Siswanto dan Sukaryadi. 2009. Kompetens Fisika. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Sri handayani dan Ari Damari. 2009. Fisika untuk SMA dan MA kelas XI.
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

F. Skenario/Langkah-Langkah Pembelajaran

No | Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
waktu
1 Kegiatan Awal 5 menit
e Membuka pelajaran dengan | ¢ Siswa menjawab salam
salam
e Guru menanyakan kabar dan | ¢ Siswa menjawab
kesiapan siswa menerima
pelajaran.
e Guru menyampaikan tujuan | ¢ Siswa memperhatikan
pembelajaran
e Guru meminta siswa | e Siswa membentuk
membentuk kelompok terdiri kelompok
dari 4-5 orang.
2 Kegiatan Inti 75 menit
Elicite
e Menggali pengetahuan awal | e Siswa menjawab benda-
siswa dengan mengajukan benda yang ada di
pertanyaan *“ Coba berikan sekitarnya.

contoh  beberapa  benda
menggunakan  pegas  di
sekitar kalian!”.

e “Pernahkah kalian | ¢ Siswa ada yang menjawab
mengamati dari benda yang pernah dan ada yang
ada di sekitar kalian?”. menjawab tidak pernah.

e Guru bertanya, “Apa yang | e Siswa memikirkan
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dapat kamu pikirkan dari
tersebut?” kemudian
menyuruh siswa menulisnya
sebagai laporan.

Engagement

Guru  memberi  motivasi
“Mari kita lihat bersama-
sama”.

Guru melakukan demonstrasi
menarik tentang pegas yang
divariasi di depan siswa.
menyuruh siswa menarik
pegas dan membandingkan
mana yang lebih susah untuk
ditarik.

“Apa vyang terjadi pada
peristiwa tesebut?”.
Meminta  siswa
hipotesi.

membuat

Explore

Meminta siswa melakukan
percobaan.

Guru meminta siswa untuk
membuka Hand Out dan
meminta siswa dalam
kelompok untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam LKS 3 dengan
berdiskusi.
Guru megamati kerja siswa
dalam kelompok, jika siswa
mengalami  kesulitan guru
melakukan intervensi terbatas
pada kelompok, jika seluruh
kelompok mengalami
kesulitan maka guru memberi
intervensi kelas.
v' Jika siswa gagal, guru
melakukan intervensi,
jika siswa merasa tidak

pertanyaan guru
kemudian menuliskannya
sebagai laporan.

Siswa memperhatikan

Siswa memperhatikan

Salah satu siswa maju ke
depan untuk  menarik
pegas dan menjawab
mana pegas yang lebih
susah ditarik.

Siswa menjawab
pertanyaan guru

Siswa membuat hipotesis

Melakukan percobaan
terhadap bahan yang telah
disediakan

Siswa membuka hand out
dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat dalam LKS
3 dengan berdiskusi.
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mampu guru menjelaskan
yang menjadi kesulitan
siswa.

v Jika siswa berhasil, guru
meminta siswa
melanjutkan mengerjakan
LKS 3.

Explain

e Meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil
diskusi setelah melakukan
percobaan.

Guru meminta siswa lain

untuk memperhatikan,
memberi  tanggapan, atau
sanggahan.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya

sekaligus memberikan
penguatan terhadap konsep-
konsep  yang  diperoleh
setelah melakukan
percobaan.

v Jika siswa dapat

menjawab dengan benar,
maka selesai/berhasil.

v' Jika siswa tidak dapat
menjawab LKS 3 dengan
benar, guru meminta
kelompok ini bergabung

dengan kelompok lain
yang telah berhasil.
Elaborate
Meminta siswa melakukan
kegiatan 2.
Meminta siswa untuk

mendiskusikan pertanyaan di
kegiatan 2.

Evaluate

Memberi soal evaluasi

Perwakilan kelompok dari
masing-masing kelompok
mempresentasikan
jawaban hasil diskusi di
depan kelas

Siswa  memperhatikan,
memberi tanggapan, atau
sanggahan

Siswa bertanya

Melakukan kegiatan 2

Melakukan diskusi kelas

Siswa mengerjakan soal
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pembelajaran.

Memberi penguatan

Menutup pelajaran dengan
salam.

Siswa memperhatikan
Siswa menjawab salam

Extend
e Guru meminta siswa Siswa beriskkusi
mendiskusikan penerapan
konsep  tersebut  dalam
kehidupan. Perwakilan dari siswa
e Menawarkan kepada siswa menjelaskan hasil dari
untuk mempresentasikan diskusinya.
hasil diskusinya.
Kegiatan Akhir 10 menit
e Meminta siswa untuk Siswa menyimpulkan
menyimpulkan hasil hasil pembelajaran

Soal Evaluas :

1.

Lima buah pegas sejenis disusun secara seri dengan diberi beban 1 kg (g=10
m/s®). Masing-masing pegas memiliki tetapan gaya pegas sebesar 1 N/m. Tetapan

gaya pegas penggantinya adalah...N/m

0,2
2
50
500
100

®aoo0 o

Tiga buah pegas sejenis disusun secara paralel dengan diberi beban 1 kg (g=10
m/s?). Jika satu buah pegas diberi beban akan mengalami perubahan panjang 5
cm. Maka tetapan gaya pengganti pegas adalah.. N/m

0,5
5
. 6
. 50
60

®aoo0 o




G. Penilaian

1. Teknik Penilaian : Tes dan observasi

2. Instrumen Penilaian
Penilaian Kognitif :
- Lembar Kerja Siswa (terlampir)
- Lembar soal evaluasi
- Lembar soal posttest (terlampir)
Penilaian Afektif : lembar observasi afektif (terlampir)

Penilaian Psikomotorik  : lembar observasi psikomotorik (terlampir)

Rembang, 15 Oktober 2010
Mengetahu,

Guru MAN Rembang

-y /-

(Sutejo, $.Pd.)
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Lampiran 1.1.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELASKONTROL
Sekolah : MAN Rembang
Mata Pelajaran : FISIKA
Kelas / Semester XI/1
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis gejala alam dan ketertaturannya

dalam cakupan mekanika benda titik.

Kompetensi Dasar : 1. 3. Menganalisis pengaruh gaya pada sifat

elastisitas bahan

Alokasi Waktu 1 2 X 45 menit

Pertemuan ke 1 (satu)

A. Indikator Pencapaian Hasl Belajar

1.

2
3.
4

Memahami sifat elastisitas bahan.

Memahami pengaruh gaya terhadap elastisitas bahan

Memahami modulus elastisitas suatu bahan.

Mendeskripsikan karakteristik gaya pada benda elastis berdasarkan
percobaan

Mendeskripsikan karakteristik gaya pada benda elastis berdasarkan

percobaan.

B. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Menyelidiki sifat elastis benda.

Membandingkan keelastisan beberapa benda berdasarkan hasil percobaan
yang dilakukan.

Menjelaskan elastisitas benda dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Menyebutkan benda yang termasuk benda elastis

Menyebutkan sifat-sifat benda elastis
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6. Mengidentifikasikan modulus elastis

7. Mendeskripsikan sifat benda Elastis

8. Mengetahui perbedaan benda elastis dan plastis

9. Menghitung tegangan, regangan, modulus elastis, dan konstanta gaya pada

benda elastis (pegas)

C. Model, Pendekatan, dan M etode Pembelajaran

e Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
Cooperative Learning.
e Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konstruktivistik.
e Metode pembelajaran yang digunakan adalah demonstrasi dan diskusi.
D. Materi Pembelajaran

Elastisitas
E. Sumber Belajar

Tipler, A. 2004. Fiska untuk Sains dan Teknik. Jakarta: Erlangga.

Sarwono dkk.. 2009. Fiska 2 : Mudah dan Sederhana untuk SVIA dan MA
Kelas XI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

Siswanto dan Sukaryadi. 2009. Kompetens Fisika. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Sri handayani dan Ari Damari. 2009. Fiska untuk SVIA dan MA kelas XI.
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

F. Skenario/Langkah-L angkah Pembelajaran

No | Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
waktu
1 Kegiatan Awal 5 menit
e Membuka pelajaran dengan | ¢ Siswa menjawab salam
salam
e Guru menanyakan kabar dan | ¢ Siswa menjawab
kesiapan siswa menerima
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pelajaran.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Memberikan apersepsi
tentang elastisitas. Semisal
“kenapa ketapel ~memakai

karet? Apakah ketapel bisa
memakai tali rafia?”

Guru  membentuk  siswa
menjadi 4 kelompok
berdasarkan nomor absensi.

e Siswa memperhatikan

e Siswa mencoba untuk
menjawab apersepsi guru.

e Siswa membentuk
kelompok

Kegiatan Inti

Meminta siswa melakukan
percobaan.

Guru meminta siswa untuk
membuka Hand Out dan
meminta siswa dalam
kelompok untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam LKS 1 dengan
berdiskusi.
Guru megamati kerja siswa
dalam kelompok, jika siswa
mengalami  kesulitan guru
melakukan intervensi terbatas
pada kelompok, jika seluruh
kelompok mengalami
kesulitan maka guru memberi
intervensi kelas.

v' Jika siswa gagal, guru
melakukan intervensi,
jika siswa merasa tidak
mampu guru menjelaskan

yang menjadi kesulitan
siswa.

v Jika siswa berhasil, guru
meminta siswa

melanjutkan mengerjakan

LKS 1
Meminta siswa
mempresentasikan

untuk
hasil

e Melakukan percobaan
terhadap bahan yang telah
disediakan

e Siswa membuka hand out
dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan.
yang terdapat dalam LKS
1 dengan berdiskusi.

e Perwakilan kelompok dari
masing-masing kelompok

75 menit
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diskusi setelah melakukan
percobaan.

Guru meminta siswa lain
untuk memperhatikan,
memberi  tanggapan, atau
sanggahan.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya

sekaligus memberikan
penguatan terhadap konsep-
konsep  yang  diperoleh
setelah melakukan
percobaan.

v Jika siswa dapat

menjawab dengan benar,
maka selesai/berhasil.

v' Jika siswa tidak dapat
menjawab LKS1 dengan
benar, guru meminta
kelompok ini bergabung
dengan kelompok lain
yang telah berhasil.

Meminta siswa melakukan

mempresentasikan
jawaban hasil diskusi di
depan kelas

Siswa  memperhatikan,
memberi tanggapan, atau
sanggahan

Siswa bertanya

Melakukan kegiatan 2

kegiatan 2.
e Meminta siswa untuk Melakukan diskusi kelas
mendiskusikan pertanyaan di
kegiatan 2.
e Memberi soal evaluasi Siswa mengerjakan soal
Kegiatan Akhir 10 menit
e Meminta siswa untuk Siswa menyimpulkan
menyimpulkan hasil hasil pembelajaran

pembelajaran.

Memberi  penguatan  dan
tindak lanjut berupa tugas
untuk mempelajari  materi
selanjutnya

Menutup pelajaran dengan
salam.

Siswa memperhatikan

Siswa menjawab salam
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Soal Evaluasi :
1. Jika suatu benda elastis dikenai gaya, maka..

a. akan mengalami pengurangan massa karena pemoloran.

b. Akan mengalami perubahan panjang.

c. Akan mengalami perubahan panjang yang berbanding terbalik dengan
gaya.

d. Akan mengalami gaya perlawanan yang disebut gaya berat.

e. Akan terjadi gaya aksi benda yang disebut dengan gaya elastis.

2. Modulus elastisitas adalah..

Perbandingan antara regangan terhadap tegangan
Perbandingan antara tegangan terhadap regangan
Perkalian antara regangan terhadap tegangan.
Perbandingan antara gaya terhadap regangan
Perbandingan antara gaya terhadap

® o0 oW

3. Dalam percobaan pegas dan karet, jika keduanya diberi beban yang sama,
maka..

a. Akan sama pertambahannya jika modulus elastisitasnya sama.

b. Akan berbeda pertambahan panjangnya karena panjang awal karet lebih
besar.

c. Modulus elastisitas karet lebih besar jika jumlah karet diperbanyak.

d. Gaya elastisitas karet akan bertambah besar jika karet diperbanyak.
Pertambahan panjang pegas lebih panjang karena bentuk pegas melingkar.

G. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes dan observasi

2. Instrumen Penilaian
Penilaian Kognitif :
- Lembar Kerja Siswa (terlampir)
- Lembar soal evaluasi
- Lembar soal post test (terlampir)
Penilaian Afektif : lembar observasi afektif (terlampir)

Penilaian Psikomotorik  : lembar observasi psikomotorik (terlampir)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELASKONTROL
Sekolah : MAN Rembang
Mata Pelajaran : FISIKA
Kelas / Semester XI/1
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis gejala alam dan ketertaturannya

dalam cakupan mekanika benda titik.
Kompetensi Dasar : 1. 3. Menganalisis pengaruh gaya pada sifat
elastisitas bahan
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke : 2 (dua)

A. Indikator Pencapaian Hasl Belajar
1. Menyelidiki pengaruh gaya tarik terhadap pertambahan panjang pegas.
2. Menerapkan hukum Hooke pada elastisitas bahan.
3. Menentukan nilai tetapan gaya pegas
4. Menentukan nilai energi potensial pegas pada grafik.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Menyelidiki pengaruh gaya tarik terhadap pertambahan panjang pegas
dengan melakukan variasi massa.
2. Mengetahui penerapan hukum Hooke pada pegas.
3. Menentukan nilai konstanta dari pegas yang diberi variasi beban.
4. Memahami energi potensial pegas.
C. Model, Pendekatan, dan M etode Pembelajaran
e Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
Cooperative Learning

e Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konstruktivistik.
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e Metode pembelajaran yang digunakan adalah demonstrasi dan diskusi.

. Materi Pembelajaran

- Hukum Hooke
- Energi potensial pegas

. Sumber Belajar

Tipler, A. 2004. Fisika untuk Sains dan Teknik. Jakarta: Erlangga.

Sarwono dkk.. 2009. Fisika 2 : Mudah dan Sederhana untuk SMA dan MA
Kelas XI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

Siswanto dan Sukaryadi. 2009. Kompetens Fisika. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Sri handayani dan Ari Damari. 2009. Fisika untuk SMA dan MA kelas XI.
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

. Skenario/Langkah-L angkah Pembelajaran

No | Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
waktu
1 Kegiatan Awal 5 menit
e Membuka pelajaran dengan | ¢ Siswa menjawab salam

salam
e Guru menanyakan kabar dan | ¢ Siswa menjawab
kesiapan siswa menerima
pelajaran.
e Guru menyampaikan tujuan | ¢ Siswa memperhatikan
pembelajaran
e Guru memberikan apersepsi | ¢ Siswa mencoba menjawab

kepada siswa, semisal “apa apersepsi dari guru.
yang terjadi jika pegas diberi
beban?”, “apakah

perpanjangan pegas selalu
sama pada semua pegas?”

e Guru membagi siswa menjadi | ® Siswa membentuk
4  kelompok berdasarkan kelompok
nomor absensi.
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Kegiatan Inti

Meminta siswa melakukan
percobaan.

Guru meminta siswa untuk
membuka Hand Out dan
meminta siswa dalam
kelompok untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam LKS 2 dengan
berdiskusi.
Guru megamati kerja siswa
dalam kelompok, jika siswa
mengalami  kesulitan guru
melakukan intervensi terbatas
pada kelompok, jika seluruh
kelompok mengalami
kesulitan maka guru memberi
intervensi kelas.

v' Jika siswa gagal, guru
melakukan intervensi,
jika siswa merasa tidak
mampu guru menjelaskan
yang menjadi kesulitan
siswa.

v Jika siswa berhasil, guru
meminta siswa
melanjutkan mengerjakan
LKS 2.

Meminta siswa untuk

mempresentasikan hasil

diskusi setelah melakukan
percobaan.

Guru meminta siswa lain
untuk memperhatikan,
memberi  tanggapan, atau
sanggahan.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
sekaligus memberikan
penguatan terhadap konsep-

Melakukan percobaan
terhadap bahan yang telah
disediakan

Siswa membuka hand out
dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat dalam LKS
2 dengan berdiskusi.

Perwakilan kelompok dari
masing-masing kelompok
mempresentasikan
jawaban hasil diskusi di
depan kelas

Siswa memperhatikan,
memberi tanggapan, atau
sanggahan

Siswa bertanya

75 menit
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konsep  yang  diperoleh

setelah melakukan

percobaan.

v Jika siswa dapat
menjawab dengan benar,
maka selesai/berhasil.

v' Jika siswa tidak dapat
menjawab LKS 2 dengan
benar, guru meminta
kelompok ini bergabung
dengan kelompok lain
yang telah berhasil.

e Meminta siswa melakukan | e Melakukan kegiatan 2

kegiatan 2.

e Meminta siswa untuk | ¢ Melakukan diskusi kelas

mendiskusikan pertanyaan di

kegiatan 2.
e Memberi soal evaluasi e Siswa mengerjakan soal
Kegiatan Akhir 10 menit
e Meminta siswa untuk | e  Siswa menyimpulkan
menyimpulkan hasil hasil pembelajaran

pembelajaran.
e Memberi penguatan dan | ¢ Siswa memperhatikan
tindak lanjut berupa tugas
untuk  mempelajari  materi
selanjutnya.
e Menutup pelajaran dengan | ¢ Siswa menjawab salam
salam.

Soal Evaluas :

1. Jika pegas yang digantung diberi beban 0,5 kg mengalami pertambahan panjang 5
cm. Konstanta pegas tersebut adalah... (percepatan gravitasi 10 m/s?)

a. 1N/m d. 1000 N/m
b. 10 N/m e. 10000 N/m
c. 100 N/m

2. Sebuah pegas memiliki panjang 20 cm. Saat ditarik dengan gaya 12,5 N, panjang
pegas menjadi 22 cm. Jika dengan gaya 37,5 N, panjang pegas menjadi...cm
a. 16 d. 16
b. 1 e. 26
c. 2,6
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G. Penilaian

1. Teknik Penilaian : Tes dan observasi

2. Instrumen Penilaian
Penilaian Kognitif :
- Lembar Kerja Siswa (terlampir)
- Lembar soal evaluasi
- Lembar soal post test (terlampir)
Penilaian Afektif : lembar observasi afektif (terlampir)

Penilaian Psikomotorik  : lembar observasi psikomotorik (terlampir)

Rembang, 12 Oktober 2010

Mengetahui,

Guru MAN Rembang Peneliti

7.

(Sutejo, S.Pd.) (Damar Septian)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELASKONTROL
Sekolah : MAN Rembang
Mata Pelajaran : FISIKA
Kelas / Semester XI/1
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis gejala alam dan ketertaturannya

dalam cakupan mekanika benda titik.
Kompetensi Dasar : 1. 3. Menganalisis pengaruh gaya pada sifat
elastisitas bahan
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke .3 (tiga)

A. Indikator Pencapaian Hasl Belajar
1. Menentukan nilai konstanta gaya pegas susunan seri, paralel dan
campuran.
2. Menentukan penerapan pegas dalam kehidupan.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Mengetahui konstanta gaya pegas yang disusun secara seri, paralel, dan
campuran.
2. mengetahui perbandingan pegas yang disusun secara seri, paralel, dan
campuran.
C. Model, Pendekatan, dan M etode Pembelajaran
e Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
Cooperative Learning
¢ Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konstruktivistik.

e Metode pembelajaran yang digunakan adalah demonstrasi dan diskusi.
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. Materi Pembelajaran

Susunan pegas

. Sumber Belajar

Tipler, A. 2004. Fiska untuk Sains dan Teknik. Jakarta: Erlangga.

Sarwono dkk.. 2009. Fisika 2 : Mudah dan Sederhana untuk SMA dan MA
Kelas XI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

Siswanto dan Sukaryadi. 2009. Kompetens Fisika. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Sri handayani dan Ari Damari. 2009. Fisika untuk SMA dan MA kelas XI.
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

F. Skenario/Langkah-Langkah Pembelajaran

No | Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
waktu
1 Kegiatan Awal 5 menit
e Membuka pelajaran dengan | ¢ Siswa menjawab salam
salam
e Guru menanyakan kabar dan | ¢ Siswa menjawab
kesiapan siswa menerima
pelajaran.
e Guru menyampaikan tujuan | ¢ Siswa memperhatikan
pembelajaran
e Guru memberikan apersepsi | ¢ Siswa mencoba menjawab
kepada siswa, semisal apersepsi guru.
“panjang mana perpanjangan
pegas antara pegas yang
disusun seri dengan pegas
yang disusun paralel?” _
e Guru membentuk siswa | ® Siswa membentuk
menjadi 4  kelompok kelompok
berdasarkan  dari  nomor
absensi.
2 Kegiatan Inti 75 menit
e Meminta siswa melakukan | e Melakukan percobaan
percobaan. terhadap bahan yang telah
disediakan
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Guru meminta siswa untuk
membuka Hand Out dan
meminta siswa dalam
kelompok untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam LKS 3 dengan
berdiskusi.
Guru megamati kerja siswa
dalam kelompok, jika siswa
mengalami  kesulitan guru
melakukan intervensi terbatas
pada kelompok, jika seluruh
kelompok mengalami
kesulitan maka guru memberi
intervensi kelas.

v' Jika siswa gagal, guru
melakukan intervensi,
jika siswa merasa tidak
mampu guru menjelaskan
yang menjadi kesulitan
siswa.

v’ Jika siswa berhasil, guru
meminta siswa
melanjutkan mengerjakan
LKS 3.

Meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil
diskusi setelah melakukan

percobaan.

Guru meminta siswa lain

untuk memperhatikan,
memberi  tanggapan, atau
sanggahan.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
sekaligus memberikan
penguatan terhadap konsep-

konsep  yang  diperoleh
setelah melakukan
percobaan.

v Jika siswa dapat

Siswa membuka hand out
dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat dalam LKS
3 dengan berdiskusi.

Perwakilan kelompok dari
masing-masing kelompok
mempresentasikan
jawaban hasil diskusi di
depan kelas

Siswa  memperhatikan,
memberi tanggapan, atau
sanggahan

Siswa bertanya
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menjawab dengan benar,
maka selesai/berhasil.

v' Jika siswa tidak dapat
menjawab LKS 3 dengan
benar, guru meminta
kelompok ini bergabung
dengan kelompok lain
yang telah berhasil.

Meminta siswa melakukan

Melakukan kegiatan 2

kegiatan 2.
e Meminta siswa untuk Melakukan diskusi kelas
mendiskusikan pertanyaan di
kegiatan 2.
e Memberi soal evaluasi Siswa mengerjakan soal
Kegiatan Akhir 10 menit
e Meminta siswa untuk Siswa menyimpulkan
menyimpulkan hasil hasil pembelajaran

pembelajaran.

Memberi penguatan

Menutup pelajaran dengan
salam.

Siswa memperhatikan
Siswa menjawab salam

Soal Evaluas :

1.

Lima buah pegas sejenis disusun secara seri dengan diberi beban 1 kg (g=10
m/s®). Masing-masing pegas memiliki tetapan gaya pegas sebesar 1 N/m. Tetapan

gaya pegas penggantinya adalah...N/m

0,2
2
50
500
100

®ao0 o

Tiga buah pegas sejenis disusun secara paralel dengan diberi beban 1 kg (g=10
m/s?). Jika satu buah pegas diberi beban akan mengalami perubahan panjang 5
cm. Maka tetapan gaya pengganti pegas adalah.. N/m

. 05
5
)
. 50
60

PoooTw




. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes dan observasi

2. Instrumen Penilaian
Penilaian Kognitif :
- Lembar Kerja Siswa (terlampir)
- Lembar soal evaluasi

- Lembar soal post test (terlampir)

Penilaian Afektif . lembar observasi afektif (terlampir)
Penilaian Psikomotorik  : lembar observasi psikomotorik (terlampir)
Rembang, 09 Oktober 2010
Mengetahui,
Guru MAN Rembang Peneliti

(Sutejo, S.Pd.) (Dattiar Septian)
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Lampiran 1.2.1

Lembar Kerja Siswa 1

Elastisitas dan Hukum Hooke

a. Kegiatan 1

Pengaruh Gaya terhadap Elastisitas Bahan

A. Tujuan

Menyelidiki sifat elastis benda.
B. Alat dan Bahan

1. Pegas

2. Lembaran karet

3. beban
C. Langkah Kerja

Gantungkan pegas secara bebas seperti pada gambar!

Ukur panjang pegas!

Gantungkan beban pada bagian bawah pegas!

Ukur panjang pegas!

Lepaskan beban dari pegas!

Ukur panjang pegas!

Ulangi langkah 1 sampai 6 dengan mengganti pegas dengan lembaran
karet!

8. Tulislah data percobaan anda!

NoOohswp =

Tingkat Wujud | Panjang Awal {cm]l Panjang Saat Ada | Panjang Setelah
Beban (cm)  [Beban Dilepas (cm)

Pegas

Lembaran Karet

9. Buatlah grafik dan kesimpulan!

LKSSMA Kelas XI
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Kegiatan 2
1. Buatlah percobaan seperti pada percobaan sebelumnya dengan

ketentuan pegas diganti dengan gelang tangan karet!
2. Buatlah kesimpulannyal

Bahan diskusi:

oA wN e

Berdasarkan modul & LKS, coba diskusikan :
Pengertian benda elastis.

Pengaruh gaya terhadap elastisitas bahan.
Interpretasi grafik.

Modulus elastisitas suatu bahan.

Penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

LKSSMA Kelas XI
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Lembar Kerja Siswa 2

Elastisitas dan Hukum Hooke
a. Kegiatan I

A. Tujuan
Menyelidiki pengaruh gaya tarik terhadap pertambahan panjang
pegas
B. Alat dan Bahan
1. Pegas
2. statif
3. beban
C. Langkah Kerja

1. Rangkailah peralatan seperti pada
gambar di samping!

2. Sebelum diberi beban, catatlah
kedudukan ujung bawah pegas!

3. Gantungkan sebuah beban di ujung
pegas, lalu bacalah skala pada mistar!

4. Ulangilah langkah no. 3 dengan
berbagai beban yvang semakin berat dan
catat skala pada mistar setiap kali
penggantian beban!

5. Catatlah hasil pengamatan Anda seperti pada tabel berikut!

a1

Gaya/
_ Pert_am bahan Pertambahan
No Gaya Tarik (F = mg) Panjang Pegas Panjang Pegas
(m)
(N/m)

G e | N e

Catatan:
Pertambalan pmrjanlg pegas = panjang pegas akhir — panjang pegas awal

6. Gambarkan hasil percobaan ke dalam grafik gaya (F) dan AX!
7. buatlah kesimpulan berdasarkan percobaan inil
b. kegiatan IT

Buatlah percobaan seperti pada percobaan sebelumnya dengan
ketentuan pegas diganti dengan gelang tangan!

LKSSMA Kelas XI
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Bahan diskusi :
Berdasarkan modul & LKS, coba diskusikan :
Pengaruh gaya tarik terhadap pertambahan panjang pegas.

—

2. hukum Hooke pada elastisitas bahan.
3. Nilai konstanta gaya pegas.
4

. Nilai energi potensial pegas pada grafik.

LKSSMA Kelas XI
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Lembar Kerja Siswa 3
Elastisitas dan Hukum Hooke

a. Kegiatan 1

A. Tujuan

Menentukan nilai konstanta gaya pegas.
B. Alat dan Bahan

1. Pegas

2. mistar

3. beban

4. statif
C. Langkah Kerja

Langkah Percobaan :

1. Gantungkan pegas pada statif dan ukur panjang pegas mula-
miila [Xﬂ]’

2. Pasang beban pada ujung pegas dan ukur panjang pegas
sekarang {I.‘:]!

3. Ulangi langkah 1 dan 2 dengan beban yang berbeda!

. Tulislah data permha:m di buku ’rugaﬂ Anda!
5. Buatlah kesimpulan!

b. Kegiatan 2
1. Seperti pada percobaan sebelumnya, buatlah percobaan dengan
mengubah susunan pegas seperti pada gambar untuk menentukan
konstanta gaya pegasnyal

2. Bandingkan ketiga hasil percobaan tersebut dengan teor:il
3. Buatlah kesimpulannyal!

LKSSMA Kelas XI



154

Bahan diskusi :

Berdasarkan modul & LKS, coba diskusikan :
1. Konstanta pegas yang disusun secara seri, paralel, dan campuran.

2. Perbandingan pegas yang disusun secara seri, paralel, dan

campuran.

LKSSMA Kelas XI
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Lembar Kerja Siswa 1

Elastisitas dan Hukum Hooke

a. Kegiatan 1

155

Pengaruh Gaya terhadap Elastisitas Bahan

A. Tujuan

B.

Menyelidiki sifat elastis benda.
Alat dan Bahan

1. Pegas

2. Lembaran karet

3. beban

. Langkah Kerja

Ukur panjang pegas!

Gantungkan beban pada bagian bawah pegas!
Ukur panjang pegas!

Lepaskan beban dari pegas!

Ukur panjang pegas!

NoOohswp =

karet!
8. Tulislah data percobaan anda!

Gantungkan pegas secara bebas seperti pada gambar!

Ulangi langkah 1 sampai 6 dengan mengganti pegas dengan lembaran

Tingkat Wujud | Panjang Awal {cm]l Panjang Saat Ada
Beban (cm)

Panjang Setelah
[Beban Dilepas (cm)

Pegas

Lembaran Karet

9. Buatlah grafik dan kesimpulan!

LKSSMA Kelas XI
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Kegiatan 2

Buatlah percobaan seperti pada percobaan sebelumnya! (fanpa membuka
LKS).

Bahan diskusi:

Berdasarkan modul & LKS, coba diskusikan :
Pengertian benda elastis.

Pengaruh gaya terhadap elastisitas bahan.
Interpretasi grafik.

Modulus elastisitas suatu bahan.

Penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

oA wN e

LKSSMA Kelas XI
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Lembar Kerja Siswa 2

Elastisitas dan Hukum Hooke

a. Kegiatan I

A. Tujuan
Menyelidiki pengaruh gaya tarik terhadap pertambahan panjang
pegas
B. Alat dan Bahan
1. Pegas
2. statif
3. beban
C. Langkah Kerja

1.

Rangkailah peralatan seperti pada
gambar di samping!

Sebelum diberi beban, catatlah
kedudukan ujung bawah pegas!
Gantungkan sebuah beban di ujung
pegas, lalu bacalah skala pada mistar!
Ulangilah langkah no. 3 dengan
berbagai beban yvang semakin berat dan
catat skala pada mistar setiap kali
penggantian beban!

Catatlah hasil pengamatan Anda seperti pada tabel berikut!

Pertambahan
Gaya Tarik (F = mg) Panjang Pegas
(m)

a1

Gaya/
Pertambahan
Panjang Pegas
(IN/1m)

G e | N e

Catatan:
Pertambalan pmrJl'an’g pegas = panjang pegas akhir — panjang pegas awal

6. Gambarkan hasil percobaan ke dalam grafik gaya (F) dan AX!

7. buatlah kesimpulan berdasarkan percobaan inil

LKSSMA Kelas XI
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Kegiatan 2

Buatlah percobaan seperti pada percobaan sebelumnyal (tanpa
membuka LKS).

Bahan diskusi :
Berdasarkan modul & LKS, coba diskusikan :
Pengaruh gaya tarik terhadap pertambahan panjang pegas.

—

2. hukum Hooke pada elastisitas bahan.
3. Nilai konstanta gaya pegas.
4

. Nilai energi potensial pegas pada grafik.

LKSSMA Kelas XI



Lembar Kerja Siswa 3
Elastisitas dan Hukum Hooke

a. Kegiatan 1

A. Tujuan

Menentukan nilai konstanta gaya pegas.
B. Alat dan Bahan

1. Pegas

2. mistar

3. beban

4. statif
C. Langkah Kerja

Langkah Percobaan :

159

1. Gantungkan pegas pada statif dan ukur panjang pegas mula-

miila [Xﬂ]’

2. Pﬂ&ﬂﬂg beban pada ujung pegas dan ukur p:mj:mg pegas

sekarang {I.ﬂ}!

3. Ulangi langkah 1 dan 2 dengan beban yang berbeda!
Tulislah data percobaan di buku tugas Anda!

5. Buatlah kesimpulan!

Kegiatan 2

Buatlah percobaan seperti pada percobaan sebelumnyal (tanpa

membuka LKS).
Bahan diskusi :

Berdasarkan modul & LKS, coba diskusikan :

1. Konstanta pegas yang disusun secara seri, paralel, dan campuran.

2. Perbandingan pegas yang disusun secara seri, paralel, dan

campuran.

LKSSMA Kelas XI
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Lampiran 1.3

HANDS OUTELASTISITAS DAN HUKUM HOOKE

Semua benda, baik yang berwujud padat, cair, ataupun gas akan mengalami
perubahan bentuk dan ukurannya apabila benda tersebut diberi suatu gaya. Benda padat
yang keras sekalipun jika dipengaruhi oleh gaya yang cukup besar akan berubah
bentuknya. Ada beberapa benda yang akan kembali ke bentuk semula setelah gaya
dihilangkan, fetapi ada juga yang berubah menjadi bentuk yang baru. Hal itu berkaitan
dengan sifat

elastisitas benda. Apakah yang dimaksud elastisitas? Bagaimana pengaruh gaya
pada sifat elastisitas bahan?

[E'A.— Elastisitas Zat Padat

Elastisitas adalah sifat benda yang cenderung mengembalikan keadaan ke bentuk

semula setelah mengalami perubahan bentuk karena pengaruh gaya (tekanan atau
tarikan) dari luar. Benda-benda yang memiliki elastisitas atau bersifat elastis, seperti
karet gelang, pegas, dan pelat logam disebut benda elastis (Gambarl). Adapun benda-
benda yang tidak memiliki elastisitas (tidak kembali ke bentuk awalnya) disebut benda
plastis. Contoh benda plastis adalah tanah liat dan plastisin (lilin mainan).
pengaruh gaya terhadap elastisitas bahan

Jika suatu benda dikenai gaya, maka apa yang terjadi pada benda tersebut? Ada
dua akibat yang mungkin terjadi pada benda yang dikenai gaya, yaitu:

1. Benda mengalami perubahan gerak. Sesuai hukum IT Newton, jika Z Fz O, maka

2F

2. Benda akan mengalami perubahan bentuk (deformasi).

akan timbul percepatan a =

Ketika diberi gaya, suatu benda akan mengalami deformasi, yaitu perubahan ukuran
atau bentuk. Karena mendapat gaya, molekul-molekul benda akan bereaksi dan
memberikan gaya untuk menghambat deformasi. Gaya yang diberikan kepada benda
dinamakan gaya luar, sedangkan gaya reaksi oleh molekul-molekul dinamakan gaya dalam.
Ketika gaya luar dihilangkan, gaya dalam cenderung untuk mengembalikan bentuk dan
ukuran benda ke keadaan semula.

Apabila sebuah gaya F diberikan pada sebuah pegas (Gambar 2), panjang pegas
akan berubah. Jika gaya terus diperbesar, maka hubungan antara perpanjangan pegas
dengan gaya yang diberikan dapat digambarkan dengan grafik seperti pada Gambar 3.

Berdasarkan grafik tersebut, garis lurus OA menunjukkan besarnya gaya F yang
sebanding dengan pertambahan panjang x. Pada bagian ini pegas dikatakan meregang
secara linier. Jika F diperbesar lagi sehingga melampaui titik A, garis tidak lurus lagi.
Hal ini dikatakan batas linieritasnya sudah terlampaui, tetapi pegas masih bisa kembali
ke bentuk semula.
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Gambar 1. sifat elastisitas pada pegas Gambar 2. batas elastisitas pada pegas

..... 5
-

riETias
P
7

#
/ daerar

Epsis

al Lk

B

——————

PriaTDaan permarg ¥

Gambar 3. grafik hubungan gaya dengan pertambahan panjang pegas

Berdasarkan kemampuan melakukan perlawanan terhadap perubahan bentuk dan
volume, benda-benda di alam dibagi menjadi tiga macam wujud, yaitu benda padat, cair,
dan gas. Perhatikan Tabel berikut!

Tabel 1. Bentuk dan Sifat Zat

Tingkat Wujud Bentuk Volume
Padat Tetap Tetap
Cair Berubah-ubah Tetap
Gas Berubah-ubah Berubah-ubah

Berdasarkan informasi yang tercantum pada Tabel, tampak hanya zat padat saja
yang dapat mempertahankan bentuk dan volumenya.

Jika suatu benda padat dipengaruhi gaya kemudian bentuknya berubah (misal
bertambah panjang), maka partikel-partikel benda tersebut akan melakukan perlawanan
terhadap perubahan bentuk. Perlawanan yang ditimbulkan berupa gaya reaksi untuk

mempertahankan bentuknya. Gaya ini disebut sebagai gaya elastis. Gaya elastis inilah
yang akan mengembalikan benda ke bentuk semula.

l " M:
“E*;é B.| Tegangan dan Regangan

Perubahan bentuk dan ukuran benda bergantung pada arah dan letak gaya luar yang
diberikan. Ada beberapa jenis deformasi yang bergantung pada sifat elastisitas benda,
antara lain tegangan (stress) dan regangan (strain). Perhatikan Gambar 4 yang
menunjukkan sebuah benda elastis dengan panjang Lo dan luas penampang A diberikan
gaya F sehingga bertambah panjang AL. Dalam keadaan ini, dikatakan benda mengalami
tegangan.
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Gambar 4. Benda elastis dengan pertambahan panjang AL

Tegangan menunjukkan kekuatan gaya yang menyebabkan perubahan bentuk benda.
Tegangan (stress) didefinisikan sebagai perbandingan antara gaya yang bekerja pada
benda dengan luas penampang benda. Secara matematis dituliskan:

F
o=
dengan:
o = tegangan (Pa)
F= gaya (N)
A = luas penampang (m?)

Adapun regangan (strain) didefinisikan sebagai perbandingan antara pertambahan

panjang batang dengan panjang mula-mula dinyatakan:
A
A

=
0

dengan:
e =regangan
AL =pertambahan panjang (m)
L = panjang mula-mula (m)

Regangan merupakan ukuran mengenai seberapa jauh batang tersebut berubah
bentuk. Tegangan diberikan pada materi dari arah luar, sedangkan regangan adalah
tanggapan materi terhadap tegangan. Pada daerah elastis, besarnya tegangan
berbanding lurus dengan regangan.

Perbandingan antara tegangan dan regangan benda tersebut disebut modulus

elastisitas atau modulu’s Young. Modulus Young secara matematis dirumuskan:

dengan: E = modulus Young (N/ m?)
F = gaya (N)
L = panjang mula-mula (m)
AL = pertambahan panjang (m)
A = luas penampang (m?)
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Nilai modulus Young hanya bergantung pada jenis benda (komposisi benda), tidak
bergantung pada ukuran atau bentuk benda. Nilai modulus Young beberapa jenis bahan
dapat kalian lihat pada Tabel 1. Satuan SI untuk £ adalah pascal (Pa) atau N/ m?.

Tabel 2. Modulus Young beberapa jenis bahan

Bahan Modulus Young (M/m*)
Aluminium M0 x 1(¢F
Baja 200 % 10"
Besi, gips 100 = 1(@
Baton 20 ¥ 1P
Granit 45x% 1P
Kanst 0.5 1F
Kuningan 90 x 10"
ikl 210 x 10®
Nilan 5 x 10"
Timah 16x 107

Ig : C. Hukum Hooke

Pada eksperimennya, Hooke menemukan adanya hubungan antara gaya dengan
pertambahan panjang pegas yang dikenai gaya. Besarnya gaya sebanding dengan
pertambahan panjang pegas. Konstanta perbandingannya dinamakan konstanta pegas dan
disimbulkan 4. Dari hubungan ini dapat dituliskan persamaannya sebagai berikut.

F - Ax dengan: F = gava (N)
Ax = pertambahan panjang pegas (m)
atau F=£k Ax k& = konstanta pegas (N/m)

Gambar 4. Pegas yang ditarik gaya F

Persamaan di atas itulah yang kemudian dikenal sebagai Aukum Hooke.

Pada saat ditarik, pegas mengadakan gaya yang besarnya sama dengan gaya tarikan
tetapi arahnya berlawanan (Faksi = - Freaksi). Jika gaya ini disebut gaya pegas / maka gaya
ini pun sebanding dengan pertambahan panjang pegas.

Foz-F
Fo=-kAx
dengan:

F» = gaya pegas (N)
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Berdasarkan persamaan tersebut, Hukum Hooke dapat dinyatakan:

[ada daerah elastisitas henda, besarnya pertambaban panjang sebanding dengan gaya

yang 6e/€eja /Jaé/a benda,

Susunan Pegas

Sifat pegas seperti ini banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya

pada neraca pegas dan pada kendaraan bermotor (pegas sebagai peredam kejut). Dua
buah pegas atau lebih yang dirangkaikan dapat diganti dengan sebuah pegas pengganti.

a. Susunan ser

Dua atau lebih pegas yang disusun secara seri dapat digantikan oleh satu pegas.
Pegas pengganti ini harus mempunyai konstanta pegas yang besarnya sama dengan
konstanta pegas total. Pertambahan panjang total pegas sama dengan penjumlahan
dari pertambahan panjang masing-masing pegas (xtt = xt+ x2), sehingga:

AXiora - AX1 + AX;

]| 1 2
F1|:ll _ Fl:l:t _I_FI:I:I:
K. K, K,

1 _1.1
I|:':-1-:':-I K, 'I:fF'

Dengan demikian, konstanta pegas total dari dua atau lebih pegas yang disusun secara

seri dirumuskan:

_

[
3
3
S

[

H
H

F

1
k,
K

11
7 =5+ +— +....
ke ko kK

Gambar 5. Susunan pegas seri

b. Susunan -paral-el-

Susunan pegas secara paralel dapat dilihat contohnya seperti pada Gambar 3.4(b).
Pada saat ditarik gaya maka pemanjangan pegas sama dan gaya yang diberikan dibagi
sebanding konstantanya. Konstanta penggantinya memenuhi persaman berikut.

k =k +k+k+..

et

J
k,

il

Gambar 6. Susunan pegas paralel

(D
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c. Susunan campuran

Bagaimana jika beberapa pegas disusun campur? Tentu kalian sudah bisa
menjawabnya bahwa pada rangkaian itu akan berlaku sifat gabungan.Dalam
menganalisanya dapat ditentukan dengan memilih susunan yang sudah dapat
dikategorikan seri atau paralelnya.

Gambar 7. Susunan pegas campuran

Energi Potensial pegas

Untuk meregangkan pegas sepanjang x diperlukan .:

gaya sebesar F untuk menarik pegas tersebur. Energi [ _ ¥

1 AT 71
potensial pegas adalah besarnya gaya pegas untuk A1
meregangkan sepanjang x. Berdasarkan Hukum Hooke, 1 :
dapar diketahui grafik hubungan antara gaya F dengan :
pertambahan panjang x seperti Gambar 3.15. Besarnya |
usaha merupakan luasan yang diarsir. !
Ep = W=Iluas AOAB |

1 i

= EE}I. e] A L x
karena F = k.x, maka:
Gambar 3.15 Grafik gaya

EP 2 ]T':JE'I.:'N terhadap pertambahan

panjang.

Catatan: ingat X yang dimaksud adalah AX (perubahan panjang)

dengan:

Ep = energi potensial pegas (])

# = konstanta gaya pegas (N/m)

x = pertambahan panjang pegas (m)
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Lampiran 1.4 Kisi-kis Soal Uji Coba
Sub Ranah Kognitif Tujuan Pembelajaran Nomor | Jumlah
Butir Butir

Pengetahuan (C1) 1. Mampu mendefinisikan pengertian 1,24, 8
elastisitas, hukum hooke, modulus elastis, 13
konstanta gaya pegas.

2. Mampu menyebutkan sifat-sifat benda 6
elastis.

3. Mampu mengidentifikasikan modulus 7,22
elastis

4. Mampu menyebutkan benda yang termasuk 11
benda elastis.

Pemahaman (C2) 1. Mampu mendeskripsikan sifat benda elastis | 3, 5, 10, 9
(tegangan, regangan, modulus elastis, 12
konstanta gaya benda elastis/gaya pegas).

2. Mampu mengetahui perbedaan benda elastis 14
dan plastis.
3. Mampu memahami arah gaya pegas. 15
4. Mampu mendeskripsikan susunan pegas seri | 16, 17
dan paralel.
5. Mampu menggambarkan grafik hubungan 21
pertambahan panjang pegas dengan gaya
pegas
Penerapan (C3) 1. Mampu menerapkan konsep gaya pegas 18 6
dalam kehidupan sehari-hari.
2. Mampu menghitung tegangan, regangan, 9, 19,
modulus elastis, gaya dan konstanta gaya 20, 23,
pada benda elastis (pegas). 26
Analisis (C4) 1. Mampu menganalisa rumus energi potensial 24 2
pegas dari grafik.
2. Mampu menganalisa susunan pegas seri dan 28
paralel.
Sintesis (C5) 1. Mampu memadukan rumus energi potensial 25 3
dari grafik hubungan pertambahan panjang
pegas dengan gaya pegas dengan hukum
hooke.
2. Mampu mengombinasikan hukum hooke 8, 27
dengan modulus elastisitas
Evaluasi (C6) 1. Mampu membandingkan gaya pegas dengan 29 2
gaya gravitasi
2. Mampu membandingkan konstanta gaya 30
berdasarkan grafik
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Kisi-kis Soal Posttest

Sub Ranah Kognitif Tujuan Pembelajaran Nomor | Jumlah
Butir Butir
Pengetahuan (C1) 1. Mampu mendefinisikan pengertian 1,2,9 5

elastisitas, hukum hooke, modulus elastis,
konstanta gaya pegas.

2. Mampu menyebutkan sifat-sifat benda 5
elastis.
3. Mampu menyebutkan benda yang termasuk 7
benda elastis.
Pemahaman (C2) 1. Mampu mendeskripsikan sifat benda elastis 3,4,8 7

(tegangan, regangan, modulus elastis,
konstanta gaya benda elastis/gaya pegas).

2. Mampu mengetahui perbedaan benda elastis 10
dan plastis.

3. Mampu memahami arah gaya pegas. 11

4. Mampu mendeskripsikan susunan pegas seri 12
dan paralel.

5. Mampu menggambarkan grafik hubungan 14
pertambahan panjang pegas dengan gaya
pegas

Penerapan (C3) 1. Mampu menerapkan konsep gaya pegas 13 3

dalam kehidupan sehari-hari.

2. Mampu menghitung tegangan, regangan, 6, 15

modulus elastis, gaya dan konstanta gaya
pada benda elastis (pegas).

Analisis (C4) 1. Mampu menganalisa rumus energy 16 2
potensial pegas dari grafik.
2. Mampu menganalisa susunan pegas seri dan 18
paralel.
Sintesis (C5) 1. Mampu memadukan rumus energ potensial 17 2

dari grafik hubungan pertambahan panjang
pegas dengan gaya pegas dengan hukum

hooke.
2. Mampu mengombinasikan hukum hooke 19
dengan modulus elastisitas.
Evaluasi (C6) 1. Mampu membandingkan konstanta gaya 20 1

berdasarkan grafik




Lampiran 1.5

Soal Uji Caba

Mata Pelajaran
Alokasi Waktu
Jumlah Soal
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf a,
b, ¢, d atau e pada lembar jawab yang telah tersedia! Mulailah dengan membaca doa!

1.

Kemampuan suatu benda untuk
kembali ke keadaan semula setelah
gaya yang dikenakan padanya
dilepaskan disebut ....
a. Regangan d. Perpindahan
b. Tegangan e. geseran
c. Elastisitas
“Jika gaya tarik tidak melampaui
batas  elastis  pegas, maka
pertambahan panjang pegas
berbanding  lurus  (sebanding)
dengan gaya tariknya” merupakan
bunyi hukum ....

a. Hooke d. Newton

b. Kirchoff e. Modulus Young

c. Elastisitas

Dalam percobaan pegas dan Karet,

jika keduanya diberi beban yang

sama, maka ....

a. Akan sama pertambahannya
jika  modulus elastisitasnya
sama.

b. Akan berbeda pertambahan
panjangnya karena panjang
awal Kkaret lebih besar.

c. Modulus elastisitas karet lebih
besar jika jumlah  Kkaret
diperbanyak.

d. Gaya elastisitas karet akan
bertambah besar jika Kkaret
diperbanyak.

e. Pertambahan panjang pegas
lebih panjang karena bentuk
pegas melingkar

4. Konstanta gaya pegas merupakan.

a. Perbandingan gaya yang
dialami pegas terhadap
pertambahan panjang pegas.

b. Suatu ketetapan yang berlaku
bagi semua pegas.

c. Penjumlahan dari pertambahan
panjang pegas.

d. Perbandingan gaya pegas
terhadap massanya

e. Sifat bahan dari suatu pegas

5. Suatu benda elastis mempunyai

panjang mula-mula 4 cm kemudian
ditarik hingga menjadi 6 cm. Nilai
0,5 disebut dengan ....

a. Regangan d. Elastisitas
b. Tegangan e. Gaya

c. Modulus Young

Benda elastis adalah benda yang

jika dikenai gaya ....

a. mudah patah

b. bentuknya tidak berubah

c. dapat kembali ke bentuk
semula jika gaya dihilangkan

d. dapat kembali seperti bentuk
semula

e. tidak dapat kembali kebentuk
semula jika gaya dihilangkan

. Tegangan pada sebuah kawat yang

mendukung sebuah beban tidak
tergantung pada ....

a. Volume kawat

b. luas penampang kawat

c. massa beban

d. percepatan gravitasi

e. gaya

. Suatu beban yang digantung pada

ujung bebas suatu kawat baja

vertikal menghasilkan pertambahan

panjang X. pertambahan panjang ini

akan menjadi % x jika kita

menggunakan ....

a. kawat identik dan panjangnya
dua kali

b. beban dan luas penampang
setengah kali



c. kawat berbeda yang modulus
elastisnya dua kali

d. kawat identik dan jari-jari
penampangnya setengah kali

e. kawat berbeda dan panjangnya
setengah kali

9. Perhatikan grafik kurva hubungan
antara gaya dengan pertambahan
panjang dibawah. Jika panjang
batang mula-mula 50 cm, maka
panjang batang jika di tarik gaya
0,1 N adalah .... cm

F(N)

]

AX (m)

a 50  d.70

b. 55 e. 80
c. 60

10. Jika suatu benda elastis dikenali
gaya, maka ....

a. Akan mengalami pengurangan
massa karena pemoloran.

b. Akan mengalami perubahan
panjang dan kembali ke bentuk
semula jika gaya tidak
melebihi sifat elastisnya.

c. Akan mengalami perubahan
panjang yang berbanding
terbalik dengan gaya.

d. akan mengalami gaya
perlawanan yang disebut gaya
berat.

e. Akan terjadi gaya aksi benda
yang disebut dengan gaya
elastis.

11. Di bawah ini merupakan contoh
benda yang elastis, kecuali ....

a. Pegas

b. Karet

c. Lilin mainan (plastisin)

d. Timbangan berat badan

e. Sistem suspensi motor

12. Jika pegas yang digantungkan
diberi massa semakin besar, maka

13.

14.

15.

16.

17.
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a. Pegas semakin tidak elastis.

b. Pegas semakin rusak.

c. Pegas semakin panjang setelah
beban dilepas.

d. Pertambahan panjang pegas
semakin panjang.

e. Gaya  perlawanan pegas
semakin kecil

Modulus elastisitas (Young) adalah

a. Perbandingan antara regangan
terhadap tegangan

b. Perbandingan antara tegangan
terhadap regangan

c. Perkalian antara regangan
terhadap tegangan.

d. Perbandingan antara gaya
terhadap regangan

e. Perbandingan antara gaya
terhadap tegangan

Jika suatu benda tidak kembali ke

bentuk semula setelah di beri gaya

luar, maka benda itu dapat

dikatakan ....

a. Elastis d. Mengembang

b. Plastis e. Hidup

c. Bergerak

Bagaimana arah gaya pegas setelah

mengalami peregangan ....

a. ke bawah

b. ke atas

c. berlawanan arah dengan arah
pertambahan panjang pegas

d. searah dengan arah
pertambahan panjang pegas
e. tetap

Jika suatu pegas di susun secara

seri, maka ..

a. Konstanta pegas lebih besar

b. Konstanta pegas lebih kecil

c. Konstanta pegas tetap

d. Energi potensial pegas lebih
besar

e. Energi potensial pegas tetap

Hal-hal yang berkaitan dengan

pegas pengganti dari susunan

paralel adalah ....



18.

19.

20.

21.

a. Pertambahan panjang pegas
pengganti dan masing-masing
pegas tidak sama besar.

b. Gaya yang menarik pegas
pengganti sama dengan jumlah
gaya yang menarik masing-
masing pegas.

c. Tetapanpegasnya 1 = 1+ 1

kp k1 kz

d. AX=AX; + AX;

e. F=F=F

Penerapan susunan pegas paralel

dalam  kehidupan  sehari-hari

terdapat pada benda ....

a. Suspensi rem depan sepeda

motor

Kasur busa

Sabuk pengaman mobil

Monoshock sepeda motor

e. Pegas pelatuk senapan

Sebuah beban 20 N digantungkan

pada kawat sepanjang 3 m dan luas

penampang 8x10°7 m? hingga
menghasilkan pertambahan
panjang 0,1 mm. Maka regangan

(strain) kawat tersebut adalah ....

oo

a. 3,33x10° d. 33,3x10°
b. 3,33x10* e.33,3x10°
c. 3,33x10°

Modulus Young aluminium adalah
7 x 10" N/m? Gaya vyang
diperlukan untuk menarik seutas
kawat aluminium dengan garis
tengah 2 mm yang panjangnya 600
mm menjadi 800 mm adalah ....

a. 733.000 N d. 73.267 N
b. 659.400 N e. 65.940 N
c. 73.600N

Dari grafik di bawah ini

kesimpulan yang dapat diperoleh
adalah sebagai berikut, kecuali ....

22.

23.

24.
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4% (m)

a. Semakin besar petambahan
panjang pegas, maka semakin
besar pula gaya yang
digunakan

b. Konstanta pegas yang
dihasilkan adalah 5 N/m

c. Semakin besar petambahan
panjang pegas, maka semakin
kecil gaya yang digunakan

d. Energi potensial pegas
bergantung pada konstanta
pegas

e. Energi potensial yang
dihasilkan adalah 0,1 Joule

Salah satu cara untuk

mempertahankan elastisitas dari

suatu bahan yaitu ...

a. memberikan gaya yang lebih
besar  dari batas ambang
elastisitas

b. memberikan gaya yang masih
berada dalam daerah elastisitas

c. mengubah bentuk benda

d. menarik-narik benda tersebut

e. membiarkan dalam keadaan
semula

Saat seutas benang dengan panjang

0,5 m diberi beban 200 gram,

ternyata panjangnya bertambah 8

mm. Jika luas penampang benang 1

mm? maka modulus Young dari

benang adalah ....

a. 1,25.10° N/m?

b. 4,25.10° N/m?

c. 55.10° N/m?

d. 6,25.10% N/m?

e. 8.10° N/m?
Dari grafik dibawah ini, energi
potensial yang dimiliki pegas
sebesar ... joule



AX (m)

a 02 d. 4

b. 04 e.6
c. 2

25. Grafik di bawah ini menunjukkan
energi potensial sebesar....
F(N),
6
4

A X (m)

a. 8joule d.14joule
b. 10 joule e. 16 joule
c. 12joule

26. Empat buah pegas masing-masing
dengan konstanta k disusun paralel.
Konstanta pegas untuk susunan
paralel tersebut adalah ....
a. %k d. 4k
b. K e.6k
c. 2k

27. Sebuah kawat dengan panjang 10
cm dengan luas penampang 1 cm
diberi beban 1 kg. Jika modulus
elastis kawat adalah 50 N/m?
,maka panjan% kawat akan menjadi

.. (@=10 m/s%)
a. 2m d.40m
b. 4m e. 400 m
c. 20m

28. Tiga buah pegas disusun seperti
gambar. Konstanta masing-masing
pegas : k; =20 N/m, k3 = 60 N/m,
k, = 20 N/m. Susunan pegas
tersebut dipengaruhi beban B,
sehingga mengalami pertambahan
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panjang 5 cm. Jika g = 10 m/s?, dan
pertambahan panjang pegas 1 dan 2
sama, massa beban B adalah ...

H H

E!k

Le
a. 12 kg
b. 12x10%kg
c. 12 x10%kg

d. 12.000x 10%g
e. 12.000 x 10%g
29. Apakah gaya pegas sama dengan
gaya gravitasi?
a. Sama, karena sama-sama
bagian dari gaya.
b. Sama, jika beban dan pegas
tersusun secara vertikal.
c. Sama, karena massa benda
dikalikan gravitasi adalah gaya
d. Tidak sama, karena berbeda
jenis gayanya
e. Tidak sama, jika beban
digantungkan di bawah pegas.
30. Dua buah pegas jika dibuat grafik
seperti pada gambar di bawah. Jika
kedua pegas disusun secara paralel.
Berapa selisih konstanta pegas dan
konstanta pegas paralelnya?

F(N)

LAX (m)

a. 1dan2 d.2dan7
b. 1dan7 e.2dan8
c. 1dan8

AKX KK KKKKXKKKKKXXKX XKL KKKKXKXKKKXKXKKXK
Semoga sukses
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Soal Post Test
Mata Pelajaran . Fisika
Alokasi Waktu : 45 menit
Jumlah Soal : 20 buah

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf a,

b, ¢, d atau e pada lembar jawab yang telah tersedia! Mulailah dengan membaca doa!

1. Kemampuan suatu benda untuk kembali
ke keadaan semula setelah gaya yang
dikenakan padanya dilepaskan disebut

a. Regangan

d. Perpindahan
b. Tegangan e. Geseran
c. Elastisitas

2. Jika gaya tarik tidak melampaui batas
elastis pegas, maka pertambahan
panjang pegas berbanding lurus
(sebanding) dengan gaya tariknya”
merupakan bunyi hukum...

a. Hooke d. Newton
b. Kirchoff e. Modulus Young
c. Elastisitas

3. Dalam percobaan pegas dan karet, jika
keduanya diberi beban yang sama,
maka ....

a. Akan sama pertambahannya jika
modulus elastisitasnya sama.

a. Akan berbeda pertambahan
panjangnya karena panjang awal
karet lebih besar.

b. Modulus elastisitas karet lebih

besar jika jumlah karet
diperbanyak.
c. Gaya elastisitas karet akan

bertambah  besar jika  karet
diperbanyak.

d. Pertambahan panjang pegas lebih
panjang karena bentuk pegas
melingkar.

4. Suatu benda elastis mempunyai panjang
mula-mula 4 cm kemudian ditarik

hingga menjadi 6 cm. Nilai 0,5 disebut

dengan ....
a. Regangan d. Elastisitas
b. Tegangan e. Gaya

c. Modulus Young
5. Benda elastis adalah benda yang jika
dikenai gaya ...
a. mudah patah
b. bentuknya tidak berubah
c. dapat kembali ke bentuk semula
jika gaya dihilangkan

d. dapat kembali seperti bentuk
semula

e. terkadang kembali ke bentuk
semula.

6. Perhatikan grafik kurva hubungan
antara gaya dengan pertambahan
panjang dibawah. Jika panjang batang
mula-mula 50 cm, maka panjang batang
jika di tarik gaya 0,1 N adalah .... cm.

F(N)

N

AX (m)

a 50 d. 70
b. 55 e. 80
c. 60

7. Di bawah ini merupakan contoh benda
yang elastis, kecuali ...
a. Pegas
b. Karet

c. Lilin mainan (plastisin)

d. Timbangan berat badan



e. Sistem suspensi motor
8. Jika pegas yang digantungkan diberi
massa semakin besar, maka ....
a. Pegas semakin tidak elastis.
b. Pegas semakin rusak.
c. Pegas semakin panjang setelah
beban dilepas.
d. Pertambahan
semakin panjang.
e. Gaya perlawanan pegas semakin
kecil
9. Modulus elastisitas (Young) adalah ....

panjang pegas

a. Perbandingan antara regangan
terhadap tegangan
b. Perbandingan antara tegangan

terhadap regangan
c. Perkalian antara regangan terhadap
tegangan.
d. Perbandingan antara gaya terhadap
regangan
e. Perbandingan antara gaya terhadap
tegangan
10. Jika suatu benda tidak kembali ke
bentuk semula setelah di beri gaya luar,

maka benda itu dapat dikatakan ....

a. Elastis d. Mengembang
b. Plastis e. Hidup
c. Bergerak

11. Bagaimana arah gaya pegas setelah
mengalami peregangan ....
a. ke bawah
b. ke atas
c. berlawanan arah dengan arah
pertambahan panjang pegas
d. searah dengan arah pertambahan
panjang pegas
e. tetap
12. Jika suatu pegas di susun secara seri,
maka ....

a. Konstanta pegas lebih besar
b. Konstanta pegas lebih kecil
c. Konstanta pegas tetap
d. Energi potensial pegas lebih besar
e. Energi potensial pegas tetap
13. Penerapan susunan pegas paralel dalam

kehidupan sehari-hari terdapat pada
benda ....
a. Suspensi rem depan sepeda motor
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Kasur busa
Sabuk pengaman mobil
Monoshock sepeda motor
e. Pegas pelatuk senapan
14. Dari grafik di bawah ini kesimpulan

yang dapat diperoleh adalah sebagai
berikut, kecuali ....

coo

a. Semakin besar petambahan
panjang  pegas, maka semakin
besar pula gaya yang digunakan

b. Konstanta pegas yang dihasilkan
adalah 5 N/m

c. Semakin besar petambahan
panjang  pegas, maka semakin
kecil gaya yang digunakan

d. Energi potensial pegas bergantung
pada konstanta pegas

e. Energi potensial yang dihasilkan
adalah 0,1 Joule

15. Empat buah  pegas masing-masing

dengan konstanta k disusun paralel.
Konstanta pegas untuk susunan paralel
tersebut adalah ....

a. %k d. 4k
b. K e.6k
c. 2k

16. Dari  grafik dibawah ini, energi
potensial yang dimiliki pegas sebesar
.. joule

AX (m)

17. Graflk di bawah ini menunjukkan
energi potensial sebesar ....



AX (m)
2 4 4
a. 8joule d. 14 joule
b. 10 joule e. 16 joule
c. 12joule

18. Tiga buah pegas disusun seperti
gambar.  Konstanta masing-masing
pegas : k; = 20 N/m, k3 = 60 N/m, k; =
20 N/m. Susunan pegas tersebut
dipengaruhi  beban B, sehingga
mengalami pertambahan panjang 5 cm.
Jika g = 10 m/s?, dan pertambahan
panjang pegas 1 dan 2 sama, massa
beban B adalah ....

- B-
1,4_

a. 12 kg d. 12.000x 10 g
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b. 12x10%kg e.12.000 x 10° g
c. 12 x10%g
19. Sebuah kawat dengan panjang 10 cm

dengan luas penampang 1 cm diberi
beban 1 kg. Jika modulus elastis kawat
adalah 50 N/m? ,maka panjang kawat
akan menjadi .... (g =10 m/s?)

a. 2m d. 40 m
b. 4m e. 400 m
c. 20m

20. Dua buah pegas jika dibuat grafik
seperti pada gambar di bawah. Jika
kedua pegas disusun secara paralel.
Berapa selisin konstanta pegas serta
berapa konstanta pegas paralelnya?

F(N)

AX (m)

4

a. 1ldan2 d.2dan7
b. 1dan7 e.2dan 8
c. 1dan8

KKK KKK KRR KKKKRKK KKK K KR KKK KKRKKXK
Semoga sukses
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Lampiran 1.7
Kis-kisi penilaian afektif siswa
No. Aspek Skor
4 2 1
Receiving
1 Siswa memperhatikan dalam selalu sering kurang Tidak sama
pembelajaran sekali
2 Melibatkan diri dalam kelompok | selalu sering kurang Tidak sama
sekali
Responding
3 Siswa bertanya jika kurang paham | selalu sering kurang Tidak sama
sekali
4 Kepekaan siswa dalam selalu sering kurang Tidak sama
pembelajaran sekali
5 Siswa berdiskusi dengan teman selalu sering kurang Tidak sama
sekelompok ketika mengalami sekali
kesulitan
6 Siswa menjawab pertanyaan guru | selalu sering kurang Tidak sama
sekali
7 Mau menerima pendapat siswa selalu sering kurang Tidak sama
lain sekali
8 Rela pendapatnya tidak diterima | selalu sering kurang Tidak sama
sekali
9 Memberi kesempatan pada teman | selalu sering kurang Tidak sama
untuk berpendapat sekali
10 | Tidak memotong teman yang selalu sering kurang Tidak sama
berbicara/menyampaikan sekali
pendapat
11 | keaktifan dalam diskusi kelompok | Sangat aktif | Aktif Kurang aktif | Tidak aktif
12 | Mau menjelaskan tugas kelompok | selalu sering kurang Tidak sama
sekali
13 | Menyambut gembira keputusan selalu sering kurang Tidak sama
yang diambil bersama dalam sekali
kelompok
Valuing
14 | Mendukung argumen siswa lain selalu sering kurang Tidak sama
sekali
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15 | Mengkritisi argumen yang tidak selalu sering kurang Tidak sama
relevan sekali
16 | Mengajukan argumen atas selalu sering kurang Tidak sama
jawaban yang diberikannya sekali
17 | Berusaha memecahkan masalah selalu sering kurang Tidak sama
dalam diskusi kelompok sekali
organizing
18 | Mampu mengorganisir/ Sangat mampu Kurang Tidak
mengaktifkan kerja kelompok mampu mampu mampu
Karakterisasi diri
19 | Mampu bekerjasama dalam kerja | Sangat mampu Kurang Tidak
kelompok mampu mampu mampu
20 | Menghindari konflik dalam selalu sering kurang Tidak sama
perbedaan argumen sekali
a. Receving
1. Siswa memperhatikan dalam pembelajaran
- Siswa memperhatikan pertanyaan-pertanyaan
- Siswa memperhatikan demonstrasi guru
- Siswa memperhatikan penjelasan guru
- Siswa memperhatikan percobaan kelompoknya
- Siswa memperhatikan penjelasan temannya
- Siswa memperhatikan hands out dan LKS yang telah diberikan
- Siswa memperhatikan pertanyaan teman sekelompoknya
- Siswa memperhatikan hasil diskusi kelompok
2. Siswa melibatkan diri dalam kelompok
- Siswa melibatkan diri dalam diskusi kelompok
- Siswa melibatkan diri dalam mengerjakan tugas kelompok
b. Responding

3.

© o NG

Siswa bertanya jika kurang paham

- Siswa bertanya kepada guru

- Siswa bertanya kepada guru akan demonstrasi yang telah diberikan
Kepekaan siswa dalam pembelajaran

- Siswa segera membuka hands out dan LKS

- Siswa mencatat penjelasan guru

- Siswa segera melakukan percobaan

Siswa berdiskusi dengan teman sekelompok ketika mengalami kesulitan
Siswa menjawab pertanyaan guru

Mau menerima pendapat siswa lain

Rela pendapatnya tidak diterima

Memberi kesempatan pada teman untuk berpendapat

10 Tidak memotong teman yang berbicara/menyampaikan pendapat




11. Aktif dalam diskusi kelompok
- Mengajukan pertanyaan dalam kelompok
- Menjawab pertanyaan dalam kelompok
12. Mau menjelaskan tugas kelompok
13. Menyambut gembira keputusan yang diambil bersama dalam kelompok
c. Valuing
14. Mendukung argumen siswa lain
15. Mengkritisi argumen yang tidak relevan
16. Mengajukan argumentasi atas jawaban yang diberikan
17. Mau memecahkan masalah dalam diskusi kelompok
d. Organizing
18. Mampu mengorganisir/mengaktifkan kerja kelompok
e. Karakterisasi diri
19. Mampu bekerja sama dalam kerja kelompok
20. Menghindari konflik dalam perbedaan argumen

Rubrik afektif siswa
Aspek 1:
1= jika sama sekali tidak memperhatikan dalam pembelajaran
2= jika sebagian kecil memperhatikan dalam pembelajaran
3= jika sebagian besar memperhatikan dalam pembelajaran
4= jika seluruhnya memperhatikan dalam pembelajaran
Aspek 2:
1= jika sama sekali tidak melibatkan diri dalam kelompok
2= jika sebagian kecil melibatkan diri dalam kelompok
3= jika sebagian besar melibatkan diri dalam kelompok
4= jika seluruhnya melibatkan diri dalam kelompok
Aspek 3:
1= jika sama sekali tidak bertanya jika kurang paham
2= jika sebagian kecil bertanya jika kurang paham
3= jika sebagian besar bertanya jika kurang paham
4= jika seluruhnya bertanya jika kurang paham
Aspek 4:
1= jika sama sekali tidak peka dalam pembelajaran
2= jika sebagian kecil peka terhadap pembelajaran
3= jika sebagian besar peka terhadap pembelajaran
4= jika keseluruhan peka terhadap pembelajaran
Aspek 5:

182

1= jika sama sekali tidak berdiskusi dengan teman sekelompok ketika mengalami kesulitan

2= jika sebagian kecil berdiskusi dengan teman sekelompok ketika mengalami kesulitan
3= jika sebagian besar berdiskusi dengan teman sekelompok ketika mengalami kesulitan
4= jika seluruhnya berdiskusi dengan teman sekelompok ketika mengalami kesulitan



183

Aspek 6 :

1= jika sama sekali tidak menjawab pertanyaan guru

2= jika sebagian kecil menjawab pertanyaan guru

3= jika sebagian besar menjawab pertanyaan guru

4= jika seluruhnya menjawab pertanyaan guru

Aspek 7:

1= jika sama sekali tidak mau menerima pendapat siswa lain

2= jika sebagian kecil mau menerima pendapat siswa lain

3= jika sebagian besar mau menerima pendapat siswa lain

4= jika keseluruhan mau menerima pendapat siswa lain

Aspek 8:

1= jika sama sekali tidak rela pendapatnya tidak diterima

2= jika sebagian kecil rela pendapatnya tidak diterima

3= jika sebagian besar rela pendapatnya tidak diterima

4= jika seluruhnya rela pendapatnya tidak diterima

Aspek 9:

1= jika sama sekali tidak memberi kesempatan kepada temannya untuk berpendapat
2= jika sebagian kecil memberi kesempatan kepada temannya untuk berpendapat
3= jika sebagian besar memberi kesempatan kepada temannya untuk berpendapat
4= jika seluruhnya memberi kesempatan kepada temannya untuk berpendapat
Aspek 10:

1= jika seluruhnya memotong teman yang berbicara/menyampaikan pendapat

2= jika sebagian besar memotong teman yang berbicara/menyampaikan pendapat
3= jika sebagian kecil memotong teman yang berbicara/menyampaikan pendapat
4= jika sama sekali tidak memotong teman yang berbicara/menyampaikan pendapat
Aspek 11:

1= jika sama sekali tidak aktif dalam diskusi kelompok

2= jika sebagian kecil aktif dalam diskusi kelompok

3= jika sebagian besar aktif dalam diskusi kelompok

4= jika seluruhnya aktif dalam diskusi kelompok

Aspek 12:

1= jika sama sekali tidak mau menjelaskan tugas kelompok

2= jika sebagian kecil mau menjelaskan tugas kelompok

3= jika sebagian besar mau menjelaskan tugas kelompok

4= jika seluruhnya mau menjelaskan tugas kelompok

Aspek 13:

1= jika sama sekali tidak menyambut gembira keputusan yang diambil bersama dalam
kelompok

2= jika sebagian kecil menyambut gembira keputusan yang diambil bersama dalam kelompok
3= jika sebagian besar menyambut gembira keputusan yang diambil bersama dalam
kelompok

4= jika seluruhnya menyambut gembira keputusan yang diambil bersama dalam kelompok
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Aspek 14

1= jika sama sekali tidak mendukung argumen siswa lain

2= jika sebagian besar mendukung argumen siswa lain

3= jika sebagian kecil mendukung argumen siswa lain

4= jika seluruhnya mendukung argumen siswa lain

Aspek 15:

1= jika tidak sama sekali tidak mengkritisi argumen yang tidak relevan

2= jika sebagian kecil mengkritisi argumen yang tidak relevan

3= jika sebagian besar mengkritisi argumen yang tidak relevan

4= jika seluruhnya mengkritisi argumen yang tidak relevan

Aspek 16:

1= jika sama sekali tidak mengajukan argumentasi atas jawaban yang diberikan.
2= jika sebagian kecil mengajukan argumentasi atas jawaban yang diberikan
3= jika sebagian besar mengajukan argumentasi atas jawaban yang diberikan
4= jika seluruhnya mengajukan argumentasi atas jawaban yang diberikan
Aspek 17:

1= jika sama sekali tidak mau memecahkan masalah dalam diskusi kelompok
2= jika sebagian kecil mau memecahkan masalah dalam diskusi kelompok
3= jika sebagian besar mau memecahkan masalah dalam diskusi kelompok
4= jika seluruhnya mau memecahkan masalah dalam diskusi kelompok
Aspek 18:

1= jika sama sekali tidak mampu mengorganisir/mengaktifkan kerja kelompok
2= jika sebagian kecil mampu mengorganisir/mengaktifkan kerja kelompok
3= jika sebagian besar mampu mampu mengorganisir/mengaktifkan kerja kelompok
4= jika seluruhnya mampu mengorganisir/mengaktifkan kerja kelompok
Aspek 19:

1= jika sama sekali tidak mampu bekerjasama dalam kerja kelompok

2= jika sebagian kecil mampu bekerjasama dalam kerja kelompok

3= jika sebagian besar mampu bekerjasama dalam kerja kelompok

4= jika seluruhnya mampu bekerjasama dalam kerja kelompok

Aspek 20:

1= jika sama sekali tidak menghindari konflik dalam perbedaan argumen

2= jika sebagian kecil menghindari konflik dalam perbedaan argumen

3= jika sebagian besar menghindari konflik dalam perbedaan argumen

4= jika seluruhnya menghindari konflik dalam perbedaan argumen
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Lampiran 1.9
Kisi-kisi Lembar Observas Psikomotorik Siswa
No. Aspek Skor
4 | 3 2 1
Persepsi (Perception)

1 Kemampuan dalam menunjukkan cara | Sangat Terampil Kurang Tidak
kerja alat percobaan terampil terampil terampil

2 Kemampuan mengidentifikasi alat Sangat Terampil Kurang Tidak
percobaan terampil terampil terampil

3 Kemampuan dalam mempersiapkan alat | Sangat Cepat Kurang Lambat
percobaan cepat cepat

Kesiapan (Set)

4 Kemampuan merangkai alat percobaan | Sangat Terampil Kurang Tidak

terampil terampil terampil

5 Antusiasme siswa ketika percobaan Sangat antusias Kurang Tidak
dimulai antusias antusias antusias

6 Keberanian dalam menanggapi Sangat Berani Kurang Tidak
kesimpulan kelompok lain berani berani berani

7 Konsentrasi penglihatan siswa dalam Sangat Konsentrasi | Kurang Tidak
melakukan percobaan konsentrasi konsentrasi | konsentrasi
Gerakan terbimbing (Guided response)

8 Kemampuan dalam melakukan Sangat Terampil Kurang Tidak
percobaan pada kegiatan 1 terampil terampil terampil

9 Kesesuaian dalam mempertunjukkan Sangat Sesuai Kurang Tidak
percobaan kegiatan 1 dengan petunjuk | sesuai sesuai sesuai
percobaan kegiatan 1

Gerakan terbiasa (Mechanism)

10 | Kemampuan dalam melakukan Sangat Terampil Kurang Tidak
percobaan pada kegiatan 2 terampil terampil terampil

11 | Kemampuan Sangat Terampil Kurang Tidak
memperlihatkan/mendemonstrasikan terampil terampil terampil
percobaan pada kegiatan 2

12 | Kemampuan dalam mengambil data Sangat Teliti Kurang Tidak teliti
percobaan teliti teliti

13 | Kemampuan dalam menjelaskan Sangat Terampil Kurang Tidak
kesimpulan percobaan terampil terampil terampil

Gerakan kompleks (Complex overt
response)

14 | Kemampuan dalam merangkai kembali | Sangat Luwes Kurang Tidak
alat percobaan ketika pengamatan luwes luwes luwes
belum berhasil

15 | Kemampuan dalam menjelaskan Sangat Luwes Kurang Tidak
kembali kesimpulan percobaan setelah | luwes luwes luwes
dikritisi

16 | Kemampuan dalam menangani Sangat Bijaksana Kurang Tidak
perbedaan pendapat dalam diskusi bijaksana bijaksana | bijaksana

Pola gerakan (Adaptation)

17 | Kemampuan dalam menyesuaikan Sangat Sesuai Kurang Tidak
percobaan kegiatan 2 dengan kegiatan 1 | sesuai sesuali sesuai

18 | Kemampuan menjelaskan kegiatan 2 Sangat Luwes Kurang Tidak

luwes luwes luwes

Kreativitas (Origination)
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19 | Keberanian dalam mencoba melakukan | Sangat Berani Kurang Tidak
percobaan yang berbeda dengan berani berani berani
petunjuk

20 | Keberanian dalam menjelaskan Sangat Berani Kurang Tidak
argumen yang berbeda tetapi relevan berani berani berani




Rubrik psikomotorik siswa

Aspek 1:

1= jika sama sekali tidak mampu menunjukkan cara kerja alat percobaan
2= jika sebagian kecil mampu menunjukkan cara kerja alat percobaan
3= jika sebagian besar mampu menunjukkan cara kerja alat percobaan
4= jika seluruhnya mampu menunjukkan cara kerja alat percobaan
Aspek 2:

1= jika sama sekali tidak mampu mengidentifikasi alat percobaan

2= jika sebagian kecil mampu mengidentifikasi alat percobaan

3= jika sebagian besar mampu mengidentifikasi alat percobaan

4= jika seluruhnya mampu mengidentifikasi alat percobaan

Aspek 3:

1= jika sama sekali tidak mampu mempersiapkan alat percobaan

2= jika sebagian kecil mampu mempersiapkan alat percobaan

3= jika sebagian besar mampu mempersiapkan alat percobaan

4= jika seluruhnya mampu mempersiapkan alat percobaan

Aspek 4.

1= jika sama sekali tidak mampu merangkai alat percobaan

2= sebagian kecil mampu merangkai alat percobaan

3= jika sebagian besar mampu merangkai alat percobaan

4= jika seluruhnya mampu merangkai alat percobaan

Aspek 5:

1= jika sama sekali tidak antusias ketika percobaan dimulai

2= jika sebagian kecil antusias ketika percobaan dimulai

3= jika sebagian besar antusias ketika percobaan dimulai

4= jika seluruhnya antusias ketika percobaan dimulai

Aspek 6:

1= jika sama sekali tidak berani menanggapi kesimpulan kelompok lain
2= jika sebagian kecil berani menanggapi kesimpulan kelompok lain

3= jika sebagian besar berani menanggapi kesimpulan kelompok lain

4= jika seluruhnya berani menanggapi kesimpulan kelompok lain
Aspek 7.

1= jika sama sekali tidak konsentrasi dalam melakukan percobaan

2= jika sebagian kecil konsentrasi dalam melakukan percobaan

3= jika sebagian besar konsentrasi dalam melakukan percobaan

4= jika seluruhnya konsentrasi dalam melakukan percobaan

Aspek 8:

1= jika sama sekali tidak mampu dalam melakukan percobaan pada kegiatan 1
2= jika sebagian kecil mampu dalam melakukan percobaan pada kegiatan 1
3= jika sebagian besar mampu dalam melakukan percobaan pada kegiatan 1
4= jika seluruhnya mampu dalam melakukan percobaan pada kegiatan 1
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Aspek 9:

1= jika sama sekali tidak sesuai dengan petunjuk percobaan

2= jika sebagian kecil sesuai dengan petunjuk percobaan

3= jika sebagian besar sesuai dengan petunjuk percobaan

4= jika seluruhnya sesuai dengan petunjuk percobaan

Aspek 10:

1= jika sama sekali tidak mampu dalam melakukan percobaan pada kegiatan 2

2= jika sebagian kecil mampu dalam melakukan percobaan pada kegiatan 2

3= jika sebagian besar mampu dalam melakukan percobaan pada kegiatan 2

4= jika seluruhnya mampu dalam melakukan percobaan pada kegiatan 2

Aspek 11:

1= jika sama sekali tidak mampu memperlihatkan/mendemonstrasikan percobaan pada
kegiatan 2

2= jika sebagian kecil mampu memperlihatkan/mendemonstrasikan percobaan pada kegiatan
2

3= jika sebagian besar mampu memperlihatkan/mendemonstrasikan percobaan pada kegiatan
2

4= jika seluruhnya mampu memperlihatkan/mendemonstrasikan percobaan pada kegiatan 2
Aspek 12

1= jika sama sekali tidak mampu dalam mengambil data percobaan

2= jika sebagian kecil mampu dalam mengambil data percobaan

3= jika sebagian besar mampu dalam mengambil data percobaan

4= jika seluruhnya mampu dalam mengambil data percobaan

Aspek 13:

1= jika sama sekali tidak mampu menjelaskan kesimpulan percobaan

2= jika sebagian kecil mampu menjelaskan kesimpulan percobaan

3= jika sebagian besar mampu menjelaskan kesimpulan percobaan

4= jika seluruhnya mampu menjelaskan kesimpulan percobaan

Aspek 14 :

1= jika sama sekali tidak mampu merangkai kembali alat percobaan ketika pengamatan
belum berhasil

2= jika sebagian kecil mampu merangkai kembali alat percobaan ketika pengamatan belum
berhasil

3= jika sebagian besar mampu merangkai kembali alat percobaan ketika pengamatan belum
berhasil

4= jika seluruhnya mampu merangkai kembali alat percobaan ketika pengamatan belum
berhasil

Aspek 15:

1= jika sama sekali tidak mampu menjelaskan kembali kesimpulan percobaan setelah dikritisi
2= jika sebagian kecil mampu menjelaskan kembali kesimpulan percobaan setelah dikritisi
3= jika sebagian besar mampu menjelaskan kembali kesimpulan percobaan setelah dikritisi
4= jika seluruhnya mampu menjelaskan kembali kesimpulan percobaan setelah dikritisi
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Aspek 16:

1= jika sama sekali tidak mampu menangani perbedaan pendapat dalam diskusi

2= jika sebagian kecil mampu menangani perbedaan pendapat dalam diskusi

3= jika sebagian besar mampu menangani perbedaan pendapat dalam diskusi

4= jika seluruhnya mampu menangani perbedaan pendapat dalam diskusi

Aspek 17:

1= jika sama sekali tidak mampu menyesuaikan percobaan kegiatan 2 dengan kegiatan 1
2= jika sebagian kecil mampu menyesuaikan percobaan kegiatan 2 dengan kegiatan 1

3= jika sebagian besar mampu menyesuaikan percobaan kegiatan 2 dengan kegiatan 1

4= jika seluruhnya mampu menyesuaikan percobaan kegiatan 2 dengan kegiatan 1
Aspek 18:

1= jika sama sekali tidak mampu menjelaskan kegiatan 2

2= jika sebagian kecil mampu kegiatan 2

3= jika sebagian besar mampu menjelaskan kegiatan 2

4= jika seluruhnya mampu menjelaskan kegiatan 2

Aspek 19:

1= jika sama sekali tidak berani dalam mencoba melakukan percobaan yang berbeda dengan
petunjuk

2= jika sebagian kecil berani dalam mencoba melakukan percobaan yang berbeda dengan
petunjuk

3= jika sebagian besar berani dalam mencoba melakukan percobaan yang berbeda dengan
petunjuk

4= jika seluruhnya berani dalam mencoba melakukan percobaan yang berbeda dengan
petunjuk

Aspek 20:

1= jika sama sekali tidak berani menjelaskan argumen yang berbeda tetapi relevan

2= jika sebagian kecil berani menjelaskan argumen yang berbeda tetapi relevan

3= jika sebagian besar berani menjelaskan argumen yang berbeda tetapi relevan

4= jika seluruhnya berani menjelaskan argumen yang berbeda tetapi relevan
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Lampiran 2
Daitar Siswa

2.1 Daftar Siswa Kelas XI IPA MAN Rembang

2.2 Daftar Kelompok Siswa Eksperimen dan Kontrol
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XI'IPA 1 X1 IPA 2 X1 IPA 3

NO NAMA SISWA NO NAMA SISWA NO | NAMA SISWA

1 | Abdul Rohman 1 | Abdul Nggoni 1 | Anggara Septi Riani
2 | Anindya Nurista U. 2 | Ahmad Haryanto 2 | Arif Chaidir S. P.

3 | Anig Ainun Nafiq 3 | Agus Priyono 3 | Ayu Zenoria M

4 | Anita Dwi Aini 4 | Ahmad Anthoni 4 | Dea Khoirunnisa

5 | Desi Indriani 5 | Ahmad Zainal E. 5 | Diah Rini Iswara

6 | Dwi Yulianik 6 | Anita Novi 6 | Dica Wijaya

7 | Heni Yuliana 7 | Arga Mahardika 7 | Dody Pradana

8 | I’in Nofiah 8 | Atik Dian W 8 | Dwi Subagio

9 | Isna Muniroh 9 | Beni Kurniawan 9 | Eka Nur Qomariyah
10 | Ita Nurul Ahmalia 10 | Diah Fitri N 10 | Evi Zulyanti

11 | Jamiatus Sholihah 11 | Dinar Ratna D 11 | Febi Gita Asmarani
12 | Kristinawati 12 | Dwi Nuryanti 12 | Fitkartiko W.

13 | Latifatul Islamiyah 13 | Dwi Waryanti 13 | Harianto

14 | Luzcky Fristianto 14 | Erlina Nuraeni 14 | Imelda Aprelia

15 | M. Faris Humam 15 | Fitri Puspitasari 15 | Istigomah M.

16 | M. Hasan 16 | ldadik 16 | Khoirun Nisa Elya
17 | M. Syafi’i 17 | lhya Nur O. 17 | Kiki Fahmawati

18 | M. Syamsuddin 18 | Inka Nilam Sari 18 | Latief Nur Shiam
19 | Mamluatun Nikmah 19 | Kulyati 19 | M. Ainun Bariklana
20 | Mamluatus Salehah 20 | Lilik Ayu W 20 | Mega Nugraha

21 | Mardi 21 | Mairisa Ratri P A 21 | Muningsih

22 | Nafiya Khoirulana 22 | Mawaddatul Ulfa 22 | Nanang Widodo

23 | Nikmatul Fauziyah 23 | Nailas Sa’adah 23 | Nindya Nur U. A. H.
24 | Novi Indriyani M. 24 | Nur Alfiyah 24 | Nur Aini

25 | Nurul Ahmad W. 25 | Nur Hasanah 25 | Nur Hidayah

26 | Rachmad Catur N. 26 | Nurul Aini 26 | Nurul Khosi’ah

27 | Shara Mega Puspita 27 | Nurul Hidayati 27 | Pita Pranata

28 | Siti Ayu K. 28 | Puguh Satria W 28 | Ridwan Setiawan
29 | Siti Shofiyah 29 | Siti Nur Masitoh 29 | Rizki Mustikawati
30 | Susanti 30 | Siti Nurul R. 30 | Silvina Latifah

31 | Syamsul Ma’arif 31 | Slamet Priyono 31 | Sulistyaningsih

32 | Uliya Nur Halimah 32 | Suci Rohmatin 32 | Wiji Lestari

33 | Vita Setyaningrum 33 | Stevan Andriano 33 | Yuni Asmarawati
34 | Yhohantika Diantiti 34 | Sugeng Susanto L=11

35 | Yossi Yunanto 35 | Viony Dede F p=22

L=12 36 | Yeni Lestari
P=23 L= 12

P=24




Lampiran 2.2

KELASEKSPERIMEN

DAFTAR KELOMPOK

Kelompok 1 Kelompok 3
1. Abdul Rohman 1. Mamluatun Nikmah
2. Anindya Nurista Usmut 2. Mamluatus Salehah
3. Aniq Ainun Nafiq 3. Mardi
4. Anita Dwi Aini 4. Nafiya Khoirulana
5. Desi Indriani 5. Nikmatul Fauziyah
6. Dwi Yulianik 6. Novi Indriyani Mastutik
7. Heni Yuliana 7. Nurul Ahmad Widianto
8. I’in Nofiah 8. Rachmad Catur Nanda
9. Isna Muniroh 9. Shara Mega Puspita
Kelompok 2 Kelompok 4
1. Ita Nurul Ahmalia 1. Siti Ayu Khomariyah
2. Jamiatus Sholihah 2. Siti Shofiyah
3. Kristinawati 3. Susanti
4. Latifatul Islamiyah 4. Syamsul Ma’arif
5. Luzcky Fristianto 5. Uliya Nur Halimah
6. M. Faris Humam 6. Vita Setyaningrum
7. M. Hasan 7. Yhohantika Diantiti
8. M. Syafi’i 8. Yossi Yunanto
9.

M. Syamsuddin
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KELOMPOK KONTROL

Kelompok 1

© oo N O N

Abdul Nggoni
Ahmad Haryanto
Agus Priyono
Ahmad Anthoni
Ahmad Zainal Efendi
Anita Novi

Arga Mahardika
Atik Dian W

Beni Kurniawan

Kelompok 2

©ooNo bk wdE

Diah Fitri N
Dinar Ratna D
Dwi Nuryanti
Dwi Waryanti
Erlina Nuraeni
Fitri Puspitasari

Idadik (pindah sekolah)

Ihya Nur Octaviani
Inka Nilam Sari

Kelompok 3

©oNo M~ LDNPRE

Kulyati

Lilik Ayu W
Mairisa Ratri P A
Mawaddatul Ulfa
Nailas Sa’adah
Nur Alfiyah

Nur Hasanah
Nurul Aini

Nurul Hidayati

Kelompok 4

© o N AN RE

Puguh Satria W

Siti Nur Masitoh

Siti Nurul Romandhiyah
Slamet Priyono

Suci Rohmatin

Stevan Andriano
Sugeng Susanto

Viony Dede F

Yeni Lestari
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Lampiran 3
Data Penelitian

3.1 Data UAS Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2009/2010
3.2 Data Hasil Uji Coba Soal

3.3 Data Hasil Uji Validitas

3.4 Data Hasil Uji Reliabilitas

3.5 Data Hasil Uji Indeks Kesukaran Soal

3.6 Data Hasil Uji Daya Beda Soal

3.7 Data Hasil Posttest Siswa

3.8 Data Hasil Observasi Afektif Siswa

3.9 Data Hasil Observasi Psikomotorik Siswa

3.10 Dokumentasi dalam Pembelajaran



Lampiran 3.1
XI1PA 1
NO NAMA SISWA Nilai UAS
1 Abdul Rohman 34
2 Anindya Nurista Usmut 47
3 Anig Ainun Nafiq 57
4 Anita Dwi Aini 47
5 Desi Indriani 47
6 Dwi Yulianik 31
7 Heni Yuliana 43
8 I’in Nofiah 43
9 Isna Muniroh 53
10 Ita Nurul Ahmalia 66
11 Jamiatus Sholihah 38
12 Kristinawati 54
13 Latifatul Islamiyah 38
14 Luzcky Fristianto 45
15 M. Faris Humam 41
16 M. Hasan 27
17 M. Syafi’i 44
18 M. Syamsuddin 43
19 Mamluatun Nikmah 25
20 Mamluatus Salehah 23
21 Mardi 51
22 Nafiya Khoirulana 49
23 Nikmatul Fauziyah 58
24 Novi Indriyani Mastutik 24
25 Nurul Ahmad Widianto 24
26 Rachmad Catur Nanda 45
27 Shara Mega Puspita 15
28 Siti Ayu Khomariyah 23
29 Siti Shofiyah 60
30 Susanti 27
31 Syamsul Ma’arif 63
32 Uliya Nur Halimah 35
33 Vita Setyaningrum 49
34 Yhohantika Diantiti 42
35 Yossi Yunanto 55
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X1 1PA 2
NO NAMA SISWA Nilai UAS
1 Abdul Nggoni 64
2 Ahmad Haryanto 31
3 Agus Priyono 41
4 Ahmad Anthoni 59
5 Ahmad Zainal Efendi 31
6 Anita Novi 28
7 Arga Mahardika 39
8 Atik Dian W 51
9 Beni Kurniawan 22
10 Diah Fitri N 43
11 Dinar Ratna D 43
12 Dwi Nuryanti 40
13 Dwi Waryanti 44
14 Erlina Nuraeni 33
15 Fitri Puspitasari 28
16 Idadik 33
17 Ihya Nur Octaviani 40
18 Inka Nilam Sari 41
19 Kulyati 32
20 Lilik Ayu W 40
21 Mairisa Ratri P A 34
22 Mawaddatul Ulfa 21
23 Nailas Sa’adah 43
24 Nur Alfiyah 29
25 Nur Hasanah 38
26 Nurul Aini 38
27 Nurul Hidayati 26
28 Puguh Satria W 38
29 Siti Nur Masitoh 33
30 Siti Nurul Romandhiyah 25
31 Slamet Priyono 30
32 Suci Rohmatin 53
33 Stevan Andriano 35
34 Sugeng Susanto 48
35 Viony Dede F 50
36 Yeni Lestari 26
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XI'1PA 3
NO NAMA SISWA Nilai UAS
1 Anggara Septi Riani 28
2 Arif Chaidir Samudra P. 50
3 Ayu Zenoria M 28
4 Dea Khoirunnisa 53
5 Diah Rini Iswara 57
6 Dica Wijaya 50
7 Dody Pradana 34
8 Dwi Subagio 36
9 Eka Nur Qomariyah 36
10 Evi Zulyanti 34
11 Febi Gita Asmarani 34
12 Fitkartiko W. 41
13 Harianto 35
14 Imelda Aprelia 50
15 Istigomah Mahmudah 24
16 Khoirun Nisa Elya 58
17 Kiki Fahmawati 31
18 Latief Nur Shiam 23
19 M. Ainun Bariklana 50
20 Mega Nugraha 52
21 Muningsih 41
22 Nanang Widodo 62
23 Nindya Nur Umi A H 42
24 Nur Aini 29
25 Nur Hidayah 37
26 Nurul Khosi’ah 39
27 Pita Pranata 21
28 Ridwan Setiawan 44
29 Rizki Mustikawati 57
30 Silvina Latifah 22
31 Sulistyaningsih 52
32 Wiji Lestari 35
33 Yuni Asmarawati 36
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Lampiran 3.2
Hasil Uji Coba Soal

N Nomor Butir Soal

0 Nama 1 10101213 [14| 15 16| 27 |18 |19 |20 |21 | 22 |23 | 24 | 25| 26| 27| 28| 20| 30| x | x
! Siﬁ%am SePt ! o | Y]t Y ool 2 [ %]o|%|o]o]o|%]o]o|1]o] 1] 0|1
2 | Gomirap ! 1 Yol e % oo ot 1% oo 1]t o]lololo|1]|o ]
3 | Ayuzenoriam | 1 o | Y a2 | Y] 2 o Yol Y1 1] 1|65
4 | DeaKhoirunnisa | 1 1Yol 1% 0o flolo|Y|o|[%|o|o|o|Y|o|o|1|o0]o]f 1|12
5 | DiahRinilswara | 1 1% 12 lo Y] o]olo | Y] 12|91 o0o]o|Y]|o|o|o|o]|o]|o]?l]|14
6 | DicaWijaya ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) )
" | Dody Pradana 1 ol Y la o Y] o1 lo |t |[1]o|1]o]o |t |10 |21|o0o|1]|o0|18]324
8 | Dwi Subagio 0 1 %lolo | %] 0o fo|lo|9%|o|Y|o|o|]o|%|o|o0o|o|o]|o]ol?*]|16
9 glg?n':rl:;ah ! 1% ol 1 % ool o |t 12]% oo fo|t|o|o|o|o|o]o]|®]®
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Lampiran 3.3 Validitas Soal
Nomor soal Rxy Shahih/Gugur
1 0,63 shahih
2 0,53 shahih
3 0,63 shahih
4 0,10 Gugur
5 0,74 shahih
6 0,56 shahih
7 -0,12 Gugur
8 0,14 Gugur
9 0,38 Shahih
10 -0,27 Gugur
11 0,53 shahih
12 0,73 shahih
13 0,40 shahih
14 0,68 shahih
15 0,35 shahih
16 0,73 shahih
17 0,19 Gugur
18 0,53 Shahih
19 0,17 Gugur
20 -0,35 Gugur
21 0,72 Shahih
22 0,38 Shahih
23 0,15 Gugur
24 0,53 Shahih
25 0,73 Shahih
26 0,39 Shahih
27 0,57 Shahih
28 0,45 Shahih
29 0,23 Gugur
30 0,44 shahih

206



Lampiran 3.4 207

Reliabilitas Soal
> x* =5290
D x =364
N atau k = 30

> pq =596

> X - QX" 90 (3697
N

Vt = - 30 -9911556
N 30

) ) =0,82
30-1 29,11556

k M->pq._ 30 . 2911556596
) vt ) = (

N =30

dbo=N-nr=30-2=28

Retabel = Io)db) = r(0,05)(28) = 0,374

Berdasarkan dari perhitungan di atas didapatkan nilai reliabilitas 0,82
Nilai tersebut dibandingkan dengan rpe = 0,374

Sehingga didapatkan ri; > rype , maka Instrumen soal dapat dinyatakan reliabel dengan kategori
handal.

Nilai r Kategori
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi

0,400 — 0,599 Sedang

0,200 - 0,399 Rendah

......... < 0,200 Sangat Rendah
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Tar af Kesukaran Soal
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No. Nomor Butir Soal
Sisw
a 1 2 3 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 X X2
! vyt 0 ! 1 1| Yo ] o 1 | %ol %l olol o %] o]lol1]lol1]o 3l
2 o 1 Yl ool %l ool ol 1] %Jolol s olololol1]o ki
3 1] 1 |1 1 1 1 1 2|62
0 1 |1 1 1 | o 1| o |11 1 1 1 1|1 1 1 |55
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o1 o |1 0 0 1 o |t 0 1 o [Pl % 2ol o[ Y] 0 0o | o 0 0 3 196
ot vt 0 ! 1 |1t 0 1 1 Pl Y o] o Y] 1 1 0 0 0 g %O
R 1 |0 1 Lol Yo 1t Lol Yol e ol oY1l olololo]o 2|4
e e 1 Yl ool J ol olo 1l %lofolo Y olol1lo]lo]o ik
wlopr o 1 Yl ool %l ol ool % s *lololo[% oflo]lo] o] o] o] 8]
o0 1 % T ool "l ololol% ol *lololo | olololol1]o]®%]°

w1 o |1 1 0 o | o | ! 0 0 o | Y1 ] % Jolol ot o 0 1 0 1 0 : 112
7ot o |t 1 0 1 |1t 0 1 o Yol Yol o[ Y] 0 o | o 0 0 : 252
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B 1 Yl ool %l ol ool ololololol[*  oflololo]o]o]|%*®
a | - |- . - . . . A I e e S - - ; ; - oo

2 0 o |t 0 0 o | 1]t 0 0 1 % il o lolol 1% 0 0 o | o 0 o |8 ]%
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1| 36
i S 1 ! 0 o o] 1 ! 1 |1 | ! 0 1 1 | Yol o1 lol o Y] 0 0 1 0 1 o1
24 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 ! 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 T
2 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 16
1|36
% 1 S 1 ! 1 o o] 1 ! 1 1| Yo 1 1 [ Yol o1 lol o Y] 0 1 | o | o | o |91
27 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0] o0
8 |0 A 0 0 0 o o] o 0 o | o] © 0 0 1 | % i 1 {olol 1% o0 0 0 0 0 o || ®
1| 32
» | 1! S 1 ! 0 1t o] o ! 1 o | ! 0 1 o | Y11l o l1lol o Y] 0 1 0 1 0o |84
1 12
001 e 0 ! 1 1 1] 1 ! o o] %] o 0 o | Yl ol olololol* ool olololol1]1
31 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 9|8
32 1 32
1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 8 4
33 1 16
0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 3 9
3
Juml 6 52
ah 22 16 15 23 14 22 4 8 3 20 16 13 15 16 4 10 8 21 15 10 12 3 7 21 10 5 11 5 10 5 4 90
B= 22 16 15‘ 23‘ 14‘ 22‘ 4‘ 8‘3 20 16 13 15‘ 16‘ 4‘ 10‘ 8‘21‘15‘ 10 12‘3‘ 7‘21‘ 10‘ 5‘ 11‘ 5‘ 10‘ 5‘
JS= 30
0.73 | 0.53 0.76 | 0.46 | 0.73 | 0.13 | 0.26 0.66 | 053 | 0.43 053 | 013 | 0.33 | 0.26 0.33 0.23 0.33 | 0.16 | 0.36 | 0.16 | 0.33 | 0.16
333 333 666 666 333 333 666 0. 666 333 333 333 333 333 666 333 0. 333 333 666 666 666 333 666
P= 3 3 0.5 7 7 3 3 7 1 7 3 3 0.5 3 3 3 7 0.7 | 05 3 0.4 1 3 0.7 3 7 7 7 3 7
sed su sed sed | sed sed | su sed
mud | seda an mud | seda | mud | suka | suka | ka | seda | seda | seda an seda | suka | seda | suka | an an seda an ka | suka an seda | suka | seda | suka | seda | suka
ah ng g ah ng ah r r r ng ng ng g ng r ng r g g ng g r r g ng r ng r ng r

0,00 <P<= 0,30 adalah soal
sukar

0,30 <P<=0,70 adalah soal
sedang

0,70 <P<= 1,00 adalah soal
mudah
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Uji Daya Beda Soal
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kelas atas
celas atas 12| 3|4 6 8 | 9 | 10|11 | 12| 13| 14|15 16|17 | 18] 19| 20 |20] 2 |23| 0242 | 26| 27| 28| 29 30

Ayu Zenoria M LTt o ! t e o Y el [ Yl ol e e | Yl a1 1
Febi Gita Asmarani R 1 o oo | Y] 12| Yol Y dal ool Y11 1] 0] o0 0
M. AinunBariklana | * | Y | 1 | 1 ! o |11 Y a el Y ololol Yo % 1l ola]l Y olol1]1]o 1
NindyaNurumian | 2 | 2 | 1 |4 ! o lo |l 1t | Y el e Yol Yo o |1l ool Y] 1]lo]lo]l1]o 1
Nurul Khosi’ah R R ! o ol 1 | Y12 Yol 1]Y]o o |1l ool Y] 1]lo]l1]o0]o 0
Dody Pradana R ! 1t oo | Y1 ]lo | Y o|l1]lo]t]| o |1l o ol Y] 1]lo]|l1] o] 0
Rizki Mustikawati LT ! 1t ool Y1l o Y ol1lolt] o 1]l ool Y] 1]lo]l 1] o021 0
Wi Lestari 1 1] 0 |1 0 o ol 1|1 lol sl a1l ]lol 1 ol 11 lolal1]lo] o] 0
Kiki Fahmawati R R ! o ol 1| %12 Ylol1]lolY]|o P J a2l ool Y] 1]lo]o]o]o 0
AnggaraSeptiRiani | + | L | 1 | 1 1 o lo o | Y] 1] 2| Y] olo|1]|9]o O 1ol o o]l %loflo| 1] o] 1 0
Evi Zulyanti Loty ! ool ol %l 1a ol ol lol* 2] %) 1]lolol*1]lo]lo]lolo 0
Yuni Asmarawati o o] 1|1 1 o lololol1]lolol1]lolol1]o 1 1]l ool 1]lolol 1] 1] 1
Diah Rini Iswara Loty ! o ol 1] %l 1]l o |l Y] ololo]|?t] O 1]l ool *|ololo]lolo 0
Fitkartiko W. R 1 o ol 1] %l 1]l o Y] ol1]lo]t]o O 1]l oo | Y] 1]lo]lo] oo 0
Latief Nur Shiam Lo oy ! o ol 1] %l ol 1] %1 ]lolol ] O ol 1ol Y]ol1lol1]o 0

Jumla 1 1 1

h= 4 9 13 3 13 14 1 2 8 9 13 9 13 4 0 5 13 8 4 3 3 13 0 4 8 6 4

B 08 08 08 ] 05 02 08 03
(A o| es 66 66 | 33| 66 0 66 33

) | 093333 | .| 66 | 0.866 | 0.866 | 0.933 | 0.066 0.13333 | 0533 66 0.866 | 0.266 | 0.666 | 0.333 | 66 | 33 | 66 66 | 0.66666 | 0.266 | 0533 | 33 0.266

= 36| 7| 667 | 67| 2333| 667 3| 33| 06| 7| 06| 667 | 667 | 667 | 33| 7| 3| 7| o8 02| 7 7| 667 | 333| 3| 04| 667

kelas bawah
kelas 1] 2 3 4 5 6 8 10 12 ] 12 | Y] 14| 15|16 | 17| 18|10 | 20| 20 |2] 23| 2| 25| 26| 27| 28| 20| 30
bawah 3 2

Arif
Chaidir 1 1 0 1 1 0 1 0 1
Samudra P. 0 0 0 1 o |1 o | o | o 1 o |o| 1 ol oo o] 1] o
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Dea
Khoirunnis 1 1 0 1 1 0 1 0 1
a 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
Harianto 1 1 0 1 0 Ll o 1| o] 1|1 o o]l %] o | o] o 1 1|0 o o o 1o | o 1] 0o | o] o
Khoirun
1 1 1 1 1 1
Nisa Elya 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0
Silvina
Latifah 1 ! 0 1 0 ! 1 1 1 1 ! 0 0 0 0 0 0 ! 0 0 0 0 0 ! 0 0 0 0 0 0
Mega
Nugraha ! ! 0 1 0 ! 0 0 0 1 ! 0 1 0 0 0 0 ! 0 0 0 0 0 ! 0 0 0 0 0 0
Sulistyanin
gsih 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0
Eka Nur
Qomariyah ! 0 0 1 0 ! 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 ! 1 0 0 0 0 ! 0 0 0 0 0 0
Nanang
Widodo 0 0 ! 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 ! 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
Nur Aini 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 o 1] 0O 0 0 0 1 0 1 o o] o 1 0 0 0 0 0 0
Imelda
Aprelia 0 ! 0 1 0 0 0 0 0 1 ! 0 0 0 0 0 0 0 1 ! 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Ridwan
Setiawan 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
Dwi
Subagio 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ! 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Nur
Hidayah 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Istiqgomah
Mahmudah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ! 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Jumlah = 8 7 2 10 1 8 3 5 1 12 7 0 6 3 0 0 3 8 7 6 0 0 4 8 0 1 3 0 4 1
0.53 | 0.46 0.66 0.53 0.33 | 0.06 0.46 0.53 | 0.46 0.26 | 0.53 0.06 0.26 | 0.06
333 | 666 | 0.13 | 666 | 0.06 | 333 333 | 666 666 0. 333 | 666 666 | 333 666 666 | 666
P(B) = 3 7 | 3333 7 | 6667 3 0.2 3 7 0.8 7 0 4 0.2 0 0 0.2 3 7 0.4 0 0 7 3 0 7 0.2 0 7 7
Daya 1 2
Pembeda 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 3 14 15 16 17 18 19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 30
0.13 0.1 - | 0.06 0.2 | 0.13 0.66 | 0.26 | 0.66 | 0.13 | 0.33 | 0.06 0.1 -1 033 | 0.66 0.33 | 0.33 | 0.13
333 0.73 333 | 0.13 666 666 333 0.86 0. 666 666 666 333 333 666 333 0. 0.06 333 666 333 333 333
D= 0.4 3 | 3333 0.2 0.8 0.4 3| 333 7 7 3 | 6667 2 7 7 7 3 3 7 3 0.8 2 667 3 7 0.2 3 3 3 0.2
baik baik baik je baik je
cuk jele sekal | jele sekal | cuk neg neg jele neg | jele sekal | le cuk jele cuk jele neg sekal | le neg cuk jele cuk cuk jele jele
up k i k i up atif atif k atif k i k baik | up baik | k up k atif i k atif up baik | k up up k k
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Nomor Butir Soal

No Nama
8 9 10 |11 |12 | 18| 14 |15 |16 | 17 | 18 | 19 | 20 X *

1| Abdul Nggoni 1 0 1 1 o] o 0 1| o 0 0 0 1 11 121
2 Ahmad Haryanto ! 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 10 100
3 | Agus Priyono 0 0 1 oo o 0 1] o0 0 0 0 0 8 64
4| Ahmad Anthoni ! 1 1 ol 1] o0 0 1 1] 0 0 0 1 11 121
5 | Ahmad Zainal E. L 0 0 o |1 ]o0 0 1] o0 ! 0 0 1 o 81
6 | Anita Novi ! 1 1 A I 0 1 1] 0 0 0 0 13 169
7 | Arga Mahardika 0 0 1 ol oo 0 1 o | 0 0 0 0 7 49
8 | Atik Dian w Pl 1t o100 o |1]o]0?® o | o] O 10 100
9 | Beni Kurniawan ! 1 1 ol oo 1 oo | © 0 0 0 8 64
10 | Diah Fitri N Pl oo 1 o1 ]o o |10 ] 0° o | o 0 6 36
11 | Dinar RatnaD 0 1 1 1] 1 1 0 0 | 1 0 0 0 0 11 121
12 | Dwi Nuryanti 1 1 1 0| 1 0 1 0| o 0 0 0 0 9 81
13 | Dwi Waryanti L 1 1 0o o |1 1 1] 0 0 0 1 12 144
14 | Erlina Nuraeni ! 1 1 0o | 1|1 0 1 |1 |0 0 0 0 12 144
15| Fitri Puspitasari Tl o O I R ! o |10 ] 0° o | o 1 u 121
16 | Idadik - ) . N ] A - . . . 0 0
17 | Ihya Nur Octaviani L 1 1 o | 1] o 1 1] 0 0 0 0 10 100
18 | Inka Nilam Sari ! 1 0 0ol o | o 0 0 | 1 0 0 0 1 10 100
19 | Kulyati 1 1 1 1] 1 1 0 1] 1 0 0 0 0 13 169
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20 | Lilik Ayuw 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0| 1] o 0 1] o 0 0 0 10 100
21 | Mairisa Ratri P A 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0| 1 1 0 1] 1 0 0 0 13 169
22 | Mawaddatul Ulfa 1 1 0 1 1 0 1 . 1 1 ol o] o 0 1] o 0 0 0 9 81
23 | Nailas Sa’adah 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0| 1 1 1 1] 1 0 0 0 13 169
24 | Nur Alfiyah 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0| 1|1 0 0| 1 0 0 0 10 100
25 | Nur Hasanah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 o | 1] o 1 1] 1 0 0 1 14 196
26 | Nurul Aini 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0| o 1 0 0| 1 0 0 1 8 64
27 | Nurul Hidayati 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0| o 1 1 0| 1 0 0 1 11 121
28 | Puguh Satria W - - - ] - - - ] - - - - - - - - ) - B 0 0
29 | siti Nur Masitoh 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0| o |1 0 1] o 1 0 0 11 121
30 | siti Nurul R. 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0o | o |1 0 1] 1 0 0 0 10 100
31 | Slamet Priyono 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0| 1] o 0 1] o 0 0 0 9 81
32 | Suci Rohmatin 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 o | o] o 1 0 | 1 0 0 0 ! 49
33 | Stevan Andriano 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 | 1 0 1 0 | 1 0 0 0 8 64
34 | sugeng Susanto 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0| o | o 0 0 | 1 0 0 0 8 64
35 | Viony Dede F 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0| o 1 1 1| o0 0 0 0 1 121
36 | Yeni Lestari 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0| o 1 0 1] 1 0 10 100

Y 0 | 23 | 19 26 27 1 21 | 30 | 22 2 | 7 | 24| 7 13 | 26 | 22 23

y? 900 | ## | 361 | 676 | 720 | 121 | 441 | # | 484 | 484 | 49 | # | 49 | 169 | #¢ | #¢ | 16 25 | 529




216

Has| Observas Afektif Siswa

Lampiran 3.8

Observas Afektif Kelas Eksperimen

Pert.
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Observasi Afektif Kelas kontrol

Pert.
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Rekapitulasi Rata-rata Afektif Siswa Kelas Kontrol

Rekapitulasi Rata-rata Afektif Siswa Kelas Eksperimen

Rata-rata

53.66666667

53
58
54

Kelompok

siswa

Rata-rata

57.66666667
55.33333333
56.66666667
58.66666667

Kelompok

siswa




Kelas Eksperimen
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Kelas Kontrol

NO NAMA SISWA Nilai (X)
1 Abdul Rohman 57,66667
2 Anindya Nurista U. 57,66667
3 Aniqg Ainun Nafig 57,66667
4 | Anita Dwi Aini 57,66667
5 Desi Indriani 57,66667
6 Dwi Yulianik 57,66667
7 Heni Yuliana 57,66667
8 I’in Nofiah 57,66667
9 Isna Muniroh 57,66667
10 | Ita Nurul Ahmalia 55,33333
11 | Jamiatus Sholihah 55,33333
12 | Kristinawati 55,33333
13 | Latifatul Islamiyah 55,33333
14 | Luzcky Fristianto 55,33333
15 | M. Faris Humam 55,33333
16 | M. Hasan 55,33333
17 | M. Syafi’i 55,33333
18 | M. Syamsuddin 55,33333
19 | Mamluatun Nikmah 56,66667
20 | Mamluatus Salehah 56,66667
21 | Mardi 56,66667
22 | Nafiya Khoirulana 56,66667
23 | Nikmatul Fauziyah 56,66667
24 | Novi Indriyani M. 56,66667
25 | Nurul Ahmad W. 56,66667
26 | Rachmad Catur N. 56,66667
27 | Shara Mega Puspita 56,66667
28 | Siti Ayu Khomariyah 58,66667
29 | Siti Shofiyah 58,66667
30 | Susanti 58,66667
31 | Syamsul Ma’arif 58,66667
32 | Uliya Nur Halimah 58,66667
33 | Vita Setyaningrum 58,66667
34 | Yhohantika Diantiti 58,66667
35 | Yossi Yunanto 58,66667

Jumlah =] 1996,333
Xrata-rata = 57,0381

NO NAMA SISWA Nilai

1 | Abdul Nggoni 53,66667
2 | Ahmad Haryanto 53,66667
3 | Agus Priyono 53,66667
4 | Ahmad Anthoni 53,66667
5 | Ahmad Zainal Efendi 53,66667
6 | Anita Novi 53,66667
7 | Arga Mahardika 53,66667
8 | Atik Dian W 53,66667
9 | Beni Kurniawan 53,66667
10 | Diah Fitri N 53

11 | Dinar Ratna D 53

12 | Dwi Nuryanti 53

13 | Dwi Waryanti 53

14 | Erlina Nuraeni 53

15 | Fitri Puspitasari 53

16 - -

17 | Thya Nur Octaviani 53

18 | Inka Nilam Sari 53

19 | Kulyati 58

20 | Lilik Ayu W 58

21 | Mairisa Ratri P A 58

22 | Mawaddatul Ulfa 58

23 | Nailas Sa’adah 58

24 | Nur Alfiyah 58

25 | Nur Hasanah 58

26 | Nurul Aini 58

27 | Nurul Hidayati 58

28 | Puguh Satria W 54

29 | Siti Nur Masitoh 54
30 | Siti Nurul R. 54

31 | Slamet Priyono 54

32 | Suci Rohmatin 54
33 | Stevan Andriano 54

34 | Sugeng Susanto 54
35 | Viony Dede F 54
36 | Yeni Lestari 54

Jumlah = 1915
Xrata-rata =  54,71429
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Hasil Observas Psikomotorik

Lampiran 3.9

Observas Psikomotorik Kelas Eksperimen

201

224

239

jumlah

52
51

48

50
60
61

o1

52
59

61

59
60

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Aspek yang diukur

1

Kelompok

siswa

Pert.




Observas Pskomotorik Kelas Kontrol

Pert. Kelompok Aspek yang diukur jumlah
siswa 1123456 |7]|8]|9 10 11| 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20
1 1 4 1411|4132 |3|2]2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 51
2 41114333 |2|2]2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 49
3 3133|322 2]3]2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 48
4 3113|323 |2|2]2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 45
2 1 314|133 ]|]2|3|2]2]2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 1 48
2 4134|3323 |2]2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 53
3 314/413[]3]3/3]3]3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 1 55
4 314(13|3[3]2|3|3]3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 56
3 1 4 13|13 |4]2|2]2|3 |4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 57
2 313/413[]3]3/3]3]3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 58
3 313[3/4]3]3/]3]3]3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 58
4 4 1412|4323 ]3]3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 57
Rekapitulasi Rata-rata Afektif Siswa Kelas Eksperimen Rekapitulasi Rata-rata Afektif Siswa Kelas Kontrol
Kelompok Rata-rata Kelompok Rata-rata
siswa siswa
1 57 1 52
2 57.66666667 2 53.33333333
3 52.66666667 3 53.66666667
4 54 4 52.66666667
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212
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NO NAMA SISWA Nilai (X) NO NAMA SISWA Nilai
1 | Abdul Rohman 57 1 | Abdul Nggoni 52
2 | Anindya Nurista U. 57 2 | Ahmad Haryanto 52
3 | Anig Ainun Nafiq 57 3 | Agus Priyono 52
4 | Anita Dwi Aini 57 4 | Ahmad Anthoni 52
5 | Desi Indriani 57 5 | Ahmad Zainal Efendi 52
6 | Dwi Yulianik 57 6 | Anita Novi 52
7 | Heni Yuliana 57 7 | Arga Mahardika 52
8 | I’in Nofiah 57 8 | Atik Dian W 52
9 | Isna Muniroh 57 9 | Beni Kurniawan 52
10 | Ita Nurul Ahmalia 57.66667 10 | Diah Fitri N 53.33333
11 | Jamiatus Sholihah 57.66667 11 | Dinar Ratna D 53.33333
12 | Kristinawati 57.66667 12 | Dwi Nuryanti 53.33333
13 | Latifatul Islamiyah 57.66667 13 | Dwi Waryanti 53.33333
14 | Luzcky Fristianto 57.66667 14 | Erlina Nuraeni 53.33333
15 | M. Faris Humam 57.66667 15 | Fitri Puspitasari 53.33333
16 | M. Hasan 57.66667 16 -
17 | M. Syafi’i 57.66667 17 | lhya Nur Octaviani 53.33333
18 | M. Syamsuddin 57.66667 18 | Inka Nilam Sari 53.33333
19 | Mamluatun Nikmah | 52.66667 19 | Kulyati 53.66667
20 | Mamluatus Salehah | 52.66667 20 | Lilik Ayu W 53.66667
21 | Mardi 52.66667 21 | Mairisa Ratri P A 53.66667
22 | Nafiya Khoirulana 52.66667 22 | Mawaddatul Ulfa 53.66667
23 | Nikmatul Fauziyah 52.66667 23 | Nailas Sa’adah 53.66667
24 | Novi Indriyani M. 52.66667 24 | Nur Alfiyah 53.66667
25 | Nurul Ahmad W. 52.66667 25 | Nur Hasanah 53.66667
26 | Rachmad Catur N. 52.66667 26 | Nurul Aini 53.66667
27 | Shara Mega Puspita | 52.66667 27 | Nurul Hidayati 53.66667
28 | Siti Ayu Khomariyah 54 28 | Puguh Satria W 52.66667
29 | Siti Shofiyah 54 29 | Siti Nur Masitoh 52.66667
30 | Susanti 54 30 | Siti Nurul R. 52.66667
31 | Syamsul Ma’arif 54 31 | Slamet Priyono 52.66667
32 | Uliya Nur Halimah 54 32 | Suci Rohmatin 52.66667
33 | Vita Setyaningrum 54 33 | Stevan Andriano 52.66667
34 | Yhohantika Diantiti 54 34 | Sugeng Susanto 52.66667
35 | Yossi Yunanto 54 35 | Viony Dede F 52.66667
Jumlah = 1938 36 | Yeni Lestari 52.66667
Xrata-rata = 55.37143 Jumlah = | 1851.667
Xrata-rata = 52.90476
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L iran 3.10 . .
ampiran Dokumentasi Saat Pembelajaran
Model LC 7E
Fase Elicite Fase Engange Fase Explore

Fase Explain

Fase Extend
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Model Cooperative Learning dengan metode demonstrasi dan diskusi

Guru membagi kelompok dan mengarahkan jika terjadi kesalahan

Demonstrasi

Presentasi Evaluasi




Lampiran 4
Analisa [

4.1 Uji Homogenitas Populasi

4.2 Uji Normalitas Sampel

4.3 Uji Homogenitas Sampel

4.4 Uji t Sampel

4.5 Uji Normalitas Posttest Siswa

4.6 Uji Homogenitas Posttest Siswa

4.7 Uji t Posttest Siswa

4.8 Uji Normalitas Lembar Observasi Afektif Siswa

4.9 Uji Homogenitas Lembar Observasi Afektif Siswa

4.10 Uji t Lembar Observasi Afektif Siswa

4.11 Uji Normalitas Lembar Observasi Psikomotorik Siswa
4.12 Uji Homogenitas Lembar Observasi Psikomotorik Siswa

4.13 Uji t Lembar Observasi Psikomotorik Siswa



Lampiran 4.1

Uji Homogenitas Populasi dengan Uji Bartlett

KELAS N | VARIANS
XI IPA 1 35 73917.99
XI IPA 2 35 51547.45
XI IPA 3 33 56323.94
SAMPEL | db=n-1| S’ Log S* dblog S’ db S°
1 34 | 73917.99 | 4.868750129 | 165.5375 2513212
2 34 | 51547.45 | 4712207154 | 160.215 1752613
3 32 | 56323.94 | 4750693023 | 152.0222 1802366
Jumlah | 100 477.7747 6068191

db.S°?
Varians gabungan (S?) = 2 = 60?3;91 = 60681,91

> db

Nilai B = (3 db) logS? = (100) log 60681,91 = 478,3059

Nilai hitung chi kuadrat ( z hwng) = (In10).[B - > db log S*] = 1,22

Nilai dan titik kritis pada o= 0,05 dan db = k-1 = 2 adalah y?we = 5,99

Jika e =5,99 < y’hung = 1,22 berarti data dinyatakan homogen
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Lampiran 4.2

Uji NormalitasKelas XI IPA 1
(Kelas Eksperimen)

Langkah-langkah :

1. Menentukan banyaknya kelas.

K=1+(3,3xlog 35) dimana n = banyaknya siswa
K=1+(3,3xlog 35)

K=1+(33x1,54)

K=1+5,095

K=16,095 atau

K=6

2. Dari data hasil UAS Kelas X Semester Il, diketahui bahwa:

Nilai terendah = 15
Nilai tertinggi = 66
Rentang = skor tertinggi — skor terendah = 66 — 15 = 51

Rentang o1

Panjang kelas interval (P) = =—=85=9
Banyak kelas °
3. Tabel distribusi frekuensi :

No X xi fi fi. % Xi2 fi.Xi2
1 15-23 19 3 57 361 1083
2 24-32 28 6 168 784 4704
3 33-41 37 5 185 1369 6845
4 42-50 46 12 552 2116 | 25392
5 51-59 55 6 330 3025 | 18150
6 60-68 64 3 192 4096 | 12288

Jumlah 35 1484 68462
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o2 4oy
2. i
5 fixiz (2 )"
D= _2f 578
> fi-1
4. Tabel Z score
kelas batas Luas Z
interval kelas | Z batas kelas tabel Ei Oi (Oi-Ei)2/Ei
1 2 3 4 6 7
14.5 -2.18652038 0.4854
15-23 0.0548 | 1.918 3 0.033449257
23.5 -1.48119122 0.4306
24-32 0.1483 | 5.1905 6 0.018722579
325 -0.77586207 0.2823
33-41 0.2544 | 8.904 5 0.435463314
41.5 -0.07053292 0.0279
42-50 0.2636 | 9.226 12 0.219859314
50.5 0.634796238 0.2357
51-59 0.1742 | 6.097 6 0.000268829
69.5 2.123824451 0.4099
60-68 0.0694 | 2.429 3 0.009315457
68.5 2.045454545 0.4793
jumlah 0.71707875
x*> hitung=  0.71707875

Nilai chi kuadrat hasil perhitungan thitung =1,498 dimanady=n-1=6-1=5.

Berdasarkan dx = 5 dan tingkat kepercayaan/kesalahan sebesar 5% maka diperoleh

harga chi kuadrat tabel sebesar thabe| =11,07.

Kesimpulan :

Karena Xhiung < X’ianet Maka data di atas berdistribusi normal.



Langkah-langkah :

1. Menentukan banyaknya kelas.
K=1+(3,3xlogn)

K=1+(3,3xlog 35)
K=1+(3,3x1,54)

K=1+5,095

K =6,095

K=6

atau

Uji NormalitasKelas XI [PA 2

(KelasKontrol)

dimana n = banyaknya siswa

2. Dari data hasil UAS Kelas X Semester Il, diketahui bahwa:
Nilai terendah = 21

Nilai tertinggi = 64

Rentang = skor terbesar — skor tertinggi = 64 — 21 = 43

228

Panjang kelas interval (P) = Rentang _ 43 =717=8
Banyak kelas °
3. Tabel distribusi frekuensi :

No X Xi fi fi. X Xi2 fi.Xi2
1 21-28 24,5 7 171,5 | 600,25 4201,75
2 29-36 32,5 9 292,5 | 1056,25 9506,25
3 37-44 40,5 13 526,5 | 1640,25 21323,25
4 45-52 48,5 3 145,5 | 2352,25 7056,75
5 53-60 36,5 2 73 | 1332,25 2664,5
6 61-68 64,5 1 64,5 | 4160,25 4160,25

Jumlah 35 1273,5 48912,75




229

x -2 M 3649
2. i
5 fixi? - & d)
D= _2f gy
> fi-1
4. Tabel Z score
kelas batas | Z batas Luas Z
interval kelas | kelas tabel Ei Oi (Oi-Ei)2/Ei
1 2 3 4 6 7

20,5 -1,82594368 0,4664

21-28 0,1478 5,173 7 0,0953694
28,5 -0,90640345 0,3186

29-36 0,2669 9,3415 9 0,003332064
36,5 | 0,013136782 0,0517

37-44 0,2721 9,5235 13 0,345315779
44,5 | 0,932677011 0,3238

45-52 0,144 5,04 3 0,118902857
52,5 1,852217241 0,4678

53-60 0,0294 1,029 2 0,026938314
60,5 2,771757471 0,4972

61-68 0,0027 0,0945 1 0,023426579
68,5 | 3,691297701 0,4999

jumlah 0,613284993

Nilai chi kuadrat hasil perhitungan thitung =0,613dimanadi=n-1=6-1=5.

Berdasarkan dyx = 5 dan tingkat kepercayaan/kesalahan sebesar 5% maka diperoleh
harga chi kuadrat tabel sebesar X2iapel = 11,07.

Kesimpulan :

Karena Xhiung < X tanet Maka data di atas berdistribusi normal.



Lampiran 4.3

Uji Homogenitas Sampel

Kelas X1 1PA 1 (Kelas Eksperimen)

No. X XN2

1 34 1156
2 47 2209
3 57 3249
4 47 2209
5 47 2209
6 31 961
7 43 1849
8 43 1849
9 53 2809
10 66 4356
11 38 1444
12 54 2916
13 38 1444
14 45 2025
15 41 1681
16 27 729
17 44 1936
18 43 1849
19 25 625
20 23 529
21 51 2601
22 49 2401
23 58 3364
24 24 576
25 24 576
26 45 2025
27 15 225
28 23 529
29 60 3600
30 27 729
31 63 3969
32 35 1225
33 49 2401
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34 42 1764
35 55 3025
36 34 1156

Jumlah 35 1466 67044
2

Varians (SD)* =X X* —% dimana N = jumlah soal
- 57044 . (1466:0466)

35x34

=65237,99 (varian terbesar)

Kelas X1 IPA 2 (KelasKontrol)

No. X Xn2

1 64 4096
2 31 961
3 41 1681
4 59 3481
5 31 961
6 28 784
7 39 1521
8 51 2601
9 22 484
10 43 1849
11 43 1849
12 40 1600
13 44 1936
14 33 1089
15 28 784
16 0
17 40 1600
18 41 1681
19 32 1024
20 40 1600
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21 34 1156
22 21 441
23 43 1849
24 29 841
25 38 1444
26 38 1444
27 26 676
28 38 1444
29 33 1089
30 25 625
31 30 900
32 53 2809
33 35 1225
34 48 2304
35 50 2500
36 26 676
Jumlah 35 1317 53005
2
VWWB(S”2=ZXZ—AEEQ— dimana N = jumlah soal
N(N -1)
_ s3005.. (1317X517)
35x34

=51547,45 (varian terkecil)

Varians Terbesar
_65237,99 _ 16

F= = =
Varians Terkecil 51547,45

dk pembilang = n-1 = 35-1 = 34 (untuk Varians terbesar)
dk penyebut = n-1 =35-1=34 (untuk Varians terkecil)

taraf signifikan (o) = 0,05, maka dari Frape didapat Fpe = 1,776

Karena Fyiwng < Frane Maka kedua kelompok adalah homogen/sama.

232



233

Lampiran 4.4
Uji t Sampel
X,=41,89 X,=37,63
sd, = 12,76 sd, =8,7
sd” = 162,82 sd =75,75
n, =35 n, =35
- XX,
(nl _1)-Sdlz +(n2 _1)Sdzz i-i-i
n +n,-2 n n,
_ 41,89-37,63
thitung -
(35-1).162,82 +(35-1).75,75 i+i
35+35-2 35 35
thitung =1,63

tavel = 1,997 dengan dk = 68 pada taraf signifikansi 5%

thitung < tanel Deararti tidak ada perbedaan.



Lampiran 4.5

Uji Nor malitas Posttest Kelas X1 1PA 1

(Kelas Eksperimen)

Langkah-langkah :

1. Menentukan banyaknya kelas.

K=1+(3,3xlogn) dimana n = banyaknya siswa
K=1+(3,3xlog 30)

K=1+(3,3x1,477)

K=1+4,87

K=5,87 atau

K=6

2. Dari data hasil Post Test, diketahui bahwa:
Nilai terendah = 30

Nilai tertinggi = 80
Rentang = skor terbesar — skor tertinggi = 80 — 30 = 50

Rentang 60

Panjang kelas interval (P) = =—=10
Banyak kelas
3. Tabel distribusi frekuensi :

No X Xi f; fi. X Xi2 fi.Xi2
1 30-39 34,5 1 34,5 1190,25 | 1190,25
2 40-49 44,5 2 89 1980,25 3960,5
3 50-59 54,5 | 10 545 2970,25 | 29702,5
4 60-69 64,5 9 580,5 4160,25 | 37442,25
5 70-79 74,5 4 298 5550,25 22201
6 80-89 84,5 4 338 7140,25 28561

Jumlah 30 1885 123057,5
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x 2™ 6833
2. i
5 fixiz (2 )"
D= _2f o6
> fi-1
4. Tabel Z score
kelas batas Luas 2
interval kelas | Z batas kelas tabel Ei Oi (Oi-Ei)2/Ei
1 2 3 4 6 7
29,5 -2,64131006 0,4959
30-39 0,0281 0,843 1 0,000821633
39,5 -1,84891704 0,4678
40-49 0,1124 3,372 2 0,062746133
49,5 -1,05652401 0,3554
50-59 0,458 13,74 10 0,466253333
59,5 -0,26413098 0,1026
60-69 0,3045 9,135 9 0,0006075
69,5 0,528262044 0,2019
70-79 0,2047 6,141 4 0,152796033
79,5 1,320655071 0,4066
80-89 0,076 2,28 4 0,098613333
89,5 2,113048098 0,4826
jumlah 0,781837967

Nilai chi kuadrat hasil perhitungan thitung =0,78dimanady=n-1=6-1=5.

Berdasarkan dx = 5 dan tingkat kepercayaan/kesalahan sebesar 5% maka diperoleh

harga chi kuadrat tabel sebesar X?pe = 11,07.
Kesimpulan :

Karena Xhinng < X’uabet Maka data di atas berdistribusi normal.



Uji Nor malitas Posttest Kelas X1 1 PA 2

(KelasKontrol)
Langkah-langkah :
1. Menentukan banyaknya kelas.
K=1+(3,3xlogn) dimana n = banyaknya siswa

K=1+(3,3xlog 34)
K=1+(3,3x1,53)
K=1+5,054

K =6,054 atau
K=6

2. Dari data hasil post test, diketahui bahwa:
Nilai terendah = 30

Nilai tertinggi = 70

Rentang = skor terbesar — skor tertinggi = 70 — 30 = 40

Rentang 40

Panjang kelas interval (P) = = —=6,66=7
Banyak kelas °
3. Tabel distribusi frekuensi :

No X Xi fi fi.X; Xi2 fi.Xi2
1 30-36 33 3 99 1089 3267
2 37-43 40 5 200 1600 8000
3 44-50 47 12 564 2209 26508
4 51-57 54 7 378 2916 20412
5 58-64 61 2 122 3721 7442
6 65-71 68 5 340 4624 23120

Jumlah 34 1703 88749
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> fixi

X = = 50,088
2 i
> fixi? - (2 fX)°
D= _2f g0
2 fi—-1
4. Tabel Z score
kelas batas Z batas Luas Z
interval kelas kelas tabel Ei Oi (Oi-Ei)2/Ei
1 2 3 4 6 7
29,5 -2,01450489 0,4778
30-36 0,0696 2,3664 3 0,011807322
36,5 -1,32957339 0,4082
37-43 0,1693 5,7562 5 0,016818778
43,5 -0,64464188 0,2389
44-50 0,2549 8,6666 12 0,326810458
50,5 0,040289628 0,016
51-57 0,2482 8,4388 7 0,060886631
57,5 0,725221135 0,2642
58-64 0,1703 5,7902 2 0,422518119
65,5 1,508 | 0,4345
65-71 0,0472 1,6048 5 0,339040678
71,5 2,095084149 0,4817
jumlah 1,177881985

=1,18

Nilai chi kuadrat hasil perhitungan thitung =1,18dimanady=n-1=6-1=5.

Berdasarkan dx = 5 dan tingkat kepercayaan/kesalahan sebesar 5% maka diperoleh

harga chi kuadrat tabel sebesar X?pe = 11,07.

Kesimpulan :

Karena Xhinng < X’uabet Maka data di atas berdistribusi normal.




Lampiran 4.6

Uji Homogenitas Posttest

Kelas Kontrol

No. X X2

1 55 3025
2 50 2500
3 40 1600
4 55 3025
5 45 2025
6 65 4225
7 35 1225
8 50 2500
9 40 1600
10 30 900
11 55 3025
12 45 2025
13 60 3600
14 60 3600
15 55 3025
16 - -

17 50 2500
18 50 2500
19 65 4225
20 50 2500
21 65 4225
22 45 2025
23 65 4225
24 50 2500
25 70 4900
26 40 1600
27 55 3025
28 - -

29 55 3025
30 50 2500
31 45 2025
32 35 1225
33 40 1600
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34 40 1600

35 55 3025

36 50 2500

Jumlah 34 1715 89625
Zx)

Varians (D)* =X X -

N(N-1)

89625 - 2941225
34 X 33

89625 - 2941225
1122

89625 - 2621,413

87003,59 (Varians kecil)

dimana N = jumlah soal
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Kelas Eksperimen

No. X X?
1 80 6400
2 55 3025
3 60 3600
4 30 900
5 70 4900
6 - -

7 60 3600
8 55 3025
9 65 4225
10 80 6400
11 60 3600
12 65 4225
13 50 2500
14 - -

15 50 2500
16 70 4900
17 45 2025
18 40 1600
19 65 4225
20 60 3600
21 55 3025
22 70 4900
23 75 5625
24 55 3025
25 55 3025
26 - -

27 - -

28 80 6400
29 65 4225
30 55 3025
31 80 6400
32 55 3025
33 65 4225
34 55 3025
35 - -
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Jumlah 30 1825 115175
: XP . :
Varians (D)* =X X? —M dimana N = jumlah soal
N(N -1)
_ 115175 - 3330625
30 X 29
_ 115175 - 3330625
870
= 115175 - 3828,305

111346,7  (Varians besar)

Varians Besar

F = - -
Varians Kecil
F _ 111346,6954
87003,58734
F = 1,279794303
dk pembilang =nl= 30-1=29 (untuk Variansi terbesar)
dk penyebut =nl= 34-1=33 (untuk Variansi terkecil)
Diketahui  Ftabel (5%) = 181

Karena Fpiwung < Franer maka kedua kelompok adalah homogen/sama.



Lampiran 4.7
Uji t Posttest
X, =60,83 X, =50,44
sd, = 12,62 sd, = 10,22
sd” = 159,195 s, =104,507
n, =30 n, =34
- XX,
(n,—1).sd? +(n, -1)sd’ i+i
n+n, -2 n n,
60,83 -50,44
thitung = (30-1).159,195+ (34 -1).104,507 1 . 1
30+34-2 30 34
thitung =3,64

taber = 1,99 dengan db = 62 pada taraf signifikansi 5%

thitung > traver DEArarti tidak ada perbedaan.

Ho XEm.a,,ala < XKmm Model LC 7E tidak berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa

H1: Xe Xkaara  Model LC 7E berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa

rata—rata

kriteria pengujian : "tolak Ho, jika thitung > tianer, dalam hal lain Ho diterima”
thitung > tranel tabel sehingga Ho ditolak (H; diterima)
kesimpulan : pada tingkat kepercayaan 95% disimpulkan, "model LC 7E berpengaruh positif

terhadap hasil belajar siswa

242



243

Lampiran 4.8

Uji Normalitas Afektif
KelasXI IPA 1
(Kelas Eksperimen)

Langkah-langkah :

1. Menentukan banyaknya kelas.

K=1+(3,3xlog 35) dimana n = banyaknya siswa
K=1+(3,3xlog 35)

K=1+(3,3%1,54)

K=1+5,095

K =6,095 atau

K=6

2. Dari data hasil lembar observasi afektif, diketahui bahwa:
Nilai terendah = 55,33

Nilai tertinggi = 58,66
Rentang = skor tertinggi — skor terendah = 58,66 — 55,33 = 3,33

Panjang kelas interval (P) = Rentang _ 333 _ 0,55=0,6

Banyak kelas

3. Tabel distribusi frekuensi :

No X xi f, f..X; X2 f,. %2

1 55,3 - 55,8 55,55 9 499,95 | 3085,803 | 27772,22
2 55,9 - 56,4 56,25 0 0 | 3164,063 0
3 56,5 - 57 56,85 9 511,65 | 3231,923 | 29087,3
4 57,1-57,6 57,45 0 0 | 3300,503 0
5 57,7-58,2 58,05 9 522,45 | 3369,803 | 30328,22
6 58,3 -58,8 58,65 8 469,2 | 3439,823 | 27518,58

Jumlah 35 2003,25 114706,3
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K2 570
2 fi
5 fixi2 - (& fiX)°
D= _2ft 199
2 fi—-1
4. Tabel Z score
kelas interval | batas kelas | Z batas kelas | Luas Z tabel Ei Oi (Oi-Ei)2/Ei
1 2 3 4 6 7
55,25 -1,656067094 0,3289
55,3 - 55,8 0,1481 | 5,1835 9 0,4161621
55,85 -1,15567272 0,1808
55,9 - 56,4 0,1848 | 6,468 0 1,1952864
56,45 -0,655278346 0,004
56,5 - 57 0,1839 | 6,4365 9 0,1877581
57,05 -0,154883973 0,1879
57,1-57,6 0,1436 | 5,026 0 0,7217336
57,65 0,345510401 0,3315
57,7-58,2 0,0936 | 3,276 9 0,9361193
58,25 0,845904775 0,4251
58,3 - 58,8 0,0475 | 1,6625 8 1,1475402
58,85 1,346299148 0,4726
jumlah 4,6045996

Nilai chi kuadrat hasil perhitungan thitung =4,60dimanady=n-1=6-1=5.

Berdasarkan dx = 5 dan tingkat kepercayaan/kesalahan sebesar 5% maka

diperoleh harga chi kuadrat tabel sebesar thabe| =11,07.

Kesimpulan :

Karena Xhiung < X’tanet Maka data di atas berdistribusi normal.
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Kelas XI IPA 2
(KelasKontrol)

Langkah-langkah :

1. Menentukan banyaknya kelas.
K=1+(3,3xlogn)
K=1+(3,3xlog 35)
K=1+(3,3x1,54)
K=1+5,095
K =6,095
K=6

dimana n = banyaknya siswa

atau

2. Dari data hasil UAS Kelas X Semester 11, diketahui bahwa:
Nilai terendah = 53
Nilai tertinggi = 58
Rentang = skor terbesar — skor tertinggi =58 - 53 =5

>fi-1

. . Rentan 5
Panjang kelas interval (P) = 9 - s =0,833=0,9
Banyak kelas
3. Tabel distribusi frekuensi :
No X xi f; fi.Xi Xi2 fi.Xi2
1 53-53,8 53,4 17 907,8 | 2851,56 | 48476,52
2 53,9-54,7 54,3 9 488,7 | 2948,49 | 26536,41
3 54,8 - 55,6 55,2 0 0 | 3047,04 0
4 55,7 - 56,5 56,1 0 0| 3147,21 0
5 56,6 - 57,4 57 0 0 3249 0
6 57,5-58,3 57,9 9 521,1 | 3352,41 | 30171,69
Jumlah 35 1917,6 105184,62
— fixi
X = 2 : =54,79
> fi
y fixi )’
> fixi® — (sz)
i
D= =1,89




4. Tabel Z score
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kelas interval | batas kelas | Z batas kelas | Luas Z tabel Ei Oi (Oi-Ei)2/Ei
1 2 3 4 6 7

52,95 -0,970379058 0,334

53-53,8 0,1425 | 4,9875 17 4,1228616
53,85 -0,49536833 0,1915

53,9-54,7 0,1835 | 6,4225 9 0,1898145
54,75 -0,020357603 0,008

54,8 - 55,6 0,1816 | 6,356 0 1,1542496
55,65 0,454653125 0,1736

55,7-56,5 0,1502 | 5,257 0 0,7896014
56,55 0,929663853 0,3238

56,6 -57,4 0,0954 | 3,339 0 0,3185406
57,45 1,404674581 0,4192

57,5-58,3 0,0507 | 1,7745 9 1,4916529
58,35 1,879685308 0,4699

jumlah 35 8,0667205

Nilai chi kuadrat hasil perhitungan thitung =8,07dimanady=n-1=6-1=5.

Berdasarkan dx = 5 dan tingkat kepercayaan/kesalahan sebesar 5% maka

diperoleh harga chi kuadrat tabel sebesar thabe| =11,07.

Kesimpulan :

Karena Xhiung < X’tanet Maka data di atas berdistribusi normal.




Lampiran 4.9

Uji Homogenitas Observas afektif

Kelas Kontrol

No. X X?

1 53,66667 | 2880,111
2 53,66667 | 2880,111
3 53,66667 | 2880,111
4 53,66667 | 2880,111
5 53,66667 | 2880,111
6 53,66667 | 2880,111
7 53,66667 | 2880,111
8 53,66667 | 2880,111
9 53,66667 | 2880,111
10 53 2809
11 53 2809
12 53 2809
13 53 2809
14 53 2809
15 53 2809
16 - -

17 53 2809
18 53 2809
19 58 3364
20 58 3364
21 58 3364
22 58 3364
23 58 3364
24 58 3364
25 58 3364
26 58 3364
27 58 3364
28 54 2916
29 54 2916
30 54 2916
31 54 2916
32 54 2916
33 54 2916
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34 54 2916
35 54 2916
36 54 2916
Jumlah 35 1915 104913
2
Varians (SD)* =Y X? —M dimana N = jumlah soal
N(N -1)
_ 104913 - 3667225
- 1190
= 104913 - 3081,702

101831,3 (Varians kecil)

Kelas Eksperimen

No. X X?

1 57,66667 | 3325,444
2 57,66667 | 3325,444
3 57,66667 | 3325,444
4 57,66667 | 3325,444
5 57,66667 | 3325,444
6 57,66667 | 3325,444
7 57,66667 | 3325,444
8 57,66667 | 3325,444
9 57,66667 | 3325,444
10 55,33333 | 3061,778
11 55,33333 | 3061,778
12 55,33333 | 3061,778
13 55,33333 | 3061,778
14 55,33333 | 3061,778
15 55,33333 | 3061,778
16 55,33333 | 3061,778
17 55,33333 | 3061,778
18 55,33333 | 3061,778
19 56,66667 | 3211,111
20 56,66667 | 3211,111
21 56,66667 | 3211,111
22 56,66667 | 3211,111
23 56,66667 | 3211,111




24 56,66667 | 3211,111

25 56,66667 | 3211,111

26 56,66667 | 3211,111

27 | 56,66667 | 3211,111

28 58,66667 | 3441,778

29 58,66667 | 3441,778

30 58,66667 | 3441,778

31 58,66667 | 3441,778

32 58,66667 | 3441,778

33 58,66667 | 3441,778

34 58,66667 | 3441,778

35 58,66667 | 3441,778

Jumlah 35 1996,333 113919,2

2
Varians (SD)* =X X? _ X)) dimana N = jumlah soal
N(N -1)

B 113919,2 - 3985347
) 1190
= 113919,2 - 3349,031

Varians Besar

F = - -
Varians Kecil
= _ 110570,1913
101831,2983
F = 1,085817358

110570,2 (Varians besar)

dk pembilang = n-1 = 35-1 = 34 (untuk Varians terbesar)
dk penyebut =n-1=35-1=34 (untuk Varians terkecil)
taraf signifikan (o) = 0,05, maka dari Fiapey didapat Fape =
Karena Fhiwng < Franer maka kedua kelompok adalah homogen/sama.

1,776
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Lampiran 4.10
NO
NAMAN SISWA

1 | Abdul Rohman

2 | Anindya Nurista Usmut
3 | Anig Ainun Nafiq

4 | Anita Dwi Aini

5 | Desi Indriani

6 | Dwi Yulianik

7 | Heni Yuliana

8 | I’in Nofiah

9 | Isna Muniroh

10 | Ita Nurul Ahmalia

11 | Jamiatus Sholihah

12 | Kristinawati

13 | Latifatul Islamiyah
14 | Luzcky Fristianto

15 | M. Faris Humam

16 | M. Hasan

17 | M. Syafi’i

18 | M. Syamsuddin

19 | Mamluatun Nikmah
20 | Mamluatus Salehah
21 | Mardi

22 | Nafiya Khoirulana

23 | Nikmatul Fauziyah
24 | Novi Indriyani Mastutik

Nilai (X)
57.66667
57.66667
57.66667
57.66667
57.66667
57.66667
57.66667
57.66667
57.66667
55.33333
55.33333
55.33333
55.33333
55.33333
55.33333
55.33333
55.33333
55.33333
56.66667
56.66667
56.66667
56.66667
56.66667
56.66667

(=)
-3.166667
-3.166667
-3.166667
-3.166667
-3.166667
-3.166667
-3.166667
-3.166667
-3.166667

-5.5
-55
-5.5
-55
-5.5
-5.5
-5.5
-5.5
-55
-4.166667
-4.166667
-4.166667
-4.166667
-4.166667
-4.166667

e—xf
10.02777778
10.02777778
10.02777778
10.02777778
10.02777778
10.02777778
10.02777778
10.02777778
10.02777778
30.25
30.25
30.25
30.25
30.25
30.25
30.25
30.25
30.25
17.36111111
17.36111111
17.36111111
17.36111111
17.36111111
17.36111111

NO NAMA SISWA
1 | Abdul Nggoni
2 | Ahmad Haryanto
3 | Agus Priyono
4 | Ahmad Anthoni
5 | Ahmad Zainal Efendi
6 | Anita Novi
7 | Arga Mahardika
8 | Atik Dian W
9 | Beni Kurniawan
10 | Diah Fitri N
11 | Dinar Ratna D
12 | Dwi Nuryanti
13 | Dwi Waryanti
14 | Erlina Nuraeni
15 | Fitri Puspitasari
16 -
17 | lhya Nur Octaviani
18 | Inka Nilam Sari
19 | Kulyati
20 | Lilik Ayu W
21 | Mairisa Ratri P A
22 | Mawaddatul Ulfa
23 | Nailas Sa’adah
24 | Nur Alfiyah

Nilai (X)
53.66667
53.66667
53.66667
53.66667
53.66667
53.66667
53.66667
53.66667
53.66667

53
53
53
53
53
53
53
53
58
58
58
58
58
58

(x-)
3.2254902
3.2254902
3.2254902
3.2254902
3.2254902
3.2254902
3.2254902
3.2254902
3.2254902
2.5588235
2.5588235
2.5588235
2.5588235
2.5588235
2.5588235
2.5588235
2.5588235
7.5588235
7.5588235
7.5588235
7.5588235
7.5588235
7.5588235
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be—xf
10.403787
10.403787
10.403787
10.403787
10.403787
10.403787
10.403787
10.403787
10.403787
6.547577855
6.547577855
6.547577855
6.547577855
6.547577855
6.547577855
0
6.547577855
6.547577855
57.13581315
57.13581315
57.13581315
57.13581315
57.13581315
57.13581315



25 | Nurul Ahmad Widianto
26 | Rachmad Catur Nanda
27 | Shara Mega Puspita
28 | Siti Ayu Khomariyah
29 | Siti Shofiyah

30 | Susanti

31 | Syamsul Ma’arif

32 | Uliya Nur Halimah

33 | Vita Setyaningrum

34 | Yhohantika Diantiti
35 | Yossi Yunanto

Jumlah =

Xrata-rata
sd
sd kuadrat
35

56.66667
56.66667
56.66667
58.66667
58.66667
58.66667
58.66667
58.66667
58.66667
58.66667
58.66667
1996.333
57.0381

-4.166667
-4.166667
-4.166667
-2.166667
-2.166667
-2.166667
-2.166667
-2.166667
-2.166667
-2.166667
-2.166667

17.36111111
17.36111111
17.36111111
4.694444444
4.694444444
4.694444444
4.694444444
4.694444444
4.694444444
4.694444444
4.694444444
556.3055556

3.986783722
15.89444444

25 | Nur Hasanah
26 | Nurul Aini
27 | Nurul Hidayati
28 | Puguh Satria W
29 | Siti Nur Masitoh
30 | Siti Nurul Romandhiyah
31 | Slamet Priyono
32 | Suci Rohmatin
33 | Stevan Andriano
34 | Sugeng Susanto
35 | Viony Dede F
36 | Yeni Lestari
Jumlah =
Xrata-rata =
sd =
sd kuadrat =

n=

35

58
58
58
54
54
54
54
54
54
54
54
54

1915
54.71429

7.5588235
7.5588235
7.5588235
3.5588235
3.5588235
3.5588235
3.5588235
3.5588235
3.5588235
3.5588235
3.5588235
3.5588235
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57.13581315
57.13581315
57.13581315
12.66522491
12.66522491
12.66522491
12.66522491
12.66522491
12.66522491
12.66522491
12.66522491
12.66522491
774.2240484

4.703263452
22.1206871



Uji t
. XX,
_ 2 _ 2
\/(n 1).sd? + (n, —1).sd NENES
n+n,— 2 n n
{— 57,04 -54,71
(35.-1).15,89+(35-1).22,12 X(i+i)
35+35-2 35 35
B 2,33
+/20,85x0,06)
=2,129
db= nl+n2-2
db= 35+35-2
db= 68
t tabel = t(l-(l)(db) = t(95)(68)
t tabel = 1,669267 pd taraf signifikansi 5%
Ho: XErata—rala - XKrala—ra.ta
H1: Xg Xk

rata—rata rata—rata

kriteria pengujian : "tolak Ho, jika t hitung > t tabel, dalam hal lain Ho diterima™

thitung > tranel Derarti Ho ditolak (H; diterima)

kesimpulan : pada tingkat kepercayaan 95% disimpulkan bahwa “model LC 7E berpengaruh positif terhadap hasil belajar

psikomotorik siswa.”
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Lampiran 4.11

Uji NormalitasKelas XI IPA 1
(Kelas Eksperimen)

Langkah-langkah :
1. Menentukan banyaknya kelas.
K=1+(3,3xlog 35) dimana n = banyaknya siswa
K=1+(3,3xlog 35)
K=1+(3,3x1,54)
K=1+5,095
K =6,095 atau
K=6
2. Dari data hasil lembar observasi afektif, diketahui bahwa:
Nilai terendah = 52,67
Nilai tertinggi = 57,67
Rentang = skor tertinggi — skor terendah = 57,67- 52,67=5

Panjang kelas interval (P) = Rentang _ g =0,9
Banyak kelas
3. Tabel distribusi frekuensi :

No X Xi fi fi.Xi Xi2 fi.Xi2
52,7 -

1 53,5 53 9 477 2809 25281
53,6 -

2 54,4 53,7 8 429,6 | 2883,69 | 23069,52
54,5 -

3 55,3 54,4 0 0| 2959,36 0
554 -

4 56,2 55,1 0 0 | 3036,01 0
56,3 -

5 57,1 55,8 9 502,2 | 3113,64 | 28022,76
57,2 -

6 58 56,5 9 508,5 | 3192,25 | 28730,25

Jumlah 35 1917,3 105103,5

2. fixi

=54,78




» fixi )°
> fixi? — (sz)
|
D= - =1,47
> fi—-1
4. Tabel Z score
kelas batas | Z batas Luas Z (Oi-
interval kelas kelas tabel Ei Oi Ei)2/Ei
1 2 3 4 6 7
52,65 -1,44539 | 0,4251
52,7 -
53,5 0,1284 4,494 9 0,580115
53,55 -0,83466 | 0,2967
53,6 -
54,4 0,2096 7,336 8 0,012597
54,45 -0,22393 0,0871
545 -
55,3 0,2388 8,358 0 1,99589
55,35 0,386794 0,1517
55,4 -
56,2 0,1896 6,636 0 1,258186
56,25 | 0,997523 | 0,3413
56,3 -
571 0,105 3,675 9 0,810161
57,15 1,608251 0,4463
57,2 -58 0,0405 | 1,4175 9 1,642694
58,05 | 2,218979 | 0,4868
jumlah 6,299644
X2 hitung = 6,299644
2 2 _ 2
X tabel = X (1-)(n-1) = X" (1-0,05)(5)
2
= X(0,95)(s)
= 11,07
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Nilai chi kuadrat hasil perhitungan thitung =6,3dimanady=n-1=6-1=5.

Berdasarkan dx = 5 dan tingkat kepercayaan/kesalahan sebesar 5% maka

diperoleh harga chi kuadrat tabel sebesar X2iapel = 11,07.

Kesimpulan :

Karena Xhitng < X tanet Maka data di atas berdistribusi normal.
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Uji NormalitasKelas XI IPA 2

(KelasKontrol)

Langkah-langkah :

1. Menentukan banyaknya kelas.

K=1+(3,3xlogn) dimana n = banyaknya siswa
K=1+(3,3xlog 35)

K=1+(3,3x1,54)

K=1+5,095

K =6,095 atau

K=6

Dari data hasil UAS Kelas X Semester |1, diketahui bahwa:
Nilai terendah = 52

Nilai tertinggi = 53,67

Rentang = skor terbesar — skor tertinggi = 53,67 — 52 = 1,67
Rentang _ 1,67 _

Panjang kelas interval (P) = 0,3
Banyak kelas
. Tabel distribusi frekuensi :
No X Xi fi fi.X Xi2 fi.Xi2
52 -
1 52,2 52,1 9 468,9 | 2714,41 | 24429,69
52,3 -
2 52,5 52,4 0 0| 2745,76 0
52,6 -
3 52,8 52,7 9 4743 | 2777,29 | 24995,61
52,9 -
4 53,1 53 0 0 2809 0
53,2 -
5 534 53,3 8 426,4 | 2840,89 | 22727,12
53,5 -
6 53,7 53,6 9 4824 | 2872,96 | 25856,64
Jumlah 35 1852 98009,06
> fixi

=52,91
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o fixi
> fixi® — (sz)
|
D= - =0,59
> fi-1
4. Tabel Z score
kelas batas | Z batas Luas Z (Oi-
interval kelas kelas tabel Ei Oi Ei)2/Ei
1 2 3 4 6 7
51,95 -1,63663 0,4484
52 -
52,2 0,0776 2,716 9 1,128247
52,25 -1,12746 0,3708
52,3 -
52,5 0,1384 4,844 0 0,67041
52,55 -0,61828 0,2324
52,6 -
52,8 -0,1846 -6,461 9 6,829786
52,85 -0,10911 0,0478
52,9 -
53,1 0,2032 7,112 0 1,445158
53,15 0,400066 0,1554
53,2 -
53,4 0,1632 5,712 8 0,14957
53,45 0,909241 0,3186
53,5-
53,7 0,1036 3,626 9 0,825139
53,75 1,418416 0,4222
jumlah 35 11,04831
X hitung = 11,04831
2 2 _ 2
X" tabel = X" (1-0)(n-1) = X (1-0,05)(5)
2
= X (0,95)(5)
= 11,07
Nilai chi kuadrat hasil perhitungan thitungzll,OS dimanady=n-1=6-1=5.

Berdasarkan dx = 5 dan tingkat kepercayaan/kesalahan sebesar 5% maka

diperoleh harga chi kuadrat tabel sebesar X?upe = 11,07.

Kesimpulan :

Karena Xhiung < X’tanet Maka data di atas berdistribusi normal.



Lampiran 4.12

Uji Homogenitas Observas Psikomotor ik

Kelas Kontrol

No. X X?

1 52 2704
2 52 2704
3 52 2704
4 52 2704
5 52 2704
6 52 2704
7 52 2704
8 52 2704
9 52 2704
10 53,33333 | 2844,444
11 53,33333 | 2844,444
12 53,33333 | 2844,444
13 53,33333 | 2844,444
14 53,33333 | 2844,444
15 53,33333 | 2844,444
16 - -

17 53,33333 | 2844,444
18 53,33333 | 2844,444
19 53,66667 | 2880,111
20 53,66667 | 2880,111
21 53,66667 | 2880,111
22 53,66667 | 2880,111
23 53,66667 | 2880,111
24 53,66667 | 2880,111
25 53,66667 | 2880,111
26 53,66667 | 2880,111
27 53,66667 | 2880,111
28 52,66667 | 2773,778
29 52,66667 | 2773,778
30 52,66667 | 2773,778
31 52,66667 | 2773,778
32 52,66667 | 2773,778
33 52,66667 | 2773,778
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34 52,66667 | 2773,778
35 52,66667 | 2773,778
36 52,66667 | 2773,778
Jumlah 35 1851,667 97976,56
2
Varians (SD)* =Y X? —M dimana N = jumlah soal
N(N -1)
_ 97976,56 - 3428669
- 1190
= 97976,56 - 2881,235

95095,32 (Varians kecil)

Kelas Eksperimen

No. X X?
1 57 3249
2 57 3249
3 57 3249
4 57 3249
5 57 3249
6 57 3249
7 57 3249
8 57 3249
9 57 3249
10 57,66667 | 3325,444
11 57,66667 | 3325,444
12 57,66667 | 3325,444
13 57,66667 | 3325,444
14 57,66667 | 3325,444
15 57,66667 | 3325,444
16 57,66667 | 3325,444
17 57,66667 | 3325,444
18 57,66667 | 3325,444
19 52,66667 | 2773,778
20 52,66667 | 2773,778
21 52,66667 | 2773,778
22 52,66667 | 2773,778
23 52,66667 | 2773,778
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24 52,66667 | 2773,778
25 52,66667 | 2773,778
26 52,66667 | 2773,778
27 52,66667 | 2773,778

28 54 2916

29 54 2916

30 54 2916

31 54 2916

32 54 2916

33 54 2916

34 54 2916

35 54 2916
Jumlah 35 1938 107462

2
Varians (SD)* =Y X? —M dimana N = jumlah soal
N(N -1)
_ 107462 - 3755844
B 1190
= 107462 - 3156,171
= 104305,8 (Varians besar)

Varians Besar

F = - -
Varians Kecil
F _ 104305,8286
95095,32073
F = 1,096855532

dk pembilang = n-1 = 35-1 = 34 (untuk Varians terbesar)
dk penyebut =n-1=35-1=34 (untuk Varians terkecil)

taraf signifikan (a) = 0,05, maka dari Figpe didapat Feape = 1,776
Karena Fitung < Frabet Maka kedua kelompok adalah homogen/sama.



Lampiran 4.13
NO — - — -
NAMA SISWA Nilai (X) (X— X) (X— X)z NO NAMA SISWA nilai (X— X) (X— X)2

1 | Abdul Rohman 57 1,628571 | 2,652245 | 1 | Abdul Nggoni 52 -0,90476 | 0,818594
2 | Anindya Nurista U. 57 1,628571 |2,652245 | 2 | Ahmad Haryanto 52 -0,90476 | 0,818594
3 | Anig Ainun Nafiq 57 1,628571 | 2,652245 | 3 | Agus Priyono 52 -0,90476 | 0,818594
4 | Anita Dwi Aini 57 1,628571 | 2,652245 | 4 | Ahmad Anthoni 52 -0,90476 | 0,818594
5 | Desi Indriani 57 1,628571 | 2,652245 | 5 | Ahmad Zainal Efendi 52 -0,90476 | 0,818594
6 | Dwi Yulianik 57 1,628571 |2,652245 | 6 | Anita Novi 52 -0,90476 | 0,818594
7 | Heni Yuliana 57 1,628571 |2,652245 | 7 | Arga Mahardika 52 -0,90476 | 0,818594
8 | I’in Nofiah 57 1,628571 |2,652245 | 8 | Atik Dian W 52 -0,90476 | 0,818594
9 | Isna Muniroh 57 1,628571 | 2,652245 | 9 | Beni Kurniawan 52 -0,90476 | 0,818594
10 | Ita Nurul Ahmalia 57,66667 | 2,295238 |5,268118 | 10 | Diah Fitri N 53,33333 | 0,428571 | 0,183673
11 | Jamiatus Sholihah 57,66667 | 2,295238 |5,268118 | 11 | Dinar Ratna D 53,33333 | 0,428571 | 0,183673
12 | Kristinawati 57,66667 | 2,295238 | 5,268118 | 12 | Dwi Nuryanti 53,33333 | 0,428571 | 0,183673
13 | Latifatul Islamiyah 57,66667 | 2,295238 | 5,268118 | 13 | Dwi Waryanti 53,33333 | 0,428571 | 0,183673
14 | Luzcky Fristianto 57,66667 | 2,295238 | 5,268118 | 14 | Erlina Nuraeni 53,33333 | 0,428571 | 0,183673
15 | M. Faris Humam 57,66667 | 2,295238 | 5,268118 | 15 | Fitri Puspitasari 53,33333 | 0,428571 | 0,183673
16 | M. Hasan 57,66667 | 2,295238 | 5,268118 | 16 - - - -

17 | M. Syafi’i 57,66667 | 2,295238 | 5,268118 | 17 | lhya Nur Octaviani 53,33333 | 0,428571 | 0,183673
18 | M. Syamsuddin 57,66667 | 2,295238 | 5,268118 | 18 | Inka Nilam Sari 53,33333 | 0,428571 | 0,183673
19 | Mamluatun Nikmah | 52,66667 | -2,70476 | 7,315737 | 19 | Kulyati 53,66667 | 0,761905 | 0,580499
20 | Mamluatus Salehah 52,66667 | -2,70476 | 7,315737 | 20 | Lilik Ayu W 53,66667 | 0,761905 | 0,580499
21 | Mardi 52,66667 | -2,70476 | 7,315737 | 21 | Mairisa Ratri P A 53,66667 | 0,761905 | 0,580499
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22 | Nafiya Khoirulana 52,66667 | -2,70476 | 7,315737 | 22 | Mawaddatul Ulfa 53,66667 | 0,761905 | 0,580499
23 | Nikmatul Fauziyah 52,66667 | -2,70476 | 7,315737 | 23 | Nailas Sa’adah 53,66667 | 0,761905 | 0,580499
24 | Novi Indriyani M. 52,66667 | -2,70476 | 7,315737 | 24 | Nur Alfiyah 53,66667 | 0,761905 | 0,580499
25 | Nurul Ahmad W. 52,66667 | -2,70476 | 7,315737 | 25 | Nur Hasanah 53,66667 | 0,761905 | 0,580499
26 | Rachmad Catur N. 52,66667 | -2,70476 | 7,315737 | 26 | Nurul Aini 53,66667 | 0,761905 | 0,580499
27 | Shara Mega Puspita | 52,66667 | -2,70476 | 7,315737 | 27 | Nurul Hidayati 53,66667 | 0,761905 | 0,580499
28 | Siti Ayu Khomariyah 54 -1,37143 | 1,880816 | 28 | Puguh Satria W 52,66667 | -0,2381 | 0,056689
29 | Siti Shofiyah 54 -1,37143 | 1,880816 | 29 | Siti Nur Masitoh 52,66667 | -0,2381 | 0,056689
30 | Susanti 54 -1,37143 | 1,880816 | 30 | Siti Nurul R. 52,66667 | -0,2381 | 0,056689
31 | Syamsul Ma’arif 54 -1,37143 | 1,880816 | 31 | Slamet Priyono 52,66667 | -0,2381 | 0,056689
32 | Uliya Nur Halimah 54 -1,37143 | 1,880816 | 32 | Suci Rohmatin 52,66667 | -0,2381 | 0,056689
33 | Vita Setyaningrum 54 -1,37143 | 1,880816 | 33 | Stevan Andriano 52,66667 | -0,2381 | 0,056689
34 | Yhohantika Diantiti 54 -1,37143 | 1,880816 | 34 | Sugeng Susanto 52,66667 | -0,2381 | 0,056689
35 | Yossi Yunanto 54 -1,37143 | 1,880816 | 35 | Viony Dede F 52,66667 | -0,2381 | 0,056689
Jumlah = 1938 152,1714 | 36 | Yeni Lestari 52,66667 | -0,2381 | 0,056689
X = 5537143 Jumlah =| 1851,667 14,57143

sd = 2,085127 X= 5290476
sd? = 4,347755 sd = 0,645234
n= 35 sd? = 0,416327

35
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Uji t
t = xl — Xz
(n‘ _1)-Sdlz + (nz _1)-Sdzz X(i + i)
n+n, - 2 n
. 55,37-52,90
35.-1).4,35+(35-1).0,42
\/( JA3+(35-0042 1 1)
35+35-2 35 35
B 2,47
\/2,612x0,057)
=6,38
db = nl+n2-2
db = 35+35-2
db= 68
HO: Xe e S Xkorwa  Hasil belajar siswa kelas eksperimen kurang atau sama dengan hasil belajar kelas kontrol
HI: Xe e ™ Xkwarma  Hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belajar kelas kontrol
Ho : xEratafrata = XKrata,rata Model LC 7E tidak berpengaruh atau berpengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa
H1: Xg > Xy

rata—rata

waraa  Mo0del LC 7E berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa

kriteria pengujian : "tolak Ho, jika thiwng > twner, dalam hal lain H, diterima”
thiung > trabel tabel sehingga Hy ditolak (H; diterima)

kesimpulan : pada tingkat kepercayaan 95% disimpulkan, "model LC 7E berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa"
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